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ABSTRAK
 

Dalam dunia konstruksi seluruh pekeIjaan yang dilakukan hampir semuanya 
berorientasi proyek. Karakteristik pekerjaan proyek adalah berbeda dengan pekerjaan 
biasa. Menurut definisinya, proyek adalah sesuatu yang kompleks, suatu usaha yang 
dibatasi oleh waktu, anggaran, sumber daya, dan spesifikasi kineIja yang didesain 
Wltuk memenuhi kebutuhan pelanggannya (Gray dan Larson, 2000). Dalam proyek 
perumahan, pemasangan dinding merupakan salah satu pekerjaan yang penting. 
Produktivitas tukang pasang batu bata ini dapat mempengaruhi kecepatan 
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Jika terjadi keterlambatan penyelesaian 
pekerjaan maka terdapat beberapa pekerjaan lain yang secara otomatis akan tertunda. 
Oleh karena itu, produktivitas tukang pasang batu bata sangat penting untuk proyek 
perumahan. 

Pada penelitian kali ini menganalisis produktivitas tukang bata melalui teknik 
MPDM (Method Productivity Delay Model) dengan menguji 30 tukang bata pada 
proyek perumahan di Yogyakarta. Pengamatan dilakukan secara langsung pada tiap
tiap tukang bata diamati untuk satu hari kerja. 

Hasil analisis produktivitas melalui teknik MPDM menWljukkan bahwa 
penundaan mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil berturut-turut adalah 
penWldaan material sebesar 6.271 detik, tenaga keIja sebesar 4.918 detik, peralatan 
sebesar 843 detik, kondisi lingkungan sebesar 766 detik, dan manajemen sebesar 490 
detik. Rata-rata produktivitas ideal dan keseluruhan adalah 2,102 da112,033, kcmudian 
Wltuk variabilitas siklus ideal dan keseluruhan adalah 0,011 dan 0,126. Hasil analisis 
regresi tunggal dan berganda menunjukkan bahwa penundaan akibat lima tipe 
penwldaan baik sccuru individu maupun bersama-sama berpengaruh lemah terhadap 
produktivitas keseluruhan tukang bata pada proyek perumahan. 

Xlll 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi seluruh pekerjaan yang dilakukan hampir 

s~muanya berorientasi proyek. Karaktcristik pekerjaan proyek adalah berbeda 

dengan pekerjaan biasa. Menurut definisinya, proyek adalah sesuatu yang 

:; 
kompleks, suatu usaha yang dibatasi oleh waktu, anggaran, sumber daya, dan 

spesifikasi kinerja yang didesain untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya (Gray 

dan Larson, 2000). Menurut definisi Gray dan Larson (2000) tersebut terlihat 

bahwa proyek memiliki beberapa kriteria tertentu yang berbeda dengan pekerjaan . 

biasa. Proyek biasanya menyangkut pckcrjaan yung kompleks ynitu pekeIjaan 

yang bukan biasa karena mulai dan selesainya pekerjaan tersebut telah ditentukan 

sebelumnya. Selain itu, anggaran dalam proyek teIah ditetapkan sebelumnya dan 

membutuhkun sumber daya khusus untuk mengerjakan pekerjaan tcrscbut. 

Dalam suatu proyek, keterlambatan maupun kesalahan pekerjaan berarti 

tarnbahan biaya yang hams dikeluarkan oleh pelaksana atau kontraktor. 

Kontraktor dituntut untuk selalu menyesuaikan anggaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan biaya pelaksanaan proyek. Efektivitas dan efisiensi selama 

proses pengerjaan sangat penting bagi pengerjaan suatu proyek. Setiap sumber 

daya yang digunakan selama proses penyelesaian proyek memiliki pengaruh yang 

besar bagi kelancaran maupun kecepatan penyelesaian proyek. 



:>. 

Tenaga kerja, material, lingkungan, peralatan, dan manajemen merupakan 

beberapa faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan proyek. Pengelolaan 

masing-masing faktor tersebut secara optimal mampu mengurangi keterlambatan 

dan kesalahan yang sering terjadi selama proses penyelesaian proyek. Kecepatan 

penyelesaian suatu proyek sering dikaitkan dengan produktivitas tenaga kerjanya. 

Produktivitas merupakan fungsi dari tenaga kerja, modal, dan manajemen 

(Gray dan Larson, 2000). Faktor tenaga kerja dapat meliputi usia, pengalaman 

kerja berdasarkan keahliannya, dan tingkat pendidikan. Tenaga keIja merupakan 

salah satu faktor penting yang langsung berhubungan dengan pekerjaan fisik 

dalam proyek. Sedangkan modal berperan dalam produktivitas terkait dengan 

peralatan, material, bahkan penanganan lingkungan. Kemudian, manajemen 

berperan sebagai pengambil keputusan dan mengatur semua proses perencanaan 

dan pelaksanaan pekerjaan tersebut. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya maka sebuah 

proyek diharapkan untuk selesai sesuai pada ·waktunya. Jika temyata terjadi 

mampu mengidentifikasi penyebab keterlambatan teresbut serta mampu mengatasi 

atau meminimalkan penundaan tersebut untuk pekerjaan-pekerjaan berikutnya 

terutama pekeIjaan yang sejenis yaitu dengan mengetahui tipe-tipe penundaan. 

Suatu cara untuk mengetahui produktivitas dengan meninjau beberapa jenis 

penundaan yang sering terjadi dapat diketahui dengan menggunakan Teknik 

Method Productivity Delay Model (MPDM). MPDM adalah modifikasi waktu 

tradisional dan konsep penelitian segala aktivitas atau gerakan dalam pelaksanaan 

_~I
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pekerjaan agar aktivitas atau gerakan yang tidak diperlukan dapat dihilangkan dan 

pelaksanaan peket:jaan dapat ditingkatkan (Halpin dan Riggs, 1992). 

Seorang manajer tidak hanya bertanggung jawab dalam merencanakan dan 

melaksanakan suatu pekerjaan. Tetapi mereka juga bertanggung jawab untuk 

memperbaiki keadaan yang menyebabkan terhambatnya pekerjaan secara 

keseluruhan. Bagaimana seorang manajer proyek mampu mengukur serta 

mempcrtimbangkan beberapa faktor yang mampu mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja serta apa saja yang menjadi penyebab potensial menurunnya 

produktivitas tersebut, merupakan tanggungjawab seorang manajer proyek. 

Dalam proyek perumahan, pemasangan dinding merupakan salah satu I 
pekerjaan yang penting. Produktivitas tukang pasang batu bata ini dapat I 
mempengaruhi kecepatan penyelesaian proyek secara keseluruhan. Jika terjadi 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan maka terdapat beberapa pekerjaan lain yang 

secara otomatis akan tert"unda. Oleh karena itu, produktivitas tukang pasang batu 

bata sangat penting untuk proyek perumahan. 

Berdasarkan kaJlan dlatas, maka dalam penelitian ini akan meneoba untuk 

mengetahui produktivitas ideal dan keseluruhan tukang pasang batu bata dengan 

menggunakan Method Productivity Delay Model (MPDM) dan, mencoba 

menghitung seberapa besar tipe-tipe penundaan seperti kondisi lingkungan, tenaga 

kerja, material, peralatan, dan manajemen memberikan kontribusi terhadap 

keterlambatan pekerjaan serta menguji pengaruh kondisi lingkungan, tenaga kerja, 

material, peralatan, dan manajemen tersebut terhadap produktivitas tukang pasang 

batu bata pada proyek perumahan. 

~-------
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1.2 Permasalahan 

Pennasalahan dalam penelitian ini diantaranya: 

a.	 Seberapa besar penundaan yang terjadi akibat faktor kondisi lingkungan, 

peralatan, tenaga ke~ja, material, dan manajemen pada pekerjaan pasangan 

bata pada proyek perumahan? 

b.	 Seberapa besar produktivitas ideal dan keseluruhan rata-rata tukang pasang 

batu bata pada proyek perumahan? 

c.	 Seberapa besar pengaruh kondisi lingkungan, peralatan, tenaga keIja, 

material, dan manajemen memberikan kontrihusi terhadap produktivitas 

tukang batu hata pada proyek perumahan? 

1.3 Tu

a. 

juan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Mengetahui besarnya penundaaan (delay) yang diakibatkan oleh faktor 

kondisi lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material, dan manajemen pada 

pekerjaan pasangan bata pada. proyek perumahan. 

h. Mengetahui besarnya produktivitas ideal dan keseluruhan (overall) pada 

pekerjaan pasangan bata proyek perumahan. 

c.	 Mengetahui pengaruh lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material, dan 

manajemen terhadap produktivitas tukang pasang batu bata pada proyek 

perumahan. 

i: 

I: 
I: 

__.f
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa: 

a,	 Lebih memahamai faktor-faktor yang dapa1 mempengaruhi produktivitas' 

terutama tukang pasang batu batao 

b.	 Sebagai pegangan bagi manajer proyek dalam mengejar atau 

meningkatkan produktivitas tenaga keIjanya. 

c.	 Dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki produktivitas pekeljaan 

pasangan batu bata untuk proyek selanjutnya. 

1.5 Batasan Penelitian 

Beberapa batasan yang digunakan dalam peneJitian adalah: 

a.	 Pekerjaan pasangan batu bata dengan ukuran -.!.- batu untuk dinding tegak 
2 

lurus vertikal. 

b.	 Pengamatan dilakukan pada saM pemasangan batll batH daTi pukul 08.00 

sampai dengan 16.00 dengan waktu istirahat 1 jam. 

c., Penelitian	 dilakukan dengan menggunakan metode onservasl dan 

kuesioner terhadap tukang pasang batu batao 

d.	 Fakto'r-faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah lingkungan,'tenaga 

kerja, material, peralatan, dan manajemen. Faktor lain dianggap 

memberikan pengaruh yang sama. 

e.	 Pekerjaan pasangan bata hanya dilakukan oleh tukang dengan Jems 

kelamin laki-laki. 

f.	 Penelitian dilakukan pada proyek perumahan di Yogyakarta. 
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g.	 Minimal pengamatan adalah 30 pengamatan untuk mendapatkan ukuran 

kecukupan sampel. 

h.	 Unit produktivitas adalah 1 m2 pekeIjaan pasangan batao 

1.	 Siklus produktivitas adalah siklus yang dibutuhkan oleh tukang batu bata 

untuk menyelesaikan 1 m2 pekerjaan pasangan batao 



BAB II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Pendahuluan 

Tinjauan pustaka berisi mengenai penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai produktivitas pekeIja pada proyek. Tinjauan pustaka untuk 

penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian Luthfy dan Wahyuni (2002) 

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Kayu pada 

Pekerjaan Pemasangan Bekesting (Studi Kasus pada Proyek Gedung 

Regristasi UI! dan Proyek Gedung Kampus UGM Yogyakarta). Teori yang 

digunakan oleh peneliti adalah, produktivitas tukang kayu pada pekerjaan 

pemasangan bekisting mulai daTi pekerjaan acuan; penulangan, 

pembersihan, pengecoran hingga pekerjaan pembongkaran bekisting 

dengan tenaga keIja yang digunakun utuu wulctu yang dibutuhkan untuk 

rneny~lesaikan pekerjaan tersebut. 

Penelitian tersebut menggunakan metode pengumpulan data dengan 

kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Analisis data 

menggunakan analisis deskripsi, regresi, dan korelasi: 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: 

7 
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- faktor umur, pengalaman kerja, pendidikan formal, dan tingkat upah 

memiliki hubungan yang lemah terhadap tukang kayu pada pekeIjaan 

pemasangan bekisting. 

Penelitian ini tidak meninjau seberapa besar faktor lingkungan, 

tenaga kerja, peralatan, dan manajemen menyebabkan keterlambatan 

pekeIjaan atau produktivitas. 

2. Penelitian Rahman dan Pontoh (2002) 

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Batu pada 

Pekerjaan Pasangan Bata (..<)tudi Kasus pada Proyek Gedung Regristasi 

Terpadu U11). Pada penelitian tersebut mengacu pada teori bahwa 

produktivitas tukang batu merupakan indeks yang didapat dari 

perbandingan antara keluaran (output) dan masukan (input) yang 

dipengaruhi oleh faktor masa kerja, komposisi kelompok kerja, tingkat 

pcndidikun, kesesuuiun terhadap upah dan umur. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian tersebut: 

lapangan. Data dianalisis menggunakan regresi dan korelasi. 

Kesimpulan dari penelitian: 

- faktor umur, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah berpengaruh 

terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan batao 

- faktor komposisi kelompok kerja (tukang dan pembantu tukang) 

mempunyai pengaruh yang lemah terhadap tingkat produktivitas tukang 

batu pada pekerjaan pasangan batao 
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- faktor tingkat pendidikan formal dapat dianggap tidak berpengaruh 

terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekeIjaan pasangan batao 

Berdasarkan tinjauan penelitian tersebut maka pada penehtian ini 

faktor komposisi kelompok keIja, pendidikan formal tidak dimasukkan 

sebagai faktor yang mempengaruhi produktivitas, karena berdasarkan 

penelitian terdahulu pengaruhnya keeil. Selain itu pada penelitian yang 

akan dilakukan ini meneoba menghitung keterlambatan-keterlambatan 

yang dapat menurunkan produktivitas. 

3. Penelitian Saputra dan Pahla (2004) 

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Batu pada 

Pekerjaan Pemasangan Batu Perkerasan lalan dengan Sistem Makadam 

(Studi Kasus di Pekerjaan lalan Kabupaten lndramayu). Pengukuran 

produktivitas didasarkan pada luasan pasangan batu yang dapat dikerjakan 

oleh tukang batu selama jam kerja normal. Selain itu, dihitung juga berapa 

ket~rlambatan pekerjaan akibat beberapa faktor seperti lingkungan, tenaga 

,kerja, peralatan, material, dan rnanajernen dengan lvlezhod Productivity 

Delay Model (MPDM) 

, Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi 

langsung, kuesioner dan wawaneara kepada tukang batu tersebut. Faktor

faktor yang mempengaruhi produktivitas diantaranya komposisi kelompok 

kerja, usia, pengalaman, tingkat pendidikan, dan upah. 

Kesimpulan dan penelitian tersebut adalah: 
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- faktor umur, pengalaman keIja, tingkat pendidikan, upah, serta komposisi 

tukang dan pembantu tukang mempunyai pengaruh dan hubungan yang 

signifikan terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan pemasangan 

batu. 

- Faktor umur dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang paling besar 

dibandingkan faktor lainnya terhadap produktivitas tukang batu. 

Pada penelitian tersebut mengukur produktivitas serta 

keterlambatan yang terjadi pada pekerjaan pemasangan batu proyek jalan 

raya. Produktivitas diukur dengan menghitung jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan oleh pekeIja selama satu satuan waktu. 

2.2 Pembahasan Penelitian Terdahulu 

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa· 

beberapa peneliti men~hitung produktivitas dengan menggunakan pendekatan 

rasio input dengan output yang dihasilkan. Selain itu perhitungan dengan 

MPDM relatif kurang jelas dalam melakukan pendekatan unit produksi dan 

siklusnya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka penelitian yang akan 

dilakukan sekarang adalah menghitung produktivitas menggunakan 

pendekatan MPDM untuk proyek perumahan. Selain itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas pada penelitian ini seperti yang ada dalam 

konsep MPDM yaitu kondisi Iingkungan, peralatan, material, tenaga kerja, 

dan manaj emen. 



HAHm 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pengertian Produktivitas 

Secara umum bahwa produktivitas mengandung arti suatu ukuran 

hasil produksi atau hasil dari suatu kegiatan. Terdapat beberapa pengertian 

atau definisi produktivitas yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu: 

a. Menurut Silver (1984) dalam Timpe (1992) 

Produktivitas adalah sejumlah masukan yang digunakan untuk 

mencapai sejumlah keluaran. Produktivitas didefinisikan sebagai efisiensi 

dalam memproduksi keluaran atau rasio keluaran dibanding masukan. 

b. Menurut Sastrowinoto (1985) 

Produktivitas adalah perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran) 

dengan masukan (pengorbanan). Produktivitas dikatakan meningkat apabila 

c. Menurut Render dan Heizer (200 1) 

Produktivitas adalah perbandingan antara unit yang diproduksi dengan 

masukan yang digunakan atau jam ketja yang digunakan. Variabel 

produktivitas terdiri dari tenaga kerja, modal, dan manajemen. 

Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan perbandingan antara 

keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan yang 

dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours). 

11 
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Menurut beberapa peneliti, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas suatu kegiatan atau pekerjaan, yaitu: 

1. Menurut Sinungan (2000) 

a. Kuantitas atau jumlah tenaga keIja yang digunakan pada suatu 

proyek konstruksi. 

b.	 Tingkat keahlian tenaga keIja. 

c.	 Latar belakang kebudayaan dan pendidikan, termasuk pengaruh 

faktor lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan formal yang 

diambil oleh tenaga ketja. 

d.	 Kemampuan tenaga keIja untuk menganalisis situasi yang sedang 

teijadi dalam Iingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambiI 

pada kondisi tersebut. 

e.	 Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap jenis pekerjaan yang 

ditekuninya. 

f.	 Struktur pekerjaan, keahlian dan· umur (kadang-kadang Jems 

kelamin) dat i angkatan keDa. 

2.	 Menurut Timpe (1992) 

Mengnsumsiknn bnhwn produktivitns setinp individu tenngn keIjn 

dipengaruhi oIeh karakteristik personal meliputi pengalaman, umur, 

tingkat pendidikan, latar belakng budaya, jenis kelamin dan kepribadian, 

dan produktivitas tersebut akan lebih besar apabila mendapat dukungan 

organisasi berupa petunjuk, upah, gaya manajemen, komunikasi, 

peralatan dan pelatihan karena tingkat kepuasan pribadinya terpenuhi, 
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yang nantinya akan merupakan tingkat produktivitas yang tinggi bagi 

organisasi. 

3.	 Menurut Handoko (1984) 

Mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja, antara lain: 

a.	 Bakat dan minat (aptitude and interest). 

b.	 Latar belakang pribadi mencakup pendidikan dan pengalaman kerja 

untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan pada waktu yang lalu. 

c.	 Keterampilan telcnis untuk memperkirakan kemampuan dalam 

pelaksanaan teknis pekerjaan. 

d.	 Kemampuan analisis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran 

dalam penganalisaan. 

e.	 Sikap dan kebutuhan (attitude and needs) untuk memperkirakan 

tanggungjawab dan kewenangan seseorang. 

f Kesehatan, tenaga dan stamina untuk mengetahui kemampuan fisik 

4.	 Menurut Render dan Heizer (2001) 

Produktivitas dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu tenaga kerja, modal, dan 

manaJemen. 

3.2 Konsep Method Productivity Delay Model (MPDM) 

Teknik Method Productivity Delay Model (MPDM) adalah modifikasi 

waktu tradisional dan konsep penelitian untuk segala aktivitas atau gerakan 

dalam pelaksanaan pekerjaan agar aktivitas atau gerakan yang tidak 
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diperlukan dapat dihilangkan dan pelaksanaan pekeIjaan dapat ditingkatkan 

(Halpin dan Riggs, 1992). Teknik tersebut dikembangkan untuk mendapatkan 

rata-rata bagi perusahaan konstruksi. dalam mendapatkan rata-rata 

pengukuran, prediksi, dan memperbaiki metode produktivitas pada suatu 

konstruksi (Adrian, 1974). Metode terseb~t menggabungkan elemen-elemen 

dari berbagai teknik seperti work sampling. production juncion analysis, 

analisis statistik, time study, dan balancing models. Masing-masing teknik ini 

memiliki aplikasi dan kualitas pengukuran produktivitas. Tetapi tidak satupun 

dari teknik tersebut memberikan cara yang mudah untuk mengukur, 

memprediksi, dan memperbaiki produktivitasuntuk rata-rata bagi perusahaan 

konstruksi. MPDM sangat penting dilakukan pada sampel yang menerus pada 

sebuah siklus produksi konstruksi dan mencatat jumlah dan tipe penundaan 

yang terjadi selama siklus tersebut. Dari data ini, perhitungan dibuat untuk 

mendapatkan efisiensi operasi dengan menampilkan efek penundaan yang 

terjadi .pada produktivitas yang diukur. Dari infonnasi tersebut, metode 

mengurangi penundaan produktivitas. Tindakan ini berdasarkan analisis biaya 

yang difonnulasikan menggunakan peningkatan produksi yang diprediksi 

melalui model ketika penundaan diperbaiki. 

Model ini didesain untuk aplikasi sebuah perusahaan yang tidak dapat 

menggunakan konsultan profesional dan memiliki keterbatasan kemampuan 

manajemen untuk perencanaan dan pengawasan. Selain itu, hams tetap 

diingat bahwa tujuan MPDM adalah untuk mengukur, memprediksi, dan 
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memperbaiki produktivitas konstruksi. Penekanan tersebut diberikan karena 

terdapat berbagai macam metode yang menggunakan satu atau beberapa item, 

tetapi tidak ada yang menggunakan semua item tersebut. 

MPDM diimplementasikan melalui empat tingkatan, terdiri dari 

pengumpulan data, pemrosesan data, meIl)bentuk model (structuring model), 

dan terakhir implementasi model. Pada tahap pengumpulan data hams diawali 

dengan penjelasan tiga konsep dasar MPDM. Konsep ini membutuhkan 

definisi: 

a. unit produksi (production unit), 

b. siklus produksi (production cycle), dan 

c. method's leading resource. 

Definisi unit produksi mempakan dasar dimana model akan 

mengukur, memprediksi, dan memperbaiki metode produktivitas. Unit 

produksi adalah jumlah produksi pekerjaan (work descriptive) yang dapat 

dengan mudah diukur secara visual (Andrian dan Boyer, 1976). Sebuah 

definisi yang tepat untuk unit produksi adalah penting karena definisi ini 

menentukan detail yang digunakan untuk mengukur metode produktivitas. 

Konsekuensi penentuan unit produksi yang terlalu kecil atau terlalu besar 

jelas sekali akan terkait dengan elemen-elemen lain dalam model. 

Siklus produksi (production cycle) secara sederhana didefinisikan 

sebagai waktu antara kejadian yang berkesinambungan dari unit produksi 

(Halpin dan Riggs, 1992). Siklus produksi hams merupakan entitas yang 

dapat diukur dan representatif produktivitas untuk masing-masing metode 
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yang diamati. Definisi unit produksi dan siklus produksi sangat berkaitan 

dengan pengalaman individual dan metode produktivitas yang dimodelkan. 

Leading resource merupakan konsep dasar yang ketiga. Konsep ini 

suiit untuk dipahami sampai kita cukup familiar dengan proses MPDM. 

Leading resource didefinisikan sebagai s~mber daya yang paling pokok atau 

mendasar yang digunakan dalam metode konstruksi. Sumber daya ini 

mempengaruhi produktivitas, yaitu jika sumber daya ini dirubah atau diganti 

jumlahnya, maka akan merubah produktivitas dengan mengabaikan 

kurangnya efisiensi saat ini dan mengabaikan jumlah sumber daya lain 

(Adrian, 1974). Konsep leading resource tidak digunakan dalam tahap awal 

proses MPDM. Konsep ini hanya digunakan ketika terdapat pertanyaan 

mengenai validitas data yang dikumpulkan dalam metode produktivitas yang 

memiliki perubahan sumber daya. 

Untuk mendokumentasikan penundaan yang terjadi, pengguna 

mencatat waktu siklus produksi yang berjalan secara sederhana dan terus 

menerus dan awal hingga akhir siklus, mendata penundaan secara terpisah 

dari siklus produksi. MPDM diimplementasikan dalam 4 (empat) tahap 

meliputi pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan model dan terakhir 

implementasi. MPDM pada intinya menghitung sampel secara terus-menerus 

dari suatu siklus produksi konstruksi serta mencatat jumlah dan tipe-tipe 

penundaan yang muncul selama siklus berlangsung. Dari data-data ini 

perhitungan dibuat untuk menentukan efisiensi operasi dengan menunjukkan 

efek dari penundaan-penundaan yang tercatat pada produksi yang dihitung 
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sehingga produktivitas dapat ditingkatkan dengan 'mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk mengurangi penundaan produktivitas yang terjadi. 

3.2.1	 Tipe-tipe Penundaan 

Setelah mendefinisikan unit produksi, siklus produksi, dan leading 

resource untuk suatu metode produktivitas konstruksi tertentu, satu hal yang 

harus ditentukan yaitu tipe penundaan yang akan didokumentasikan dalam 

proses pengumpulan data. Meskipun tipe penundaan khusus dapat ditentukan, 

namun terdapat lima tipe penundaan yang dipertimbangkan fundamental bagi 

semua metode produktivitas konstruksi modem. Halpin dan Riggs (1992) 

menunjukkan lima tipe penundaan tersebut adalah: 

a.	 Lingkungan (environment). Penundaan yang berkaitan dengan 

lingkungan dapat dicontohkan seperti perubahan kondisi tanah, 

perubahan bagian-bagian dinding (wall section). Penundaan ini pacta 

pekerjaan pasangan bata diantaranya terjadi hujan, pergantian lokasi 

tumpukan material dan adukan spesi, gangguan orang luar yang 

mengunjungi proyek sehingga mengganggu kelancaran pekerjaan. 

b.	 Peralatan (equipment). Penundaan yang berkaitan dengan peralatan 

dapat dicontohkan seperti peralatan yang sudah ditetapkan dalam 

keadaan transit, pengoperasian peralatan yang kurang dan 

kemampuan tingkat produksinya. Penundaan ini pada pekerjaan 

pasangan bata diantaranya kerusakan atau kehilangan alat, seperti 

cetok patah atau hilang, ember pecah, molen atau cangkul untuk 

adukan rusak. 
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c.	 Tenaga keIja (labor). Penundaan yang berkaitan dengan tenaga ketja 

seperti pekeIja menunggu pekerja lainnya, pekeIja yang bennalas

malasan, pekeIja yang kelelahan, pekerja tidak produktif karena 

kurangnya pengetahuan atau pelatihan kerja. Penundaan ini pada 

pekerjaan pasangan bata diantaranya tukang istirahat pada saat jam 

keIja, tukang mengobrol atau melakukan aktivitas sehingga 

pekerjaannya berhenti. 

d.	 Material. Penundaan karena material dapat dicontohkan seperti 

material tidak tersedia untuk memenuhi kebutuhan peralatan atau 

tenaga keIja, material yang cacat. Penundaan ini pada peketjaan 

pasangan bata diantaranya material seperti pasir, semen, bata dan 

lainnya habis, pembantu tukanglladen terlambat memasok spesi atau 

batao 

e.	 Manajemen. Penundaan akibat dari manajemen dapat berupa 

perencanaan penempatan dan kombinasi sumber daya yang buruk, 

·mengintervensi produktivitas, perencanaan layout yang buruk. 

Penundaan ini pada pekeIjaan pasangan bata diantaranya pekerjaan 

pasangan bata dihentikan oleh pengawas pada saat tukang sedang 

menyelesaikan pekerjaan, interaksi pengawas dengan tukang pada saat 

tukang melakukan pekerjaannya sehingga pekerjaan mengalami 

keterlambatan, pembongkaran pekeIjaan akibat kesalahan instruksi 

dari pengawas. 
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Penundaan yang terjadi di proyek secara umum dapat ditambahkan 

atau dihilangkan tergantung dari kebutuhan pengguna (user's). Penggunaan 

dan pendokumentasian penundaan pada masing-masing siklus sangat 

bergantung dengan pengalaman dan keahlian. Tipe penun~an yang 

digunakan seharnsnya relatif independen dan dapat diamati dan secara akurat 

didefinisikan untuk semua penundaan yang diharapkan. 

Untuk mendokumentasikan penundaan.dan siklus produksi, pengguna 

secara sederhana dan terns menerns menghitung siklus produksi dari awal 

sampai akhir, menggunakan penundaan atau menghitungnya secara terpisah 

dari siklus produksi, dan membagi penundaan dengan prosentase yang tepat 

atau aktuaJ dokumentasi dilakukan ketika lebih dari satu penundaan terjadi 

dalam satu siklus. Pemotretan direkomendasikan untuk kasus dimana metode 

sangat kompleks atau waktu siklus produksi sangat pendek yang 

menyebabkan pengguna MPDM tidak mampu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan. 

Data dikumpulkann dengan teknik yang disebut production cycle 

delay sampling (peDS). Untuk menjamin bahwa siklus tanpa penundaan 

(nondelay) adalah benar-benar tanpa penundaan, satu hal yang harns di cek 

adalah melihat semua waktu siklus tanpa penundaan adalah kurang dari 

waktu siklus dengan penundaan. Jika pengecekan siklus tanpa penundaan 

memiliki durasi lebih besar dan siklus yang tertunda, kemudian secara jelas 

telah terjadi suatu penundaan yang tidak dipilih atau digunakan pada siklus 
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tanpa penundaan atau sebuah kesalahan selama proses pengumpulan data 

telah terjadi. 

Prosedur PCDS dipertimbangkan menjadi sebuah model hybrid studi 

waktu dan sampling pekerjaan. Seperti waktu studi (time study), PCDS 

mendokumentasikan waktu produksi aktual dalam siklus produksi, dan seperti 

sampling pekeIjaan (work sampling), bennacam keadaan metode produksi 

didokumentasikan. Keadaan ini yaitu siklus produksi tanpa penundaan atau 

siklus produksi dengan penundaan. Reliabilitas atau keandalan data dapat 

diamati dari semakin banyak siklus yang diamati, maka semakin besar 

keyakinan produktivitas metode tersebut.. Batasan utama disini adalah 

keekonomisan implementasi, dimana selalu dipertimbangkan penting atau 

kritis untuk kebanyakan perusahaan konstruksi. 

3.2.2 Pengumpulan Data 

Sebelum menjelaskan pemrosesan prosedur data PCDS, terlebih 

dahulu hams dijelaskan bahwa terdapat dua metode yang berbeda dalam 

mengumpulkan infonnasi penundaan mcnggunakan aplikasi peDS. MetoCle 

pertama untuk mendokumentasikan lamanya waktu untuk masing-masing 

penundaan ketika penundaan tersebut terjadi dalam siklus produksi yang juga 

diukur waktunya. Hal ini dapat dengan mudah meningkatkan beban kerja 

pengumpul data dan membebani kemampuannya untuk melihat dan 

mendokumentasikan semua penundaan. Metode lainnya diasumsikan iebih 

akurat, melalui rata-rata waktu siklus tanpa penundaan yang dihitung dalam 

baris A dalam lembar pemrosesan MPDM dan membaginya dengan waktu 
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siklus dari masing-masing siklus. Nilai yang dihitung tersebut diasumsikan 

menunjukkan penundaan dan ditandai dalam siklus penundaan. Jika terjadi 

penundaan dalam siklus produksi akibat lebih dari sam tipe penundaan maka 

penentuannya berdasarkan justifikasi pengumpul data. Kalkulasi waktu 

dialokasikan dengan prosentase dan ditambahkan dalam bans "Waktu 

Tambahan Total (total added time)" dan masing-masing tipe penundaan. 

Tabel3.1 S 1DataMPDM 
'_~'4_________ ~ ___.___"~"H,_.•. __",._,w~._r'_'·''''''_'_ ..~.,._ 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Hariltgl: Unit Waktu: 
Pekeriaan: Unit Produksi: 

Siklus Waktu Siklus Penundaan Penundaan Penundaan Penundaan Penundaan Kurang rata-rata Keterangan 
Produksi Produksi Lillgkungan Peralatan Tenaga Kerja Material Manajemen Waktu tanpa 

(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) Penundaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 

2 
3 
4 
5 

6 
7 

8 

9 
10 

3.2.3 Pemrosesan Data 

Pemrosesan data PCDS terdiri dari: 

Row A: Siklus produksi tanpa penundaan. Baris ini terdiri dari penjumlahan 

waktu siklus tanpa penuodaan, menentukan jumlah total siklus tanpa 

penundaan, menghitung rata-rata siklus produksi tanpa penundaan, dan 

menghitung ukuran variasi yang ditentukan dengan mengurangi rata-rata 

waktu siklus tanpa penundaan dan masing-masing waktu siklus tanpa 

i 

. ~. 
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penundaan individual, menjumlahkan nilai mutlak dari selisih atau perbedaan, 

dan dibagi dengan jumlah siklus tanpa penundaan. 

Row B: Siklus produksi keseluruhan. Baris ini terdiri dari (1) 

penjumlahan semua waktu siklus produksi, dan (2) jumlah total siklus 

produksi keseluruhan, (3) rata-rata siklus produksi keseluruhan, dan terakhir 

(4) sebuah ukuran variasi yang dihitung dengan mengurangi rata-rata waktu 

siklus tanpa penundaan dari masing-masing waktu siklus produksi 

keseluruhan, menjumlahkan nilai absolut dan membaginya dengan jumlah 

siklus keseluruhan. 

Row C: Kejadian. Baris ini merupakan jumlah total kejadian untuk 

masing-masing tipe penundaan yang telah didokumentasikan, apakah dengan 

memberikan tanda atau prosentase. 

Baris D: Waktu tambahan total.. Waktu total untuk tiap-tiap 

penundaan ditampilakan disini. Jika masing-masing waktu kejadian 

penundaan telah diidentifikasi, maka tinggal menjumlahkannya. Untuk 

mencntukan waktu tambahan ketika waktu penundaan tidak 

didokumentasikan, maka menuju kolom "kurang rata-rata waktu tanpa 

penundaan" PCDS dan menjumlahkan waktu tersebut digabungkan dengan 

tipe penundaan tertentu dan selalu membagi secara adil (merata) jumlahnya 

dengan prosentase yang terkait. 

Row E: .Probabilitas kejadian. Nilai ini diperoleh dengan membagi 

kejadian untuk tiap-tiap tipe penundaan dengan jumlah total siklus produksi 

keseluruhan: 
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Kejadian 
Peralatan = SiklusKeseluruhan 

Row F: Relative Severity. Baris D dibagi dengan baris C untuk 

mendapatkan rata-rata tambahan waktu tiap kejadian untuk tiap-tiap tipe 

penundaan. Nilai tersebut kemudian dibagi dengan rata-rata waktu produksi 

keseluruhan untuk memperolah tingkat seVerity: 

BarisD
 
Untuk peralatan,SeverityRate =Baris C x Rata - rata Siklus Baris n
 

Row G: Prosentase waktu penundaan yang diharapkan tiap siklus 

produksi, Baris G ditentukan secara sederhana dengan mengalikan baris E 

dengan baris F dengan 100%. 

Tabel 3.2 Lembar Pemrosesan MPDM 
I 

Pemrosesan MPDM 
: 

Hari/ tgl: Unit Produksi: 
, 

Pekeriaan: i 
i WAKTU JUMLAH WAKTU I.(ICWAKTl J STKLllS) 

CWAKTU SIKLUS 
UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAMI)/ n 

A' C" ~ 

1 

./ 

Tanpa 

Penundaan· 
! 

I 
B) Siklu8 

1 

Produksi Keseluruhan 
, 
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INFORMASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

Lingkungan Peralatan Tenaga Ketia Material 

:l 
Manaiemen 

C)Kejadian 

D) Total Waktu 

Tambahan 

... _ ..... 

E) Probabilitas 

I 
Kejadian * 

F) Relative 

Severity ** 

G) Prosentase waktu penundaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi *** 
* Siklus penWldaanl jwnlah total siklus 

** Rata-rata waktu siklus tambahan/ rata-rata waktu siklus keseluruhan = (baris Df baris C)f baris B 

*** Baris E X Baris F X 100% 

3.2.4 Struktur Model 

Dengan penyelesaian penglllTlpulall data dan memproses clemen

elemen MPDM, kemudian menuju kearah membuat struktur model. Struktur 

model dibagi dalam dua bagian yang berbeda. Bagian pertama menggunakan 

persamaan produktivitas yang berkaitan dengan produksi aktual atau 

keseluruhan yang berkaitan dengan produksi ideal sebagai sebuah fungsi 

penundaan yang diidentifikasi. Persamaan produktivitas terebut adalah: 

~ 
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Produktivitas keseluruhan (overall methodproductivity)
 

= produktivitas ideal x (I - Ecn - Ecg - Elu - Emt - Emn)
 

dimana; ECIJ = prosentase penundaan yang diharapkan karena Iingkungan/ 100
 

Eeq = prosentase penundaan yang diharapkan karena peralatan/ 100 

Ela = prosentase penundaan yang ~iharapkan karena tenaga kerja/ 100 

Emt = prosentase penundaan yang diharapkan karena material! 100 

EllUl = prosentase penundaan yang diharapkan karena manajemen/ 100 

Produktivitas ideal diasumsikan sebagai produktivitas yang diukur 

dalam siklus produksi tanpa penundaan. Ini tidak selalu menjadi kasus karena 

kondisi tersebut j uga menunjukkan beberapa penundaan yang tidak terdeteksi, 

seperti durasi siklus produksi tanpa penundaan lebih besar dari beberapa 

durasi siklus dengan penundaan. Jika pengguna (user) merasa terjadi kasus 

seperti ini maka laporan produktivitas perusahaan atau sebuah studi yang 

detail seperti sampling pekerjaan (work sampling) harus digumikan untuk 

menentukan produktivitas ideal. Hal ini selalu disarankan untuk melakukan 

Persamaan untuk mengkonversi waktu siklus tanpa penundaan 

menjadi 'produktivitas ideal adalah: 

Produktivitas Ideal = Rata _ rataWaktuTanpaPenundaan 

3.2.5 Indikator metode (method indicators) 

Bagian kedua dari struktur MPDM adalah berkaitan dengan method 

indicators. Disini terdapat empat tipe informasi yang dilibatkan, pertama 
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dinamakan variabilitas metode produktivitas. Ini merupakan variabilitas 

siklus keseluruhan dan siklus ideal yang mernberikan ukuran variabel dari 

kedua siklus. Persamaan tersebut adalah: 

VariasiUkuranBarisA
 
VariabilitasSiklusJdeal = Rata _ rataWaktuTanpaPenundaan
 

VariasiUkuranBarisB 
VariabilitasSiklusKeseluruhan = Rata _ rataWaktuSiklusKeseluruhan 

Variasi ukuran diperoleh dari kolom terakhir pada baris A untuk siklus ideal 

dan kolom terakhir pada baris B untuk siklus keseluruhan kemudian masing

masing dibagi dengan rata-rata waktu siklusnya. 

Menurut Adrian (1974) bahwa meskipun sulit untuk menunjukkan 

variabilitas yang dapat diterima (karena perbedaan yang besar tipe metode 

konstruksi), sebuah nilai yang lebih besar dari 1 untuk variabilitas siklus· 

produksi seharusnya diartikan bahwa prediksi produktivitas harus dipandang 

secara hati-hati. 

3.2.6 Menggunakan HasH untuk Melakukan Perbaikan 

Implementasi MPDM merupakan bagian terakhir yang akan diuraikan 

disini. ~ntuk mengimplementasikan MPDM untuk prediksi dan memperbaiki 

produktivitas, satu hal yang hams dilihat adalah leading resource. Alasannya 

adalah faktanya bahwa jika pergantian atau pernbahan leading resource, 

maka akan menyebabkan meninjau reliabilitas dan kegunaan data, sejak 

model tersebut berdasarkan atas kondisi sumber daya statis. Definisi leading 

resource saat ini menjadi penting karena untuk memperbaiki produktivitas, 

yang hams mengeleminasi penundaan, dan hal itu dilakukan dengan 
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mengalokasikan kembali sumber daya pekerjaan. Jika hanya sumber daya 

pendukung (supporting resources) dirubah, seperti tenaga kerja ekstra 

ditambahkan untuk mendukung tukang batu bata, kemudian model dasar 

hams menghasilkan sebuah prediksi yang baik atas manfaat bersih tambahan 

tenaga kerja tersebut. Hal. ini tentunya mengasumsikan bahwa model 

menunjukkan sebuah penundaan tenaga kerja karena faktanya tenaga kerja 

asli atau awal menyebabkan penundaan dalam siklus produksi pada saat 

mencoba untuk menambah beberapa tukang batu bata untuk membangun 

dinding. Jika dilakukan perubahan leading resources (dalam kasus ini adalah 

tukang batu bata) dengan menambahkan tukang batu bata untuk mengerjakan 

dinding, kemudian pengguna hams membentuk sebuah rangkaian data bam 

dan mengerjakan kembali MPDM. 

Tabel 3.3 Struktur .MPDM 
Unit Produksit: 

I.	 Persamaan Produktivitas: 

Produktivitas kcscluruhun = (produktivitas ideal) x (1 Een ... Ecq - Rill - Ellll -

Emn) 

II.	 Indikator Metode (method indicators): 

A.	 Variabilitas produktivitas: 

1. Variabilitas siklus ideal 

ll. Variabilitas siklus keselumhan 
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B. Infonnasi Penundaan: 

Lingkungan Peralatan Tenaga 

Kerja 

Material Manajemen I 

Probabilitas 
kejadian 
Relative 

Severity 

Prosentase 
waktu 
penundaan 
tiap siklus 
produktivitas 

3.3 Datu Bata sebagai Bahan Konstruksi 

Bata adalah suatu jenis bahan bangunan yang dibuat dari tanah liat . 

(lempung) dengan atau tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi 

sehingga tidak akan hancur bila direndam dalam air. 

1. Ukur~m bata 

Ukuran bata standar terdiri dari dua macam, yaitu: 

a.	 Ukuran I: panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm. 

b.	 Ukuran II: panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 rom. 

2. Sifat-sifat Batu Bata 

Batu bata memiliki beberapa sifat, antara lain: 

a.	 Mudah menyerap air dan dapat menyimpannya dalam waktu lama. 

b.	 Memiliki warna alami, sehingga sering dipakai dengan menggunakan 

warna aslinya. 
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c. Mudah mengalami korosi, terutama karena pengaruh garam dapur. 

d.	 Bata yang telah dihancurkan dapat dipakai sebagai semen merah 

sebagai campuran bahan perekat. 

3. Proses Pembuatan Spesi 

Proses pembuatan spesi atau cam~uran dapat dilakukan dengan dua 

macam yaitu dengan cara manual dan dengan menggunakan mesin (concrete 

mixer). Fungsi alat tersebut adalah untuk mengaduk campuran semen dan pasir 

agar campuran yang dihasilkan lebih merata dan diperoleh campuran yang 

homogen. Campuran yang homogen adalah campuran yang sarna antara spesi 

yang satu dan lainnya. Proses pembuatannya sebagai berikut: 

a.	 Menyiapkan bahan: semen, pasir, kapur, dan air disekitar alat 

pencampur supaya mudah dalam pengambilan. 

b.	 Bahan pasir sebelum dimasukkan dalam adukan, terlebih dahulu 

disaring untuk mendapatkan ukuran pasir yang relatif seragam. 

c.	 Bahan dimasukkan ke dalam adukan dengan menggunakan 

peroanamgan campuran I:j::> lsemen: paslr: 

d.	 Setelah material dicampur kernudian ditambahkan air. 

e.	 Setelah itu, spesi yang dihasilkan dituang ke dalam ember dan dibawa 

ke tempat pemasangan batao 

4. Proses Pemasangan Bata 

Dalam proses pemasangan bata, sebelum pekerjaan bata dilakukan, 

pekeIja terlebih dahulu melakukan persiapan untuk pekeIjaan tersebut. 

Pekerjaan persiapan, diantaranya: 
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a.	 Mengukur tinggi dan panjang pekerjaan pasangan batao 

b. Mendirikan kayu acuan. 

c.	 Waterpassing. 

d. Penarikan Benang. 

Pada penelitian ini pemasangan bata dilakukan pada pekeIjaan bata ukuran 

.!. batu untuk dinding vertikal. Langkah-langkah yang harns dilakukan dalam 
2 

pekeIjaan pasangan bata yang baik adalah sebagaiberikut: 

a.	 Bala yang akan dipasang terlebih dahulu dibasahi dengan air sampai 

kenyang air atau sampai gelembung udara dalam bata keluar. 

b.	 Pecahan bata yang kurang dari setengah tidak boleh dipakai. 

c.	 Pemasangan bata harus dari sudut-sudut pertemuan, persilan~an atau 

kolom-kolom beton, agar ikatan dan susunannya tepat sesuai dengan ' 

peraturan. 

d. Tidak boleh ada perekat tegak lurns atau siar pasangan bata yang 

meneru~ ~atu gari ~ IUfUS dari hawah sampai atas. 

e.Pasangan bata yang sudah selesai hendaknya setatu dibasahi dengan air 

se,lama 1 minggu setelah bata dipasang. Ini untuk mencegah susut 

pengerasan bahan perekat secara cepat. 

f.	 PekeIjaan pasangan bata menggunakan spesi sebagai bahan perekat 

dengan tebal 1 sid 1.5 cm. 

i 
I 
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3.4 Analisis Statistik 

3.4.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen sesuai dengan 

hubungannya. Pada analisis regresi ini digunakan selang keyakinan 95 % 

(a= 5 %). Dalam analisis regresi ini akan dilihat dari Uji T yang meninjau 

pengaruh masing-masing variabel bebas (independen) secara individu 

terhadap variabel terikatnya (dependen). Signifikansi Uji T mengindikasikan 

variabel bebas (independent) berpengaruh atau menjelaskan variabel 

terikatnya (dependent). Selain itu akan ditinjau Uji F yaitu meninjau 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel bebas. 

Berikut ini model regresi berganda dengan k variabel (Gujarati, 1978), 

1"; == Pi +P2X 2i +P3X 3i +... + PkX/ci + U i 

dimana:
 

Y == variabel terikat,
 

PI = intersep,
 

= koefisien kemiringan oarsial, 

X 2 ,X),Xk = variabel bebas,
 

U = unsur gangguan stokastik,
 

= observasi ke-i,
 

N = besarnya sampel.
 

3.5 Hipotesis 

Dari tinjauan pustaka dan teori yang diajukan dapat diambil suatu 

dugaan sementara atau hipotesis penelitian: 
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Ho = Penundaan akibat Kondisi Lingkungan, Peralatan, Material, Tenaga KeIja, 

serta Manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

tukang batu batao 

HI = Penundaan akibat Kondisi Lingkungan, Peralatan, Material, Tenaga Kerja 

serta Manajemen berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tukang 

batu batao 

:~ 

I
11 

Ii 

J
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METODE PENELITIAN 

4.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara melaksanakan penelitian dalam 

rangka mencari jawaban atas suatu permasalahan yang diuraikan menurut 

urutan yang sistematis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi melalui sumber data 

langsung (sumber primer) dari suatu gejala yang ada pada saat penelitian 

dilakukan. 

4.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah tukang batu bata pada proyek perumahan di 

Yogyakarta. jumlah objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah 30 orang tukang pasang batu bata pada proyek penunahan. Jumlah 

30 orang tersebut guna memenuhi asumsi sampel minimal yang 

dipersyaratkan (Sekaran, 2000) agar data dapat dianalisis secara statistik 

menggunakan regresi berganda. 

4.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara: 

a. Kuesioner atau angket 

33 
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Kuesioner yang telah dipersiapkan diberikan kepada tiap tukang 

batu batao Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner atau 

angket tersebut berisi mengenai profil tukang bata seperti usia, 

pengalaman ke:rja, upah harian, dan pendidikan terakhir. 

b.	 Pengamatan/ observasi langsung 

Pengamatanl observasi secara langsung di lapangan untuk 

mendapatkan data mengenai waktu yang dibutuhkan untuk: menyelesaikan 

peke:rjaan pasangan bata serta penundaan-penundaan yang teIjadi. Dari 

data tersebut akan didapatkan produktivitas ideal serta keseluruhan 

menurut metode MPDM. 

Dalam melakukan pengamatan, digunakan alat bantu berupa alat 

pengukur waktu yaitu minimal 3 buah stop watch untuk mengukur 

lamanya penyelesaian pekeIjaan tiap siklus dan keseluruhan serta 

penundaan-penundaan yang teljadi. Data yang telah diperoleh dicatat pada 

lembar pengumpul data MPDM. Pendekatan untuk 1 unit produksi adalah 

1 m2 atau 72 buah bata 

4.4 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam. penelitian ini terdiri dati: 

a.	 Analisis MPDM. 

Analisis menggunakan MPDM terdiri dati penghitungan 

produktivitas ideal dan produktivitas keseluruhan, prosentase semua tipe 

penundaan, serta variabilitas siklus ideal dan variabilitas siklus 

keseluruhan. 
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b. Analisis Statistik 

1. Analisis Regresi Tunggal 

Analisis regresi tunggal digunakan untuk meninjau pengaruh variabel 

bebas yaitu penundaan akibat kondisi lingkungan, peralatan, material, 

tenaga kerja, dan manajemen secara individu terhadap variabel terikatnya 

yaitu produktivitas tukang pasang batu batao 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis rcgrcsi berganda digunakan untuk meninjau peng,- . 

variabel bebas yaitu penundaan akibat kondisi lingkungan, peralatan, 

material, tenaga kerja, dan manajemen secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya yaitu produktivitas tukang pasang batu batao 

r
 
I
 
Ii 

i

Ii 
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Urutan penelitian secara menyeluruh disajikan dalam Bagan Alir 

Penelitian di bawah ini: 

( Mmm ) 

-!-
Perumusan masalah 

1. Judul/ topik 
2. Proposal 

~ 
Persiapan 
1. Material 

2.Manua1l Rujukan dan peralatan

•Pengumpulan Data 

w 
1.Mencatat waktu
 

penundaan
 
2. Mencatat waktu I i 

siklus 

• •1.Produktivitas
 
ideal
 Analisis Regresi 

2. Produktivitas .. 
Derganda

keseluruhan 

Hasil Analisis 
~ .... 

+ 
Kesimpulan 

-.
 
Selesm ] 
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PELAKSANAAN, BASIL DAN ANALISIS 

5.1 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari 18 April sampai dengan 25 Mei 

2005. Tempat penelitian dilakukan pada proyek perumahan di Yogyakarta. 

Perusahaan pengembang yang dimintai partisipasinya dalam penelitian ini 

diantaranya adalah Tiga Saudara Group, Mayapada, dan Margorejo Property. 

Untuk perusahaan pengembang Tiga Saudara Group terdapat lima 

proyek dengan total pengamatan 22 kavling perumahan. Kemudian untuk 

perusahaan pengembang Margorejo Property terdapat dua proyek dengan total 

kavling yang diamati untuk pekerjaan bata sebanyak 2 kavling perumahan. 

Selanjutnya, untuk perusahaan pengembang Mayapada Realty terdapat satu 

proyek dengan satu kavling perumahan yang diamati. 

Produktivitas diperoleh dari 30 orang tukang bata dengan melakukan 

pengamatan untuk tiap tukang bata adalah satu kali pengamatan selama satu 

hari kerja. Tabel 5.1 menunjukkan nama proyek dan waktu penelitian untuk 

pekerjaan pasangan batao 

37 
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Tabel 5.1 Nama Proyek dan Waktu Penelitian untuk Pekerjaan Pasangan 
Bata 

No Perusahaan Nama Proyek Kavling lMulai Penelitian 

Pengembang (2005) 

1 Tiga Saudara Group Villa Pondok Gemilang 2 B 18 April 

D 19 April 

F 20 April 

A 25 April 

A 27 April 

-
F 28 April 

Griya Harapan Mulia D 21 April 

E 23 April 

G 26 April 

Villa Taman Bunga A 2Mei 

G 3 Mei -
H 4Mei 

Cempaka Mulia A 29 April 

B 30 Aprjl 

D 6 Mei 

F 7Mei 

Taman Mulia R 9 Mei 

C 10 Mei 

D 11 Mei 

F 12 Mei 

II 13 Mei 

D 14 Mei ---. -

2 Margorejo Property Kadisono Baru 1 16 Mei 

3 17 Mei 

4 18 Mei 

Puri Walet 2 19 Mei 

4 20 Mei 

6 21 Mei 

7 23 Mei 

3 Mayapada Realty Taman Mayapada Pertamina 2 25 Mei 

~ , 
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5.2 HasH Penelitian 

5.2.1 Profil Tukang Bata 

Tabel 5.2 menunjukkan rekapitulasi profil tukang bata yang 

berpartisipasi dalam penelitian berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. 

Tukang bata dengan tingkat pendidikan terakhir SD berjumlah 12 orang atau 

sekitar 40 persen, kemudian tingkat pendidikan terakhir SMP berjumlah 18 

orang atau sekitar 60 persen, dan untuk tingkat pendidikan terakhir SMA 

tidak ada, Secara keseluruhan, tingkat pendidikan terakhir SMP mendominasi 

jumlah tukang bata, kemudian diikuti oleh SD. 

Tabel5.2 Profil Tuk Bata Berdasarkan Pendidikan Terakhir -e-

No Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Persentase 

1 SD 12 40 

2 SMP 18 60 

3 SMA 0 o ' 

Tabel 5.3 men'unjukkan rekapitulasi tukang bata berdasarkan usianya. 

Kelompok usia kurang dari 20 tahun berjumlah satu orang atau sekitar 3.33 

%. Untuk kelompok usia 20 sampai dengan 25 tahun berjumlah 24 orang 

tukang bata atau sekitar 80 persen, kemudian kelompok 26 sampai dengan 30 

tahun beIjwnlah 3 orang tukang bata atau sekitar 10 persen. Selanjutnya, 

kelompok usia 31 sampai dengan 35 tahun berjumlah 2 orang atau sekitar 

6.67 persen, dan kelompok usia diatas 35 tahun tidak ada. Secara 

keseluruhan, kelompok usia 20 sampai dengan 25 tahun mendominasi jwnlah 

tukang bata yang berpartisipasi dalam penelitian ini, kemudian diikuti oleh 

kelompok 26 sampai dengan 30 tahun. Tukang bata yang berpartisipasi dalam 
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penelitian ini terhitung masih muda karena hampir 80 persen berusia antara 

20 tahun sampai dengan 25 tahun. 

Tabel 5.3 Profil Tuk Bata Berdasarkan Usia 

No Usia 

(tahu& 

Jumlah Persentase 

_.._---~--

3.3333331 <20 1 

2 20 sid 25 24 80 

3 26 sid 30 3 10 

4 31 sid 35 2 6.666667 

5 diatas 35 0 0 

Tabel 5.4 merupakan rekapitulasi profil tukang bata berdasarkan 

pengalaman keIja tukang bata tersebut. Untuk pengalaman keIja kurang dari 5 

tahun berjumlah 19 tukang bata atau sekitar 63.33 persen. Pengalaman kerja 5 

sampai dengan 10 tahun beIjumlah 10 orang atau sekitar 33.33 persen, dan 

pengalaman kerja 11 sampai dengan 15 tahun beIjumlah 1 orang atau sekitar 

3.33 persen.
 

Tabel 5.4 Profil Tuk Bata Berdasarkan Pengalaman Ket:ia
 

No Pengalaman 

Keria (th) 

Jumlah Persentase 

. I < 5 tahun 19 63.33333 

2 5 sid 10 tahun 10 33.33333 

3 n sid 15 tahun 1 3.333333 

4 .> 15 tahun 0 0 

Secara keseluruhan terlihat bahwa kebanyakan tukang yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini adalah memiliki pengalaman keIja kurang 

dari 5 tahun, kemudian diikuti oleh pengalaman kerja antara 5 dampai dengan 

10 tahun, berikutnya 11 sampai dengan 15 tahun. 

Tabel 5.5 menunjukkan profil tukang yang berpartisipasi dalam 

penelitian berdasarkan upahl gaji harian tukang batao Tidak ada tukang 
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dengan upah harian dibawah dua puluh ribu rupiah. Rata-rata upah harian 

tukang bata adalah 20 ribu sampai dengan 25 ribu rupiah. Ini terlihat dari 

upah tukang bata yang berpartisipasi dalam penelitian ini untuk kelompok 

upah tersebut berjumlah 22 orang atau sekitar 73.33 persen. Kemudian sekitar 

8 orang atau 26.67 persen dengan upah harian diatas 25 ribu rupiah. Besar 

kecilnya upah tukang bata biasanya didasarkan atas pengalaman kerja dan 

jarak lokasi proyek ke tampat asal tukang bata tersebut, bahkan kedekatan 

tukang tersebut dengan mandor atau pengawas. 

------ --- Profil Tuk Bata Berdasarkan Uoah/ Gaji Harian ----CJ 

No Upah/ Gaji 

Harian 

Jumlah Persentase 

I 
2 

3 

< Rp.20.000 

Rp.20.000 sid 25.000 

> Rp.25.000 

0 

22 

8 

0 

73.33333 

26.66667 

5.2.2 Siklus dan Faktor Penundaan 

Hasil pengamatan adalah berupa waktu siklus pekerjaan pasangan bata 

beserta waktu penundaan akibat faktor kondisi Jingkungan, peralatan, material, 

tenaga kerja dan manajemen serta jumlah siklus yang dihasilkan pada 

pengamatan tersebut. Tabel 5.6 menunjukkan penundaan siklus produksi pada 

pengamatan pertama produktivitas tukang batao Pada pengamatan pertama 

didapatkan enam siklus produksi dengan penundaan terjadi hanya pada tenaga 

kerja dan material. Untuk hasil pengamatan ke-2 sampai dengan ke-30 

disajikan pada lampiran hasil pengamatan. 
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Tabel5.6 P d Siklus Produksi Tuk 

:Ha!aman: 
.Tukang 1 

Pekeriaan: Ps. bata 

Hari/tgl: 
Senin/ 
18/4/05. 

PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Unit Waktu: dt 

Unit Produksi: m2 

Siklus WaktuSiklus Penundaan Penundaan Penundaan Penundaan PcnundMn Kurang rata-rata Keterangan 

Produksi Produksi Lingkungan Pcralatan Tenaga KeJja Material Mannjcmen Waktu tanpa 

(detik) (detik) (detik) (detik) (dctik) (detik) Penundann 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (I) (8) (9) 

1.00 1583.00 non-delay 

2.00 1872.00 13.00 92.00 menunggu spesi 

3.00 2108.00 51.00 97.00 merokok, menunggu spesi 

4.00 1758.00 non-delay 

5.00 2523.00 291.00 menunggu spesi 

6.00 2316.00 28.00 91.00 ngobrol, menunggu mesi 

5.3 Analisis 

5.3.1 Analisis MPDM untuk Produktivitas Tukang Bata 

Pada penelitian ini menggunakan sampel produktivitas tukang bata 

sebanyak 30 pekerjaan pada proyek perumahan. Berikut ini akan disajikan 

.contoh pcrhitungan untuk satu pckcIjaan pasangan batao Produk1ivitas tukang 

hala diperoleh dengan teknik MPDM (Method Productivity Delay lv/odel). 

Dalam teknik MPDM ini terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap 

pengumpulan data, pemrosesan data, ~truk.1ur model, dan indikator metode. 

Berikut ini akan disajikan contoh perhitungan untuk pengamatan pertama. 

Setelah data lapangan terkumpul langkah selanjutnya adalah 

melakukan pemrosesan data. Tabel 5.7 menunjukkan penundaan siklus 

produksi hasil dari pengamatan pada objek pertama pekerjaan pasangan bata 

proyek perumahan. 
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Untuk kolom 1 sampai dengan kolom 7 serta kolom 9 adalah 

diperoleh dad pengamatan langsung dilapangan. Pekerjaan pasangan bam 

untuk pengamatan ini terdiri dan enam siklus produksi. yang mana untuk tiap 

siklusnya telah ditetapkan yaitu sebesar 1 m2
. Terdapat dua siklus waktu 

tanpa penundaan (non-delay) yaitu siklus pertama dan keempat. 

Tabel5.7 Data MPDM P P----L 

PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 
Halaman: 
Irukang 1 Hari/tgl: Unit Waktu: dt 

Seninl 
lPekeriaan: Ps. bata 18/4/05 Unit Produksi: m2 

Siklus Waktu Siklu5 Penundaan Penundaan Penundaen Penundaan Penundaan Kurong rota-rota Keterangan 

Produksi Produksi Lingkungan Peralatan Tenaga KeIja Material Manajernen Waktu tanpa 

(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) Penundaan 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.00 1583.00 -87.50 non-delay 

2.00 1872.00 13.00 92.00 201.50 menunggu spesi 

3.00 2108.00 51.00 97.00 437.50 merokok, menunggu spesi 

4.00 1758.00 87.50 non-delay 

5.00 2523.00 291.00 852.50 mcnungB~_sp{:si 

6.00 2316.00 28.00 91.00 645.50 ngobrol, menunggu spesi 

:E=6 :E=12.160 :E=92 :E=571 

Setelah data lapangan yang diperoleh. langkah selanjutnya adalah 

memproses data tersebut untuk mendapatkan siklus produksi tanpa 

penundaan dan siklus produksi keseluruhan. Tabel 5.8 menunjukkan lembar 

pemrosesan MPDM. Waktu produksi total untuk siklus produksi tanpa 

penundaan (baris A) diperoleh dengan menjumlahkan waktu siklus produksi 

tanpa penundaan yaitu siklus pertama dan keempat, 1583 detik + 1758 detik = 

3341 detik. 
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Baris A: waktu siklus rata-rata tanpa penundaan. Waktu sikius rata

ra.ta tanpa penundaan diperoleh dengan membagi waktu produksi total tanpa 

penundaan dibagi denganjumlah siklus tanpa penundaan, yaitu 

3341 = 1675.5 detik. Nilai tersebut digunakan untuk mendapatkan
2 

hasil pada kolom 8 atau kurang rata-rata waktu tanpa penundaan pada Tabel 

5.6, yaitu dengan cara waktu siklus produksi untuk tiap siklusnya dikurangi 

dengan waktu siklus rata-rata siklus produksi tanpa penundaan. Hasil negatif 

menunjukkan waktu yang lebih cepat dari rata-rata waktu siklus tanpa 

penundaan, sedangkan tanda positif menunjukkan waktu yang lebih lama dari 

rata-rata siklus tanpa penundaan. 

Ukuran variasi dihitung dengan cara mengurangi rata-rata waktu 

siklus tanpa penundaa.n dari masing-masing waktu siklus tanpa penundaan 

individual, mCl~iwnlahkan nilai mutlak dari selisih atau perbedaan, dan dibagi 

denganjumlah siklus tanpa penundaan. Hasilnya yaitu: 

~1(Waktu tanpa penundaan) - (rata-rata waktu siklus tanpa penundaan)1 

Jumlah siklus tanpa penundaan 

L 1(1583 -1670.5) + (1758 -1670.5)1-----'--------------'- =87.5 
2 

Baris B: waktu suklus rata-rata untuk siklus produksi keseluruhan. 

Dengan cara yang sarna, dapat dihitung waktu produksi total untuk siklus 

produksi keseluruhan yaitu dengan menjumlahkan enam siklus produksi. 

Kemudian waktu siklus rata-rata untuk siklus produksi keseluruhan diperoleh 
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dengan membagi waktu produksi total dengan jumlah siklus keseluruhan, 

yaitu 12160 =2026.67 detik ukuran variasi untuk siklus produksi
6 

keseluruhan dapat dihitung mengikuti: 

:l:1(Waktu siklus) - (rata-rata waktu siklus tanpa penundaan)1
 

Jumlah siklus keselururuin
 

1:1(1583-1670.05)+ (1872 -1670.05)+ (2108- 1670.05)+ (1758-1670.05)+ (2523-1670.05)+ (2316- 1670.05) I 
-'-----------------------------------'- =356.17detik 

6 

Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian dapat disusun infonnasi 

penundaan untuk masing-masing tipe penundaan. Tabel 5.8 juga 

menunjukkan hasil perhitungan untuk mengetahui infonnasi penundaan pada 

masing-masing tipe penundaan. 

Baris C: Kejadian. Baris ini merupakan jumlah total kejadian untuk 

masing-masing tipe penundaan yang telah didokumentasikan, apakah dengan 

memberikan tanda atau persentase. Penundaan yang terjadi pada pelaksanaan 

pekerjaan bata pada pengamatan pertama adalah tenaga kerja dengan tiga kali 

penundaan dan material dengan empat kali penundaan. 

Baris D: Waktu tambahan total merupakan jumlah penundaan seluruh 

siklus untuk masing-masing tipe penundaan. Untuk tenaga ketja tetjadi 

penundaan seluruh siklus sebesar 92 detik, dan untuk penundaan material 

terjadi penundaan seluruh siklus sebesar 571 detik. 

&~f:'iiiiJ&8~
k Pt!i!U~;ii';'I)liN })- I}.....~.:1"-~_~~ .•'"; _,. .....' I'

\~'<"{o;;/ifNI!I")'Ir!mi~J "_-~'0" v ..',) 1// .....,'/,:,. ••_ ~~G~~;~>\l.. /;1'
"". 4 K f:>..;;.'"'~ 

.. ------ 
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Baris E: Probabilitas kejadian. Nilai ini diperoleh dengan membagi 

kejadian untuk tiap-tiap tipe penundaan dengan jumlah total siklus produksi 

keseluruhan: 

. kejadian 
Tipe penundaan (tenaga kerja, matenal) = siklus keseluruhan 

'Untuk tipe penundaan tenaga kerja probabilitas kejadiannya adalah 

0.5 dan untuk material adalah 0.67. 

Baris F: Relative Severity. Nilai ini menunjukkan keburukan relatif 

dari suatu penundaan. Baris D dibagi dengan baris C untuk mendapatkan rata-

rata tambahan waktu tiap kejadian untuk tiap-tiap tipe penundaan. Nilai 

tersebut kemudian dibagi dengan rata-rata waktu produksi kese1uruhan untuk 

memperolah tingkat severity. 

. Buris D 
seventy rate = -------------

Baris C x (rata - rata siklus baris B) 

Untuk penundaan karena tenaga keIja relativ severity sebesar 0.02 dan 

untuk material adalah 0.07. Baris G adalah prosentase waktu penundaan yang 

terjadi untuk tiap siklus produksi. Baris G ditentukan secara sederhana 

dengan mengalikan baris E dengan baris F dengan 100%. Untuk tipe 

penundaan tenaga kerja memiliki prosentase waktu penundaan yang terjadi 

untuk tiap siklus produksi adalah sebesar 0.76 %, dan untuk material adalah 

sebesar 4.7 %. Perhitungan MPDM untuk pengamatan ke-2 sampai dengan 

ke-30 disajikan pada lampiran hasil analisis MPDM. 

• j 
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Tubel 5.8 Lembar Pcmrosesall MPDM Tukang I
-
Pemrosesan MPDM 

Hari/ tgl: Senin/ 18/4/05 Unit Produksi: m2 

Pekeriaan: ps. Bata -------. r------- -_. - 
WAKTU JUMLAH WAKTU :E(I(WAKTU SIKLUS) 

(WAKTU SIKLUS 
UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)I)/ n 

k\) Siklus Produksi 

Tanpa Penundaan 3341.00 2.00 1670.50 87.50 

~) Siklus 

Produksi Keseluruhan 12160.00 6.00 2026.67 356.17 

PENUNDAAN .. 

Lingkungan Peralatan Tenaga Kerja Material Manaiemen 

~) Kejadian 

0.00 0.00 3.00 4.00 0.00 

10) Total Waktu 

Tambahan 

0.00 0.00 92.00 571.00 0.00 

~) Probabilitas 
I 

Kejadian 

0.000 0.000 0.500 0.667 0.000 

IF) Relative 

Severity 

0.0000 0.0000 0.0151 0.0704 0.0000 
Ki) Prosentase waktu 

penundaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi 0.0000 0.0000 0.7566 4.6957 0.0000 

Produktivitas keseluruhan (overall methodproductivity) 

=produktivitas ideal x (1 - Een - ElJq - EIa - Emt  F-'IIIIl) 

dimana; ElJn = prosentase penundaan yang diharapkan karena IingkunganJ 100 

ElJq = prosentase penundaan yang diharapkan karena peralatanJ 100 
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Ela = prosentase penundaan yang diharapkan karena tenaga kerja/ 100 

Eml = prosentase penundaan yang diharapkan karena material/ 100 

Emn = prosentase penundaan yangdiharapkan karena manajemen/ 100 

Persamaan untuk mengkonversi waktu siklus tanpa penundaan 

menjadi produktivitas ideal adalah: 

1 
Produktivitas Ideal = Rata-rata waktu tanpa penundaan 

60 menit/ x 60 detikl .
I Jam Imemt 

1670.5 

= 2.16 unit! jam 

= 2.16 x 1 m 2/ jam. 

= 2.16 m2
/ jam 

Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal x (1- Een-Eeq-Ela-Ernt-Ernn) 

= 2.16 x (1 - 0 - 0 - 0.0076 - 0.047 - 0) 

= 2.038 m2/jam. . 

Variasi ukuran baris A Variabilitas siklus ideal 
Rata-rata waktu tanpa penundaan 

87.5 
1670.5 

0.052 

Variabilitas siklus keseluruhan = 

Variasi ukuran baris B 

Rata-rata waktu siklus keseluruhan 
356.17 

2026.67 

0.176 
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Berikut ini ditampilkan waktu total dan penundaan untuk 30 tukang batao 

Tabel 5.9 menunjukkan hasil selengkapnya waktu total dan penundaan 30 tukang 

batao 

Tabel 5.9 Waktu Total dan P d uk 30 Tuk B 
No Jumlah Waktu Tipe Penundaan 

Siklus Total Lingkungan Peralatan Tenaga Kerja Material Manajemen 
(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) 

I 6 12.160 0 0 92 571 0 
2 .5 9.464 86 0 61 190 0 
3 6 11.774 0 0 131 226 0 
4 6 13.003 0 0 590 268 0 
5 7 13.595 132 0 57 120 0 
6 6 12.564 0 357 35 378 0 
7 7 13.367 38 0 324 150 15 
8 8 16.737 9 0 78 497 0 
9 7 13.473 8 0 438 170 0 
10 6 14.215 0 486 385 190 39 
11 7 13.169 80 0 235 126 0 
12 8 16.183 15 0 487 376 0 
]3 7 ]4. ] ]4 6 0 67 ]97 0 
]4 7 ]4.065 34 0 56 154 39 
15 7 ]3.727 30 0 98 333 0 
16 8 ]4.983 0 0 134 ]59 0 
17 7 12.914 ] ]6 0 76 128 0 
]8 7 13.490 9] 0 ]4] 204 108 
]9 6 11.216 0 0 106 83 197 
20 8 15.224 . 29 0 66 182 0 
21 .8 15.460 52 0 83 322 0 
22 7 13.271 27 0 2n. 113 0 
23 7 13.097 0 0 72 160 26 
24 6 10.939 13 0 80 110 0 
25 7 13.672 0 0 40 77 0 
26 6 1] .327 0 0 23 IW 31 
27 6 12.167 0 0 254 79 0 
28 '6 11.769 0 0 39 130 0 
29 7 13.654 0 0 290 185 35 
30 7 ]3.100 0 0 ]08 3]3 0 

Jumlah 397.893 766 843 4918 6271 490 

Untuk rata-rata produktivitas ideal dan keseluruhan serta variabilitas 

siklus ideal dan keseluruhan 30 tukang bata disajikan tabel 5.10. 
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Tabel 5.10 Rata-Rata Produktivitas 30 Tukang Bata 

No 

)iengamatan 

Produktivitas 

Ideal 

(m2/jam) 

Produktivitas 

Keseluruhan 

(m2/iam) 

Variabilitas 

Ideal 

1 2.155 2.038 0.052 

2 2.171 2.094 . 0.000 

3 2.206 2.139 0.000 

4 1.982 1.852 0.027 

5 2.037 2.018 0.022 

6 2.079 1.951 0.027 

7 2.128 2.044 0.022 

8 1.950 1.859 0.000 

9 2.154 2.055 0.010 

lO 2.027 1.870 0.000 

11 2.202 2.128 0.000 

12 2.127 2.012 0.014 

13 2.073 2.030 0.020 

14 1.966 1.927 0.009 

15 2.180 2.107 0.000 

16 2.130 2.091 0.013 

17 2.198 2.H3 0.000 

18 2.1SS 2'()71 0.000 

19 2.094 2.022 0.019 

20 2.130 2.. 096 0.016 

21 2.081 2.020 0.008 

22 2.085 2.020 0.016 

23 2.158 2.120 0.000 

24· 2.239 2.197 0.000 

25 2.025 2.008 0.015 

26 2.062 2.038 0.004 

27 1.969 1.915 0.022 

28 1.993 1.965 0.012 

29 2.098 2.020 0.000 

30 2.197 2.127 O.OIS 

Rata-rata 2.102 2.033 0.011 

Variabilitas
 

Keseluruhan
 

0.176 

0.124 

0.168 

0.162 

0.090 

0.173 

0.114 

0.118 

0.132 

0.250 

0.131 

0.163 

0.139 

0.089 

0.158 

0.112 

0.112 

O.B4 
I 0.080 

0.129 

0.120 

0.089 

0.108
" , 

0.118 

0.090 

0.075 

0.099 

0.079 

0.120 

0.124 

0.126 
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Rata-rata kejadian, total waktu tambahan, probabilitas kejadian, 

relativ severity, dan prosentase waktu penundaan harapan atan perkiraan 

untuk tiap siklns produksi untuk 30 tukang bata disajikan oleh Tabel 5.11. 

Tabel 5.11 Rata-rata Penundaan 30 Tukang Bata 

Pemrosesan MPDM 

~t~
ekerjaan: 

UNIT 

I 

WAKTU 

PRODUKSI 

I JUMLAH 

SIKLUS 

Unit 
Produksi: 

WAKTU 

SIKLUS 

nl (WAKTU SIKLUS)
(WAKTU SlKLUS 

TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)I )/0 

iA) Siklus Produksi 

Tanpa Penundaan 2869.633 1.667 1721.780 688.712 

[8) Siklus 

Produksi Keseluruhan 
13263.100 6.767 1960.064 1705.614 

I INFORMASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 
---

Lingkungan Peralatan Tenaga Keria Material Man~emeo 

k~) Kejadian 

0.600 0.067 3.533 4.700 

~ D) Total Waklu 

Tambahan 

25.533 28.109 163.933 209.033 16.333 

E) Probabilitas 

Kejadian 

0.0887 0.0099 0.5222 0.6946 0.0345 

F) Relative 

Severity 

0.0217 0.2150 0.0237 0.0227 0.0357 

G) Prosentase waktu penundaan 

Yang diharapkan 

Tial> siklus produksi 0.1925 0.2119 1.2360 1.5761 0.1231 
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5.3.2 Analisis Rcgrcsi dan Korclasi 

5.3.2.1 Analisis Regresi Tunggal 

Tabel 5.12 menunjukkan data penundaan untuk tiap tipe penundaan 

dan produktivitas keseluruhan tukang bata untuk 30 pengamatan.
 

Tabel 5.12 Data P daan dan Produktivitas K han 30 Tukang B
 
No Tipe Penundaan Produktivitas 

Keseluruhan 
(m2

/ jam) 
Lingkungan 

(detik) 
Peralatan 

(detik) 
Tenaga Kerja 

(detik) 
Material 
(detik) 

Manajemen 
(detik) 

1 0 0 92 571 0 2.038 
2 86 0 61 190 0 2.094 
3 0 0 131 226 0 2.139 
4 0 0 590 268 0 1.852 
5 132 0 57 120 0 2.018 
6 0 357 35 378 0 1.951 
7 38 0 324 150 15 2.044 
8 9 0 78 497 0 1.859 
9 8 0 438 170 0 2.055 
10 0 486 385 190 39 1.870 
11 80 0 235 126 0 2.128 
12 15 0 487 376 0 :i.012 
13 6 0 67 197 0 2.030 
14 34 0 56 154 39 1.927 
15 30 0 98 333 0 2.107 
16 0 0 134 159 0 2.091 
17 116 0 76 128 0 2.143 
18 91 0 141 204 108 2.071 
19 0 0 106 83 197 2.022 
20 29 0 66 182 0 2.096 
21 52 0 83 322 0 2.020 
22 27 0 272 113 0 2.020 
23 0 0 72 160 26 2.120 
24 13 0 80 110 0 2.197 
25 0 0 40 77 0 2.008 
26 0 0 23 80 31 2.038 
27 0 0 254 79 0 1.915 
28 0 0 39 130 0 1.965 
29 0 0 290 185 35 2.020 
30 0 0 108 313 0 2.127 
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Dengan menggunakan SPSS Versi 10 diperoleh hasil analisis regresi 

tunggal. Hasil output selengkapnya terdapat pada lampiran analisis regresl 

tunggal. Tabel 5.13 menunjukkan hasil analisis regresi tunggal 

Tabel 5.13 HasH '1'lisis R,~eg eSI 
~ 

No Variabel Konstanta Beta Thitung Sig. Koef. Korelasi (R) R2 

1 Kondisi Lingkungan 2.028 -1.584xlO-4 -0.506 0.617 -0.095 0.009 

2 Peralatan 2.040 -1.825xI0·4 
,·~~.r","····._···_ .,_. 

-1.220 0.233 -0.225 0.050---
3 Tenaga Kelja 2.058 -I. 975x 10'4 - 1.532 0,137 -0.278 0.077 

4 Material 2.053 -1.l58x 10'4 -0.702 0,488 -0.132 0.017 

5 Manaiemen 2.037 -2.038xlO,4 -0.643 0.526 -0.121 0.015 

5.3.2.2 Analisis Regresi Bcrganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penundaan baik secara individu maupun secara bersama-sama terhadap 

produktivitas keseluruhan tukang batao Dengan menggunaka~ SPSS Versi 10 

diperoleh hasil analisis regresi berganda. Hasil output selengkapnya terdapat 

pada lampiran analisis regresi berganda. Tabel 5.14 menunjukkan hasil 

selengkapnya anahsis regresi berganda. 

Tabel 5.14 Hasil Analisis Regresi Tiap Tipe Penundaan Terhadap Produktivitas 

No! Variabel I Konstanta I Beta Thitung I Sig. I Fhitung Sig. 

YKondisi Lingkungan 

2 lPeralatan 

3 [Tenaga Kerja 2.091 

-4.447xlO'S I -0.134 

-1.589xlO-4 1 -1.002 

-1.635xlO,4 I -1.157 

0.895 

0.326 

0.259 0.824 I 0.545 

4 _ . I G-1.376XlO,4 -0.757 0,457 
J ,4

5 ~ _ -2 ..?75xl0 I -0.832 0,414 I 

I R I R
2 

10.38310.147 

I I 

~ 
I 
I 
I 
I, 

" 

i, 
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BABVI
 

PEMBAHASAN
 

6.1 Penundaan 

Penundaan yang terjadi untuk tukang pertama adalah pada tenaga kerja dan 

material. Jumlah siklus pada pekerjaan pasangan bata pengamatan pertama ini adalah 

enam siklus. Untuk tipe penundaan tenaga kerja pada tukang pertama adalah 92 detik 

dan terjadi pada, siklus ke-2,3, dan ke-6. Untuk tipe penundaan material adalah 

sebesar 571 detik dan terjadi pada siklus ke-2,3,5, dan ke-6. Penundaan ini 

diakibatkan karena tukang bata menunggu spesi, merokok, dan mengobrol dengan 

tukang lainnya.Seperti terlihat padaa tabel 5.6. 

Berdasarkan Tabel 5.8 pada lembar pemrosesan MPDM tukang pertama 

didapatkan informasi sebagai berikut: 

Pada row A : Siklus produksi tanpa penundaan. Waktu produksi total 

sebesar 3341 detik, jumlah siklus tanpa penundaan terjadi 2 siklus, waktu 

siklus rata-rata yaitu 1670,50 detik, dan variasi waktu siklusnya adalah 

sebesar 87.5 detik. 

Pada row B : Siklus produksi keseluruhan. Waktu produksi total sebesar 

12160 detik, jumlah siklus keseluruhan yang terjadi yaitu 6 siklus,waktu 

54 
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siklus rata-rata yaitu 2026.67 detik, dan variasi waktu siklusnya sebesar 

356.17 detik. 

Pada row C : Kejadian. Ditunjukkan informasi jumlah total kejadian untuk 

masing-masing tipe penundaan mula.i dari yang terbesar yaitu: material 

sebanyak 4 kali, tenaga keIja sebanyak 3 kali. 

Pada row D : Tambahan waktu total. Ditunjukkan informasi tambahan 

waktu total untuk masing-masing tipe penundaan mulai dari yang terbesar 

yaitu: material sebesar 571 detik, dan tenaga kerja sebesar 92 detik. 

Pada row E : Probabilitas kejadian. Ditunjukkan tingkat kemungkinan 

teIjadinya suatu jenis tipe penundaan dari siklus keseluruhan pada tukang 

pertama. Masing-masing dari yang terbesar yaitu: material sebesar 0.667, 

dan pada tenaga kerja 0,500. 

Pada row F : Relative severity. Ditunjukkan tingkat keburukan relative 

suatu tipe penundaan,mulai dari yang terbesar yaitu: material sebesar 

0.0704, dan pada tenaga kerja sebesar 0.0151. 

Pada row G: Prosentase penllndaan yang diharapkan. Ditunjukkan 

prosentase penundaan yang dihararkan untuk dilakukan perbaikan agar 

produktifitas dapat ditingkatkan,masing-masing dari yang terbesar yaitu: 

tenaga kerja sebesar.Q.7566%, dan material sebesar 0,7566%. 

Berdasarkan tabel 5.8 maka dapat digunakai1 untuk melakukan perbaikan tmtuk 

pekerjaan serupa pada proyek tersebut. Penundaan yang terjadi adalah pada tenaga 

kerja dan material. Untuk tenaga kerja, persentase penundaan yang terjadi adalah 
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sebesar 0.7566 %. lni dapat diartikan bahwa jika dalam pekerjaan pasangan bata 

tersebut mampu memperbaiki penundaan akibat tenaga ketja sekitar 0.7566 % dari 

sebelumnya dengan mengasumsikan tipe penundaan lainnya tetap maka produktivitas 

akan naik sekitar 0.7566 % dari produktivitas s~belumnya. Demikian pula untuk tipe 

penundaan material, jika pada pekerjaan pasangan bata tersebut mampu memperbaiki 

keterlambatan material sekitar 4.6957 % dengan mengasumsikan bahwa ripe 

penundaan lainnya konstan maka produktivitas akan naik sekitar 4.6957 %. 

Perhitllngan secara individu untuk masing-masing 30 pengamatan disajikan pada 

lampiran tabulasi MPDM. 

Dari Tabel 5.11 diperoleh informasi penundaan untuk 30 tukang pasang batu 

bata sebagai berikut : 

Pada row A: Siklus produksi tanpa penundaan.Didapatkan infonnasi waktu 

produksi total 'sebesar 86098 detik, jumlah siklus 50, waktu siklus rata

rata sebesar 1721.78 detik, dan ukUTan variasi sebesar 688.712 derik. 

Pada row D : Siklus produksi keseluruhan. Didapatkan informasi waktu 

produksi total sebesar 397893 c!etik, jumlah siklus 203, waktu siklus rata-rata 

1990.064 detik, dan ukuran variasi sebesar 1705.614 detik. 

- Pada row C : kejadian. Ditunjukkan informasi jumlah total kejadian untuk 

masing-masing tipe penundaan mulai dari yang terbanyak secara berurutan 

yaitu: material sebanyak 141 kali, tenaga ketja sebanyak 106 kali, lingkungan 

sebanyak 18 kali, manajemen sebanyak 7 kali,dan peralatan sebanyak 2 kali. 
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Pada row D : tambahan waktu total. Ditunjukkan informasi tambahan waktu 

total untuk masing-masing tipe penundaan mulai dari yang terbesar yaitu: 

material sebesar 6271 detik, tenaga kerja 4918 detik, peralatan sebesar 843 

detik, lingkungan sebesar 766 detik, dan.manajemen sebesar 490 detile 

Pada row E probabilitas kejadian. Ditunjukkan informasi tingkat 

kemungkinan terjadinya suatu jenis tipe penundaan pada siklus produksi 

keseluruhan 30 tukang pasang batu bata yang diamati.Masing-masing dari 

yang terbesar adalah: material sebesar 0.6946, tenaga kerja sebesar 0.5222, 

lingkungan sebesar 0.0887, manajemen sebesar 0.0345, dan peralatan 

sebesar 0.0099. 

Pada row F: relative severity. Ditwljukkan tingkat keburukan relative suatu 

tipe penundaan mulai dari yang terbesar yaitu: peralatan sebesar 0.2150, 

manajemen sebesar 0.0357, tenaga kerja sebesar 0.0237, material sebesar 

O.0227,dan lingkungan sebesar 0.0217. 

Pada row G: perselltase waktu penundaan yang diharapkan.Ditunjukkan 

persentase penundaan yang diharapkan untuk dilakukan perbaikan agar 

produktifitas dapat diperbaiki atau ditingkatkan. Masing-masing berurutan 

dari yang terbesar adalah: material sebesar 1.5761%, tenaga kerja sebcsar 

1.2360%, peralatan sebesar 0.2119%, lingkungan sebesar 0.1925%, dan 

manajemen sebesar 0.1231 %. 

Seeara rata-rata, jika penundaan akibat material dikurangi sebesar 1.5761 % 

dari semula dengan menganggap rata-rata penundaan lainnya konstan maka 

l' 

! 

[: 

r __ I~. 
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produktivitas rata-rata diharapkan naik sebesar 1.5761 %. Untuk penundaan akibat 

tenaga kelja, jika dikurangi sebesar 1.2360 % dengan menganggap rata-rata 

penundaan lainnya konstan maka produktivitas rata-rata diharapkan naik sebesar 

1.2360 %. Jika penundaan peralatan dikurangi sebesar 0.2119 % dari semu1a dengan 

mengasumsikan rata-rata penundaan 1ainnya konstan maka produktivitas rata-rata 

diharapkan akan naik sebesar 0.2119 %. Kemudian, jika penundaan akibat kondisi 

lingkungan dikurangi sebesar 0.1925 % dari semula dengan asumsi rata-rata 

penundaan lainnya konstan maka produktivitas rata-rata diharapkan akan naik sebesar 

0.1925 %. Se1anjutnya, jika penundaan manajemen dikurangi sebesar 0.1231 % dari 

semula dengan'lnenganggap penundaan lainnya konstan maka produktivitas rata-rata 

diharapkan naik sebesar 0.1231 %. Gambar 6.1 menunjukkan jum1ah total waktu 

penundaan tiap tipe penundaan. 
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Gambar 6.1 Jumlah Total Waktu Tiap Tipe Penundaan 
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Secara keseluruhan dari 30 tukang bata dapat diketahui 

penundaan total untuk tiap tipe penundaan. Seperti yang disajikan oleh 

Tabel 5.9 yaitu: 

- Pada ripe penundaan kondisi lingkungan, penundaannya sebesar 766 

detik yang didapatkan dengan mencatat waktu penundaan yang terjadi 

akibat berhentinya tukang bekerja yang diakibatkan kondisi lingkungan 

tempat tukang bekerja maupun kondisi lingkungan sekitar tempat 

tukang bekerja, yang kejadiannya antara lain: adanya tamu yang datang 

ke lokasi proyek, tukang meratakan tanah tempat dia bekeIja, adanya 

pengandara sepeda motor yang ngebut serta adanya kecelakaan yang 

terjadi didekat lokasi proyek yang berada berdekatan dengan jalan 

, 

/.
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raya.Berdasarkan kejadian yang terjadi datas, perlu kiranya 

dipertimbangkan untuk dilakukan pemagaran lokasi proyek serta 

adanya pos satpam agar penundaan yang terjadi dapat diminimalkan. 

Pada tipe penundaan peralatan, penundaannya sebesar 843 detik, yang 

didapatkan dengan mencatat waktu penundaan yang terjadi akibat 

terhentinya tukang bekerja yang diakibatkan oleh peralatan, yang 

kejadiannya antara lain berupa: jatuhnya cetok pada saat tukang 

mengerjakan pasangan bata pada tempat yang tinggi, patahnya cetok 

saat tukang sedang bekerja.Terhadap hal ini perlu kiranya tukang 

membawa cetok cadangan selama dia bekerja, terutama pada saat 

mengerjakan pasangan bata pada tempat yang tinggi. 

Pada tipe penundaan tenaga kerja, penundaannya sebesar 4918 detik, 

yang didapatkan dengan mencatat waktu penundaan yang terjadi akibat 

berhentinya tukang bekerja yang diakibatkan karena kesalahan tukang 

itu sendiri, yang kejadiannya antara lain berupa: tukang ngobrol, 

meroko.k, minum, pergi, dan sebagainya.Mengenai hal ini perlu kiranya 

adanya pengawasan yang lebih baik dari pengawas proyek. 

Pada tipe penundaan material, penundaannya sebesar 6271 detik, yang 

didapatkan dengan mencatat waktu tundaan yang terjadi akibat 

terhentinya tukang bekerja yang diakibatkan terjadinya penundaan pada 
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material,yang kejadiannya antara lain berupa: terlambatnya pasokan 

bata dan spesi oleh laden, material sedang diaduk.Terhadap hal ini 

perlu kiranya diperhatikan komposisi jumlah laden, serta letak 

tumpukan material. 

Pada tipe penundaan manajemen, besamya penundaan adalah 490 

detik, yang didapatkan dengan mencatat waktu tundaan yang terjadi 

akibat terhentinya tukang bekerja akibat manajemen, yang kejadiannya 

antara lain berupa: pengawas berbincang-bincang dengan tukang disaat 

tukang sedang bekerja, pengawas menginstruksikan tukang untuk 

berhenti bekerja untuk sementara waktu. 

Untuk pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan secara umum 

dari pengamatan 30 tukang bata, diperoleh berturut-turut mulai dari penundaan 

yang terbesar adalah penundaan akibat material, kemudian tenagd kerja, dan 

diikuti oleh peralatan, kondisi lingkungan, dan manajemen. 

6.2 Produktivitas Ideal dan Keseluruhan 

Pada gambar 6.2 ditampilkan secara visual produktivitas ideal dan rata

rata untuk 30 pengamatan pada tukang bata pada proyek perumahan.Dari ke-30 

pengamatan, nilai produktivitas ideal paling tinggi adalah 2.239 m2/jam yaitu 
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pada pengamatan ke-24, dan produktifitas ideal terendah adalah 1.950 m2jjam 

pada pengamatan ke-8,serta produktifitas ideal rata-rata adalah 2.102 m2/jam. 

Gambar 6.2 Produktivitas Ideal dan Rata-rata 30 pengamatan 
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Padu gambar 6.3 terlihat bahwa nilai produktititas keselumhnn terbesaf 

adalah 2.197 m2jjam yaitu pada pengamatan ke-24,dan produktifitas 

keseluruhan terendah adalah 1.852 m2/jam pada pengamatan ke-8,serta 

produktifitas keseluruhan rata-rata yaitu sebesar 2.033 m2/jam. 
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Gambar 6.3 Produktivitas Keseluruhan dan rata-rata 30 

pengamatan 
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Untuk mengetahui apakah produktivitas ideal dan keseluruhan ke-30 

pengamatan tersebut memenuhi standar penerimaan yang baik maka diperlukan 

perhitungan variabilitas ideal dan keseluruhan.Pada gambar 6.4 ditampilkan 

nilai variabilitas ideal dan keseluruhan untuk 30 pengamatan.Nilai variabilitas 

ideal tertinggi adalah 0.052 yaitu pada pengamatan ke-l dan terendah adalah 

O.Nilai variabilitas keseluruhan tcrtinggi ado1o.h 0.250 yaitu pada pengamatan 

ke-lO, dan nilai terendah adalah 0.075 yaitu pada pengamatan ke-26. Menurut 

Adrian (1974) bahwa meskipun suiit untuk menunjukkan variabilitas yang 

dapat diterima (karena perbedaan yang besar tipe metode konstruksi), sebuah 

nilai yang lebih besar dari 1 untuk variabilitas sildus produksi seharusnya 
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diartikan bahwa prediksi produktivitas hams dipandang secara bati-hati. 

Berdasarkan nilai batas variabilitas menurut Adrian (1974) maka nilai 

variabilitas pada ke-30 pengamatan ini masih dalam batas toleransi yaitu 

kurang dari 1. Ini berarti bahwa variabilitas yang mungkin tetjadi adalah kurang 

dari satu siklus produksi. 

Garnbar 6.4 Variabilitas Ideal dan Keseluruhan 30 pengamatan 
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Perhitungan produktivitas dcngun teknik MPDM berbeda dengan 

perhitungan produktivitas biasanya. Dalam teknik MPDM produktivitas 

diperoleh dengan mendokumentasikan penundaan-penundaan yang tetjadi 

selama proses pengamatan. Satu pengamatan dibagi menjadi siklus-siklus 

dengan tujuan agar penundaan yang tetjadi dapat terlihat dengan lebih detail. 

Oleh karena itu, dengan teknik MPDM tidak perlu mengamati secara 
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keseluruhan jam kerja untuk. suatu pekerjaan tertentu, tetapi cukup dengan 

mengamati serangkaian pekerjaan yang dilakukan secara kontinu. Misalkan 

saja, untuk perhitungan produktivitas biasanya berdasarkan atas jumlah 

pekerjaan yang diselesaikan tiap satuan waktu. Untuk mengukur produktivitas 

dengan cara ini akan didapatkan banyak sekali waktu yang tidak efektif yang 

dilibatkan dan akan mempengaruhi perhitungan produktivitas. Sedangkan bila 

perhitungan dilakukan dengan teknik MPDM maka produktivitas hanya 

dihitung dengan berdasarkan waktu efektif kerja. Pernyataan ini diperkuat 

dengan hasil penelitian bahwa jumlah siklus yang diperoleh selama pengerjaan 

pasangan bata tidak berbanding lurns dengan produktivitas keseluruhan tukang 

batao Misalkan saja untuk pengamatan tukang pertama menyelesaikan 6 siklus 

dan produktivitas keseluruhannya adalah 2.155 m2
j jam, sedangkan untuk 

pengamatan tukang kedua menyelesaikan 5 siklus dan produktivitas 

keseluruhannya adalah 2.171 m2jjam. Dan hasil tersebut terlihat bahwa tukang 

yang memiliki siklus lebih sedikit ternyata bisa memiliki produktivitas yang 

lebih tinggi. 

Rata-rata variabilitas siklus ideal untuk 30 pengamatan adalah 0.011. Ini 

berarti rata-rata variabilitas siklus ideal kemungkinan hanya mengalami 

penyimpangan sebesar 0.011 siklus. Jika dikaitkan dengan produktivitas maka 

variabilitas produktivitas ideal kemungkinan hanya mengalami penyimpangan 

sebesar 0.011 unit produksi. 

_oj 
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Untuk rata-rata variabilitas siklus keseluruhan untuk: 30 pengamatan 

adalah 0.126. Ini berarti bahwa variabilitas siklus keseluruhan kemungkinan 

hanya mengalami penyimpangan sebesar 0.126 siklus. Jika dikaitkan dengan 

produktivitas maka variabilitas produktivitas keseluruhan kemungkinan hanya 

mengalami penyimpangan sebesar 0.126 unit produksi. 

Gambar 6.4 menunjukkan secara visual rata-rata variabilitas ideal 

dan keseluruhan untuk 30 tukang batao Berdasarkan gambar tersebut bahwa 

rata-rata 30 pengamatan menunjukkan penerimaan yang baik sesuai dengan 

ketentuan Adrian (1974) yaitu memiliki variabilitas kurang dari 1. 

6.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Analisis regresi dilakukan dengan menganggap penundaan akibat 

kondisi lingkungan, peralatan, tenaga keIja, material, dan manajemen sebagai 

variabel bebas dan produktivitas keseluruhan dianggap sebagai variabel terikat 

maka dapat diketahui pengaruh masing-masing tipe penundaan baik secara 

sendiri-sendiri atau individu serta secara bersama-sama terhadap produktivitas 

keseluruhan tukang batao Analisis tersebut berdasarkan pengamatan terhadap 30 

tukang bata pada proyek perumahan. 

Berdasarkan hasil regresi tunggal seperti ditunjukkan pada Tabel 5.13 

terlihat bahwa masing-masing tipe penundaan berpengaruh lemah terhadap 

produktivitas keseluruhan tukang bata pada proyek perumahan. Hasil ini 

terbukti dari nilai korelasi (R) dan tingkat signifikansi yang lebih besar dari 5%. 
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Kemudian dari hasil analisis regresi berganda ditunjukkan pada 

tabel 5.14, terlihat bahwa baik secara individu maupun secara bersama-sama 

pengaruh tiap-tiap tipe penundaan baik itu penundaan lingkungan, penundaan 

peralatan, penundaan tenaga keIja,penundaan material, maupun penundaan 

manajemen mempunyai pengaruh yang lemah terhadap produktivitas tukang 

bata pada proyek perumahan.Hal ini ditunjukkan dati nilai korelasi (R) dan 

tingkat signifikansi yang lebih besar dati 5%. 

Berdasarkan pada hal tersebut diatas, maka hal ini dapat dijadikan 

landasan untuk menolak hipotesis penelitian.Berarti bahwa penundaan yang 

teIjadi akibat peralatan, kondisi lingkungan, tenaga keIja, material, dan 

manajemen berpengaruh lemah terhadap produktifitas tukang bata pada proyek 

perumahan di Yogyakarta. 

J 
, 
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BABVII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditulis 

beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1.	 Berdasarkan lima tipe penundaan maka penundaan terbesar sampai dengan 

terkecil adalah mulai dari penundaan material sebesar 6271 detik, tenaga 

keIja sebesar 4918 det&, peralatan sebesar 843 detik, kondisi lingkungan 

sebesar 766 detik, dan manajemen sebesar 490 detik. 

2.	 Produktivitas ideal rata-rata adalah 2.102 m2/jam dan produktifitas 

keseluruhan adalah 2.033 m 2/jam, serta variabilitas siklus ideal adalah 

0.011 dan keseluruhan adalah 0.126. 

3.	 Dengan analisis statistik faktor-faktor penundaan akibat kondisi 

lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material, dan manajemen berpengaruh 

lemah terhadap produktivitas keseluruhan tukang bata pada proyek 

perumahan. 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah: 

68 
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1.	 POOa penelitian ini menggunakan unit analisis 1 m2 pasangan bata 

sehingga pengamatan cukup lama dan melelahkan untuk 

mendokumentasikan penundaan tiap siklusnya. 

2.	 Perlu dilakukan pengamatan sejenis dengan memperkecil unit analisis 

sehingga siklus yang terjadi Iebih banyak dan pendokumentasian 

penundaan menjadi Iebih detail. 

3.	 Perlu dilakukan penelitian untuk pekeIjaan serupa pada proyek besar 

seperti gedung bertingkat. 
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1. Vila Pondok Gemilang 2 
2. Griya Harapan Mulia 
3. Vila Taman Bunga 
4. Cempaka Mulia 
5. Taman Mulia 

Demikian Surat Keterangan kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagai 
mana mestinya. 

1"Go4 SAUDAIA 'R(J~r. Alhamdhi ) 
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II UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
FAt(ULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK lINGKUNGAN
 
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042,895707,896440. Fax: 895330
 

Email: dekanat@ftsp.uiLac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584
 

FM-UII-AA-FPU-09 

Nomor : : 336 IKajur.TS.201 Bg.Pn.l11l/2005 Jogjakarta, 1-Apr-05 
Lamp. 
H a I BIMBINGAN TUGAS AKHIR 
Periode Ke : II ( Des 04 - Mei 05 ) 

Kepada. 
Yth. Bapak Ilbu : Faisol AM,lr,H,MT 

di-

Jogjakarta 

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
 
Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak Ilbu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
 
Fakultas Teknik Slpll dan Perencanaan tersebut dl bawah ini :
 

1	 Na m a Hatsi Maifit Boy 
No. Mhs. 94310179 
Bidang Studi Teknik Sipil 
Tahun Akademi 2004 - 2005 

2	 Nam a Ardoti 
No. Mhs. 94310 tb74 
Bidang Studi Teknik Sipil 
Tahun Akademi 2004 - 2005 

dapat diberlkan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan TII{jFlS 
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai 
berikut: 

Dosen Pembimbing I Faisol AM,Ir,H,MT 

Dosen Peml:>lmbing II Faisol AM,lr,H,MT ~
 
Berlaku Tgi	 1-Apr-05 Sampal Akhir Moi 05 -==---j


Dengan Mengambil Toplk IJudul : 

CAnalisIs produktivitas pekerjaan Pasangan bata dengan MPDM . _ ----~
 
Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 
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1) Dosen Pembimbing ybs .,.~~: .... 0 C Yf ,{ \_~.? 
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MARGOREJO PROPERTI£ PENGEMBANG. KONTRAKTOR. PERDAGANGAN UMUM 

Alamat Kantor: JI. Magelang Km 16 Surowangsan, Margorejo, Tempel, Telp. (0274) 868681 

SURAT KETERANGAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini Manajer Pemasaran PT. Margorejo Property 
YOb>yakarta, dengan ini menerangkan bahwa: 

1. Nama : Hafsi Maifi Boy 
NIM : 94310179 
Jurusan : Teknik Sipil 
Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia 

2. Nama : Ardofi 
NIM : 94511074 
Jurusan : Teknik Sipil 
Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia 

Benar-benar telah melakukan dan mengadakan penelitian di PT. Margorejo Property 
dengan objek penelitian Perumahan Kadisono Baru dan Perumahan Puri Walet untuk 
mendukung penyusuna Tugas Akhir. 
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LAMPIRAN HASIL PENGAMATAN 

1. Pengamatan I 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

lHalaman: Hari/tgl: Unit Waktu: dt 

Pekedaan: PS.bata Unit Produksi: m2 

Siklus PenlUltlaanWaktu Siklus Pemmdaan l'enWldaan l'enllndaan l'enwuJaan Kurang rata-rata Keterangan
 

Produksi
 Prodllksi LingkWlgan Peralatan Tenaga Kelja Material Manajemcn Waktn tanpa 

(dctik) (t1ctik) (dctik) (dctik) (dctik) (dctik) Pcnullllaan 

(I) (3 ) (4)(2) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.00 1583.00 non-delay-
1872.00 13.00 non2.00 menunggu spesi 

97.002108.00 51.003.00 merokok, mcnun~gu spesi 

4.00 1758.00 _______non-delay __ 
_._._~-

--._--~-_. ~---~------~._------------- -------1------"-----

2523.00 291.00 menunggu spesi 5.00 

2316.00 28.00 91.006.00 ngobrol, menunggu spesi 

2. Pengamatan II 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

-Ialamall; Bari/tgl: Unit Waktu: dt 

rekedaan: Ps. bata 
._",-- ----_.,- ._---_.._. Unit Produksi: m2 

~ .~ ....._--  -~. --
Siklus Waktll Siklns ['cmuidulln ['emul/Juun l'enwll1uun l'emul/Juun l'ellwllluUJl KUl!lJIg lutU-1 aw Keterangan 

Produksi Produksi Lingklulgnn 1'crnlntnn Tcnngu Kerju Mutorinl Munujomon Wnktn wnpn 

(detik) (detik) (detik) (detik) (<1elik) (<1etik) Penundaan 

(l) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.00 1817.00 14.00 36.00 menunggu spesi,ngobrol 

2.00 1658.00 ·4·._.._"... ·.. I non-delay 

3,On 1929 nn ~ 7 1 nn ~nunB8u spesi. bata ---  ---'--  ~-----
4.00 2114.00 86.00 36.00 18.00 mel. pek. lain, mngu spesi 

5.00 1946.00 11.00 65.00 menunggu spesi, bata 
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1 

3. Pengamatan III 

.--_._- ----~---_.--_._-_._- -"._

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Hariltgl: Unit Waktu: dt 

~eke~~: Ps. bata Unit Prodllksi: m2 

Slklus Wnktu S,klus I Pelllllldnall PeulludnnuI, Peuulld:mu IPl~UUlld:H"\ PCllUlldliau IKlimug mtn-mln Keterangan
 

Produksi
 Tcnaoa KcIja! MaterialProduksi ILingktmgan I Pcralatan Manajcmcnl Waktu tanpa 

(dclik) (d<.:lik) (d<.:lik) (':lik) I (d<.:lik) (d<.:lik) Pemmd",,~ 

(9)(3) (4) (5) (7)(1) (2) i6) (~) 

1(;32.00 non-delay1.00 -
76.002.00 1912.00 menunggu spesi, bala 

108.00 W.OO3.00 2363.00 millllm, menunggu spesi 
f--. 

1<.J<)2.00 X.OO4.00 31.00 ngobrol, menunggu spesi 

31.00 !5.00 1946.00 
~~-_.~---  ---.------1 menunggu spesi, bala-------1·-------_· 

i 
15.00 2H.OO ! minum, menunggu spesi6.00 1929.00 

4. Pengamatan IV 

SI\MPLING PENUNDI\I\N SIKLUS PRODUKSI 

J 

Hulumun: Hari/lgl: Unil Wuklu: tit 

Pekerjaan: 

Siklus 

Ps. balu 

Waktu Siklus l'cnwldaan Penwu!allll Pcnwldaall 

Unill'roduksi: m2 IPcnwldaan Pcnwldaan Kw-allg rata-rata Kclera.'1gan 

Produksi Prnduksi l.illgkuugnu Pcrnlntnn Teunga Kcqn 
I 

Mntl~ri:ll MmWlcmC'1 Wnktu tnllpn 

(dctik) (dctik) (dctik) (dctik) (tldik) (ddik) PClllllld.1ll11 

(1) (2) 0) (4) (5) (6) (7) (ll) (9) 

l.OO 1767.00 [ nOli-delay 

2.00 

3.00 

1865.00 

230 J,00 

I I 

"~;,~;;-!-------l---'-I 
non-delay 

mngu spesi, hM;t 

4,00 

5.00 

2055.00 

2306.00 I 

25.00 

247.00 
,I 50.00 

43.(,0 

I! 
i 

i 
i 
i 

ngobroJ,llmgu spesi, bulu 

n.C(obrol+mnum,nmguspesi 

1_6.00____2JO~.gQ.__. ________ ___.______~~:g()J ~3:()_()I__. ___L_._______~nguspesi,ngobrolj~ 

I 



5. Pengamatan V 

~------_.._------------_._._-_._-_ .._. __ ._.__ .... -----_._----_._----

. SAMPLING PENUND..A.AJ'I SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Han/tg/:	 Unit Waktu: dl 
I 
lPekerjaan: Ps. bata	 Unit Prodllksi: m2 

SiklllS IWnklll Slkh.IS P"," 1111 la:ll I PClIlIllunnll PClllllldanll PC'"l1ldaal PClllllld:WIl Kurnllg rata-rata Keterangan 

Produksi Produksi LingklUlgan PernlntlUl Tennga Kerja Material Mallajelllen Waktu tanpa 

(ddik) (ddik) (ddik) (ddik) (delikj (ddikj l'l:nllnd'illn 

(1)	 I (2) (3) I ('1) i (5) (r,) (7) I (S) I (9)
 
. . i . ,
 

1.00 \ --!_1(~00 I I	 Itkang ngobrol+ --/--~+-----l,2.00 ! . ! . ! 35.00 I I menunggu spesi 
! Iii T I non-delayI3.00 1806.00'	 I:. _~__---+------+---....:.::::.:.:...=::::L--_I 

4.00 213K.OO 132+=00. .1. 16.00. 34.00 I. . m.mum,menunggu spesi 
5.00 1729.00 . i I ~ i non-delay 

(i.OO I 19X9.00 -[22.~;--[;~! ---"1------, ngobrol, menung",ou bata 

__J.OO J __~(lELg_()J_. __ . .. __ J. ...L__J-'-(~O __ .1 .. _30.0() .. 1 .. .L ....__..L_I!!illul!Lf!!.enung,gu spesi 

6. Pengamatan VI 
----------------.---- ------. SA M PI.' N'~; 8~-L~~-;;~~-~-S~;~~·~~~-S-~~-O-~LJI(S ;-.~-----------------~ 

!Halaman: Hari/tgl: Unit \VakIli: dt I 
~~~aan: Ps. bata Unil Produksi: 1112 I 

Pcn~::1nn Pcmmdnnn I P~",d""" ·1 P~;;'l~:'~ p,mmd~ranKll~~g rata-rat:-r---·~et;r~~~~----SiklllS IWaklll SiklllS 

Lingkungan Peralatan Tenaga KeIja Material IMlUlajemen Waktu tanpa Produksi Produksi 

(n~hk)(nrhk) (rlrhk) (n~hk) I (nf'hk) ! (nf'hk) I'pmmnMn 

(9)(5) (n) [(7) (ll)(4)(1) . . I (I.) m 

1.00 1686.00 1 +-+--1 I ~ I non-delay 
- 1997.00 -._ I 10.00 1-~3.;;~---!-- I _ :~I\ungguspesi,bataf- 2.00 

3.00 2868.00 I I 348.00 I. I 78.00 I II buat bangku, nmgu spesi 

4.00 1778.00 I I non-delay 
: 1 

5.00 \:2066..Q.(~J----n---..L-.~1.0~)-1-3-~:-~~_f.--- __-.l Imenunggu spesi, ngobrol l6.00 21C;9.00 I I <)00 I 14.00 I 20R.OO i ! i menunggu spesi, minum 



i 

7. Pengamatan VII 

[-------------------- ----_. __.._-. _...-- _... ---_._--_....__.._ .._-_... _- ._... - --- . • .+ •••• _._--_.-,••_----- •• ..._ _---.---~.-_._---

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS I'RODUKSI 

jHalaman: Hari/tg/: Unit \-Vaktu: dt 

~eketjaan: Ps. bata Unit Proouksi: m2 

Siklus Wnktu Siklus Pelluudaan Penundnnu Peuuudaan Pelllllldaan Peulludann Kurang rata-rata Keterangan 

Produksi Produksi Lingkungan Peralatan Tenaga KeIja Material Manajemen Waktu tanpa 
I 

(ddik) (dclikl (ddikl (ddik)iddik) iddik) PCTlllndwln 

(9)(I) (3) (.'i) (6 ) (7) (!;)(2) ('1) 

'--- 1.00 _+.!87('()() J . L__. L23.~~~~_+ ~(),()O -f--1-------rlJnn~u spesi,bata,ngobrol 

2.UO I 172l!.UO I I I J ! I non-delay 

3.00 ~ 1955.()(~+ 38.0.2-t~~-~--+~:~~Q._-t---J-- I mngu spesi. ada tamu 

4.0() I 1655.()() I I [ i I . non-delay 

~-~---~~~1---------'--' ·_--~·-t·-;~~~-_-I--3~,O(L!,,~~~;~-1--·-·-----·I~~~;=::;~i~~:l~:g::~
 
!~7.00 -L2426.QQ_--'-____ 236.00 I i7}~Q_:_.L._~_._. .J nmum, nmguspesi, bataI 

8. Pengamatan VIII 
~-----------._---------------- .. _.---- ----- ..-.------------.-- ..--- -.--..----.-
! 
I 
rlalanlan: 

~ekerjaan: Ps bata 

I Siklus Waktu Sikllls 

I Prodllksi I'roduksi 
I 

(dctik) 

I 

(1 ) (2) 

1.00 2008.00.---
210lJ.OO 

1846.00 

2468.00 

2061.00 

2.00 

3.00 

4.00 

5.00 

().OO 2059.00

SAM PUNG PEN UN DAAN SI KLUS PRODlJKSI, 

Hari/tgl: Unit Waklll: dt 

Unit Produksi: m2 

pcmm~~~~ ~:lmdnan pcn~~-~:-ll~~~~d~a;11;:nulldaan ,<!rang mta-mta I Keterangan 

LingklUlgnll Pcmlatan Tenaga Kcrja Material! MiUlajclIlen Waktu tanpa 

(dctik) (detik) (dehk) I (dellkl : (detik) Penllndaan 

(1) (4) (5) Li~__ l (7) (R) I (9) 
T 

9.OD 16.00 !. +_~ObrOl, mugu spesi 
4x.()ol . I mngu spesi,bata 

I I non-delay 

38.00 I 277.00 I nmgu spesi,bata,ngobrol 

,:=::=.:~~~~~~.:::--.£=5:: .. r~~I~L.· -:P.-·._~;:~;~;f.;
 



9. PengamatanlX 

-'-------_.----_._._---_._----------_._------ ..- ...-----_ .. _--------------------------------, 
SAMPLlNG PJJNUNDAAN SIKLUS I'RODUKSI 

Halaman: Hari/lgl: Unil Waklll: dt 

IpekeIjaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

SiklllS Wnktll Siklus Penundnan Pcmllldnan Pell11ndnnn Penllnd"~lI1 Penllndnan Kurang ratn-rata Keterangan
 

Produksi
 Produksi Lingkungan Pcralatan Tcnaga KcIja Matcrial Manajcmcn Waktu tanpa
 

(derik) (ddik)
 (ddik) (derik) (dclik)(dclik) Penurulmm 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (9)nn 

1.00 1697.00 _I -J-.-+ + 1___! I non-delay 

2.00 1808.00 I· I I I 3l.00 1 ! I menunggu spesi 

3.00 I 1649.00 non-delay---l---1 .+---L--- I I 
4.()() I 22<i3.()() I 206.00 I 44.00 I mngukur,mngu bata,spesi 

I 5.00 --?-~L--+9.00--LJ.~:g~~J-----1 spesi 
~OO I I I . 
7.00 I 2488.00 L __--.-L I 223:2SL.J~(?cQ..O L~ L I pergi,l11ngu bata,.spesi . 

10. Pengamatan X 
,----------._--._---_ .... _._----_._ .. _-_._-_ .._-----_.. -.... _---_..... _. __._---._-

SAMPLING PENLJNDAAN SIKI~l~~--;~-r~o;;;;~S-;----------------

Hari/lgl: Unit Waktll: dt 

Ps. bata Unit Produksi: m2 

Waktu Sikl~~~~;:~l: ~'cmUl~~~und,;:- ~:::l~-a~~T, -;~:~:~dllmJ~~~mg ratn-ratlr-- Ketera~gan 
Produksi Lingkwlgan l'cralatan Tenaga Kerja Material IManajcmcn I Waktu tanpa 

__ ~~;;~k) . (d;~~k) (~!e;:k) (d;;~k) _ (dl~:j)k) I (dle~~k). =_,~'~I~~:;:~~~~_L .. .s~!_) .. ~ 
2426.00 157.0~-1=lLQ0 -J__ :N.Q.Q_ . pngwa~~~a dgt ~!.g_ 
1776,00 I I . 

1r non-delav 

2859.00 I I 447.00 I I 49.00 Imengatur alat, mngu spesi 

2181.00 . 51.00 nmgu s'Jesi,bata 

I 



--------- -----

-----
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1 t. Pengamatan Xl 

._----._-----~_. ._-~ ...~ 1  __ .."_._._-_.._-

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

IHaJaman: Hariltgl: Unit Waklll: dl 

Unit Prodllksi: 1112 

Pellul1danll Pennndaan PenUlahlf.ln Pelll.llldnal1 Kurtlllg rata-rata Keterangan 

Peralatan Tenaga Kerja Material i'ilanajemen Wah.1:lI tanpa 

(ddik) I (ddik) (ddik) (/dik) F<:IHU!(u.llln 

(4 ) (5 ) (7) (9) 

(,.00 33.00 

(i' ) (S) 

nmgll spesi,bata,lihat2 _._--
~---·--r------t--·--

non-delav 
. , 

mngu spesi_~._~..:00 __ -

12. ()O10.00 mratakan tmpat,ngobrol 

39.00 __ nmgu spesi, perci _ 2~QQ._ 
--" 

26.00 15.00 Imngu spesi,baca,minum 

L..2QlL_L_~) 8~oo._L__________ ,---1~4.0LJ ._L9~JQ_L_: __ ... _._..._____.Jmrokok,nmgu spesi,bata, 

lPekerjaan: Ps. bala 

Slkll1~ I Wnktll Slklll~ PCIllll1Uanl1 

Prodllksi Produksi LingkWlganI . 
(ddik) (ddik) 

(2j(J) (3) 

I \.00 1778.00 

! 2.00 1635.00 

: 3.00 1752.00 

i 4.00 204X.OO XO.OO 

5.00 1902.00I 
I 6.00 1H66.00 

12. Pengamalan XII 
....- _ __..__ _-.-.__ ..-_._-- ._-----, 

SAMPLING PENUNDAAN SII<.LlJS PRODUKSI 

dalaman: Hari/tgl: Unit Waktu: dt 

6.k~tjaal1: Ps. bata Unit Produksi: m2 
··--·---,-·------r .-...--- ,·-·----·.. ·-,..---·..·r- -~._-

Siklus Waklll SiklllS Pcmmdmll1 Pcnllndaan Pe1l11I1daan l)cnundmm !Pcnllndaan KlIrang rata-rata Kelerangan
 

l'roduksi
 Produksi Lingkwlgal1 Peralatan ITenaga KeIja Materi al !! Manajemen Waktu tal1pa 
i

(delik)(delik) (delik) (delik)'!i (detik)(delik) PenllndmUl . 
((,) (7)(4)(1 ) (5) (R) (9) 

1_1.oq __.1_...1812.00 

...... (2) ....._, .•. ('1) . 

15.00 ....u,._8.:~lQ---l-l~.OO ~gU spesi,ngobrol 

I . I non·del~2.00 1661J.OO 

3.00 2064.00 I 6.00 41.00 I I nmgu bata,spesi,lihat2 

4.00 2142.00 159.00 23.00 Ilmum, mngll spesi,oerci 

049 
~-- .1... '

00 1-----·--r--- 42.00_ -'-r9:.Q~-.--- nmgu s si,bataL..£,QQ 1716.00 l non-delay:: -~~~::~_ -~ -2:~O. ,;2:::~ !J~-=--- n~~~t~~~~~
~=-_



-----
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13. Pengamatan XIII 

.....---._------_.~-,- .._....-......._~._-~ .....~~~ .........-.".......-..... '........... --.~,"'~.~ .......~ ... ","""~.' .-......"," ". -...,." .. ~ ,~~.- ,",-.".,,-, "-""--'~'~"~'~"~"""'--"--'."'- ,,------_._._~~ 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Hariltg/: Unit Waktu: 

1'ekerjaan: Unit Prodllksi: 

P~lll.lIIUa:(lIWaklu Siklus ( h:ll\llldaau PelH.l11daan Pelllllldaall PCllllllllaall Kurtlllg rata-rata! KeteranganSiklus 

uk' I . k MaterialPcralalan Tcnaga KerjaProduksi M1majcmen Waktll tanpa I 
Prod'" I""~ '00,," 

(dclik)(ddik) (dclik) (delik) l't:lllmdm!ll .I (ddik) (dclik) 

(6) (7) i (~) f (9)(4) (5)(1) (2) i (3) 

Ii!!! on-deJa\'1.00 l77100! t c------ .. -,- -. ··----1 ....... ':.-------------- ----.~- ... --.--. -------:----f------ f------C--------r-- -----~r--------
2.00 . 1~32.001 6.0 :.I----  : 2UJU i lamu d.lang,mngu speSl -i 
100 1703.00 I --- ---------I----.-----I-----.------~-- _______=Jllon-deJa)' -----.-----1 

x.ool t)o.od . imngu bata,ngobrol,spesi4.00 217X.00 
1 I 

13.00 25.od i 19obrol,nmgu spesi2066.005.00 ------+_.. -"-"_.._-----+ 
I 

3X.()(Y, \mngu spesi,bata19~~.OO6.00 

23.0d. -! Imrokok,nmgu spesi,ngobrol . 46.007.00 2476.00 
-------_.__.-c---"f- --------------1 .. -- -- ----------r-·-----·---r:= 

R.OO i . i 

14. Pengamatan XIV 

SAMPLING PENUND/\;\N SIKLUS PRODUKSJ I 

Halaman: Hari/lgJ: Unil Waklu: dl 

Pekeriaan: 

Siklus 

1's. bala 

Waktu Siklus pCllulldaall-l PCllllndaall Pellulldaall 

lJnill'roduksi: m2 

Penlllldllall i'enulldaall IKlll'allg rala-rat'l. Kett:rangan 

Produksi Pmduksi T.ingkllngan Peralalan Tenaga Keqa Malenal Mallqjelllen Waktu lanJla 

(dt:lik) (ddik) (dt:lik) (d"lik) (ddikJ (delik) PCnUndw.11l 

( I ) 

1.00 

2.00 

3.00 

(2) 

I c)4~. ()O 

2033.00 

2322.00 

m 

21.00 

('1) (5) 

K.O{) 

2700 

(Ii) 

2X.{){) 

41,00 

29.00 

, 
! 
, 

i 
I 
; 

(7) (R) (9) 

mn~.~.2esj, ngobrol 

mngu buta,spesi 

minllm,ditanya tkang lain 

4.00 

5.00 

6.00 

7.00 

1814.00 

19RR.00 

1848.00 

2112.00 

~ . : non-delaY-----==... ___=-<-~;-~o:I-;~-~:,J=:_= __=::",~--;, ;n,~ moo,,", 

_ \300l=__ .' 2Lool~;';Q(>t=-j.:: __=:= ",.,u b:::~~7ngObWI 

\
 



15. Pengamatan XY 

~'-----'-'---------------'-------------- ._----_._------~---------_..__, 
i SAMI)L1NG PENUNDAAN SII<.LUS PRODUKSI 
i 
~-1alaman: Hari/tgl: Unit Waktu: dt 
i 

~_ekerjaaJ1: _ P~~ta __1___'_' '-" _____:Unit Prod~lksi: l1l2 

i Siklus rktu Siklus! Penundnnn Pemmdnnn Pemmdunn! Penundnnn i Pemmdann Kurang rata-ratn r Keterangan 
I ; i . [i Produksi , Produksi Lin~kwlI!an l'eralatan Tcna~a KcIja i Material I Manajemcn Waktu tanpa 
I - - - I I 
I I (dctik) (dctik) (detik) (dctik): (dctik) i (dctik) PcnW1daan \
 

I (1) (2) (3) (4) (5) (6); (7) (8) I (9)
 

I 1.00
 1845.0l~ __~__ __}O·QLL_I_5.1l1
) ___ ' .------~-~-i ngobrol,mngu spesi 

2.00 ; ; I . non-delay
I 1-----·-"i----------r---·---·r----.. --1 '- 1(,51.00t-----J-··---

5.00 : 5li.OO ; nmgu spesi,ngobrol3.00 ~994.00 _________......:..._ 
------~·_·_---··_·--t---····----- -----~- . 

4.00 2182.00 30.00 25.00 ! 26.00 ; minum,mngu spesi, bata 
I 

i5.00 I~ 11.00 14.00 nmgu sl?esi1.~~!J.~i 

6.00 2306.00 30.00 ! 191.00 mngu spesi,bata,minum
i 

I 7.00 I 1938.00 28.00 
I 

37.00 I ngobrol, mnLTlI spesi, 

16. Pcngamatan XVI 

SAMPUNG PENUNDAAN SlKLUS PRODUKSI 

lHalamal1: Hari/lgl: Unil Wakll!: dl 

I~e.~~_~~ .YS:.b.~Il\.. Unil Produksi: 1112 ._---._ .. -- ..._. __._--

Siklus IWaktu Siklus I PClllmdaan IPenundaan I PCllwldaall IPenwJ(!iIan 

. I"'·" 

Pcnwldaan I Kuranl! rata-rata Keterangan 

l'ro<.luk~i l'roduk~i Lin;lKull;lun l'eralalun Tella~a Ker,ia Malerial Mana,iemen W,lKlll lunpu 

(dClik) (dctik) (dClik) l'clllmdaan(dctik) (dctik) (dClik) 

(l; )(I) (2) (5) (7) (8) (9)(3) (4) 

-.- ~:~~._- -:~:~:~~-- .------.--- ...---- ---;-~;;---- -~~ ..~;;; I--~·-~l~~~·~------· -I .. m~,:m:'::b<01
 
-'-'----1------- ..- ......._-- ---------..--- ...- ....---- .'1'------...._...-.--.---j-.---~
 

3.00 I66!l.00 L ~. non-delay' I 

___..i.OO ~L~~·OO ._ __ ._~.'i:.9.0_.. . 31(~~).. 1 _._. .. +._l1ll1g~l~pe~i:!!gob_r_o_l_ 

___5_.~~_ ----'-_HI_)(1.:.<.>.<!_ ... __.. ~~:.()() .. _7.-00. ). __ ..... . ~--n-g_o-b-roh_~t:lgu-s-pes-i-

6.00 l712.00 1! non-d::.:e:~la"LY__......J 

7.00 206H.00 ------. l)H~~;;)-- -..;;~-~~-: .... -.- Imngu spesi,ambil meteran I 

8.00_______ . 1902.00._J__ ._. __...__ . . ... .1.. 54.00 I;..._.. _._.1. ........_ ...__ J-.. mn&!:! ~esi,bata'--. 

I 



17. Pengamatan XVII 

r----------.-.---.---..-.-.----.-.--------.-------. -- 

Hari/tgl: 

PS o bata Unit Proollksi: m2 

o SAMPLING PENlJNDAAN SIKLUS PRODlJKSI 

Unit Waktll: dt 
i 
iHalaman: 

!Pekerjaan: 

(1) i 

Sikills 

Produksi 

KeteranganWaktll Stkills I Pelll.lIlUaall I'ellllndaan I PellllllU"all P"rllUld"'1l\ l'enlllld,WIl KlImllg rata-rata 

Produksi LingktUlg<lIl Peralatall II Tenaga Ketja Matcrial ivlanajemcn Waktll lanpa 

(d<:tik) (d<:tik) (d<:tik) (dellk) (delik) (d<:tik) PentUldmlIl I 
(2) I (3) (4) I (5) «,) (7) (~), (9) 

I~__ ~ 1808.00 1 i___ 
r 2.00 i 17H6.00 r l I 

1~50Q. __ '__ !.0:0~)_! I ~~-=+ nmgu spesi, pergi 

7.00 i 31.00 : l i mngu spcsl,ngobrol 

.. _I_'~U1g~1 spesi,bata, mrtkntmpt 

.1 mngu spesi,bata,ngobrol 
, I I l1 .l.:2Q._j_~E~:.9~) __ L___ .. _. . .!~~g~~~l_·_. _ 

J 6.00 ! 163H o OO I non-delay 

_J.oo__J !J!.±::~~ I ~__ ---.l~,5l,(,~..J _.I'±,go_L .. -'-- mi!.!urn-, llJ!.!@ spesi 

18. Pengamatan XVIII 

! SAMPUNG PENUNOAAN SIKLUS PRODUKSI 

!HaJaman: Hari/tgl: Unit Wul..lll: dt 
I 

"'k"~_ -"" 00",__ ---------- - ---- -- ---- ~HilI>'Odtt~'-"--r ---=r------
Siklus Waktu Siklus Pemmdaan Pemmdaall Penulldaan Penundaall Penwldaan Kurang rata-rata Keterangan
 

Prodllksi l'rodllk~i Lingkullgall Pt:rallllall Tt:llaga Kerja Malerial IMallajt:melll Waklu \(l11]X'
 

(detik) (detik) (delik) (delik) (detik) (detik) Pentmdaall
 

~ (2) (3) (4) (5) (6) I (7) (8) 0 (9)
 

'-; on . 1934. o~· .. ~~.:::;;"'-~_L2}~O],08c O"-~ ___I i,"" mOdOl,CIok jtuh,spe,i 

f-- 2.00 ___ 1(i~. 0C2... _______________ ~------..I-----.--l------------- ___ _ non-delay. 

1_ ::__~::~: . _790~ _______9_"JF:;:::t==-_-~_± ''"~::~::='" 
1._'.(KJ ,'169_1M' :1______ -----~- K2 o~__ '-"'''-''-1---- . mngu spesi,tkang perro 

i ~:~~ ~~~::~~ i-~;~~- ------- ~~:~~;--I·;:;;:-;-r---------- ----------t-~~:~~:::~Us;e~i 



-- --

--

---------

19. Pengamatan XIX 
...'._-., .... --.-- ---- 

SAMPLING PENUNOAAN SIKLUS PROOUK.SI 

Halaman: Ilari/tgl: Unit Waktu: dt 

Pekeriaan: !'s. bata Unit Produksi: m2 

:,\,kllls Waklu Slklus I 1'''llIl11da''ll I l'''UllIlll:l:1lI I 1'''111111<1'''111 11''''IIIIl!:l'"1 I 1,,,"1II1d"'1I1 ! KlIraug r"t"·ral,, Keterangan
 

l'rodllksi
 Prodllksi I LingktUlglln I Peralatnn ITenaga Kerja i Mmcrial IMllllajelllell i Waktll tlUlIXI
 

(ddikl
 (delikj (ddik) (ddik) (dclik) (ddik) PentUldtltlll 

(I) i (2) _._...02 I (4) m~ (6) i (]J i (8) I (9) 

1.00 ~ 2113. 00 t-----J----J----W~~~~QJ 'J2JlO _~ lambil sisa sp~Si,mngu sP~si 
2.00 . 1%2.00 . I I lI3.00 I 21.00 ! i i tkang pergI,mngu spesl 

I I I ~ 

'r- ::~~ ;:~:.~~ ~--~-' I__ ;.~.(;;;u· --------u -- ---------j---~~;:i I 

~:~~ ~~:~:~~ spesi-------.-~~9-t!-----~-~;~(~(Li------------~-----------l---...!1g~b:O~~~~u

20. Pengamatan XX 

I SAMPLING PENUNOAAN SIKLUS PRODUKSI 

IHalaman: Hari/tgl: Unit Waktu: dt 

Pekeriaan: Ps. butu Unit P~oduksl: m2 

Sikills Keteranganl't:lllu,daan IPt:I1lUldaallP~lllU1l..1aan l'elllullllmn Pelltlltduan KUlallg lalu-rala Waklll Sikllls 

MHtlajeUIl:11I-'nl<lllbi LingklUlgan l'eralllian Maleri," W"kl\llllllpa
 

(dulik)
 

l'roduksi Ten"ga KeI:ia 

(llclik) (l:c1ik) (dclik) (lklik) l\mulldwtn(dulik) 

i 
(, ) () (II) (<J)(4) (7) (X)(I) (2) 

15_00 nmgu spesi,ngobrol 

IlI32.00 

24.00 r1937.00I 1.00 

5.00 --'~~clakaanmotor,tn1!.~~•• ___ •••0 ___.-
0'- ._ •••••••• _ ••• _ ...... -... , .. -... -_••••••. -- - - +." • __•••~ .•_. -"-- ..~. __..-.I-----~QY._- --:----- --j~~~~~-. 3.00 _~_ non-delay1717.00 ---_.-_._--_. 

nmgu spesi,bata,ngobrol 16.00 4~.OO4.00 2121.00 

8_00 mugu spesi,ngobrol 12.005.00 2006.00 ]L0.~~_l _____ ___ 
1 non-delay]oM.OO0.00 

~- r----t----------
mngu bata,spesi 48.001889.00~.oo --~-- 1-----r---- -----1-------------- ,-----

10. ()O 33.00 i i I mngu spesi,ngobrol I23.00lI.OO 205l1.00 



21. Pengamatan XXI 
\ ---.------_ _.- _ _-_ _ _---_.. _._-_ _ __ ._--_ _----_._----------------, 

i SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

~-Ialaman: Hari/tgl: Unit \Vaktu: dt 

'lekerja.an: Ps. bala Unit Produksi: m2 

Siklus Waktn Siklus Pellllll,U1an Penundaan Penundaan Penw,daan Peoundaan Kurang rata-rata Keterangan 

Prodnksl Pre~lnksl 1.tngknogan Pcmlntan Tennga Keqa fvlaren,d Man,qe'lll:n Wakln tanpn 

(d"li!.) (d"lik) (delik) (d"li!.) (deli!.) (delik) P"IIlUlda:lll 

(1) (2) C') (4) (5) (6) (7) (ll) (9) 

1.00 1717.00 I non-delay 

2.00 1815.00 12.001 15.00 i menungguspesi,ngobrol 
3. 00 'i 882.'00 .... --------- --- t-24.oc;T nmgll bata,soesi 

4.00 2067.0U 28.00 _ 17~.UU_l nmgu spesi,minum 

i 5,00 2353.00 52,00 9.00 Li3.:Qil-ii truk masuk,mngu spesi,bata 
, I 

I 6.00 1876.00 8.00 i 25.00 : ngobrol,mnL'll spesi 

f---- -..J-._- : II 7.00 1743.00 t--._'_. non-delay 

i X.OO 2007.00 i ~O i 35.00 i mnou bata,spesi,ngobrol 

22. Pcngmnatan XXll 

I 
SAMPLING PENUNDAAN SIKLlIS PRODUKSI 

I 
Hari/lgl: Unil Waklu: dl~a1aman: 

I'ekerj a.an: I's. bala Umt I'roduksi: m1 

Keterangan 

(t)(R) 

Siklus I Waktn Siklus PcnWlua:m Penwldaan Pcououaan PcnwlJaao Penundaan Kurang rata-rata 

Produksi Produksi 1.ingknngan Peralatan Tenaga Kel](t Malel'lnl Mnn:lICmCO Wnktu tanpa 

(d"li!.) (d"li!.) (d"lik) (deli!.) (deli!.) (d"li!.) P"nltnd,wn 

(1 ) (2) 0) (4 ) (5) (11) (7) 

[1.00 ]1J37.00 71J.OO 15.00 I I tkang pcrgi,mngu spesi 

! 2.00 2006.UO 21.UO 10.00 27.00 I I tatllu dutung,tIUlgu spesit3.00 1808.00 (,00 . 17 00 ; , mngu ''''''i.t'''''" dtang 

~~-~f=~~~itt~-:== =~~o~- ..•.~ :~~ jl~~·-nf:::=.=~:§;t~::
J --'--'.
 I 



23. Pengamatan XXIIl 
I---------------~--·------·---_·_--_·_-_·_-_····-·····----.---.. ------.--.--.~--~.. -

; . SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

~-lalaman: IIari/tgl: Unit Waktu: dt 
! 

iPekerjaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 
Sikllls P~Il111,,:ball PCIIUHlla':lIIW"km Sikills PelllllH1aUll Kumllg Hlta-ra!:1 Keteranganf'~lIlllldaall If'~llllJldaall 

Prndllksi I'rndllksl MIIlen,1IT~naga Kcqa rVlnllnlclllen1.lIlgkllllP.'lll I Pcmlatall Waktu lallI''' 

(ddik) (dclik)(d<::lIk) I (d<::lIk) (dclik) (dclik) PClluntlmnl 

(1 ) (2) (J) (4) (5) (6) (9)(R)(7) 

\ I.O() I 1756.()() I It.()() ! 12.00 I 1 ngobrol,mngu spesi 

2.00 I 1668.00 I I I I -i ! I non~delav 
3.00 \ 1913.00 1-----I---t--·---t ..;~~;(;--r·---1·----~ mn.qu spesi,~ata 

im;~~-+ :~~;"~~ F ._- -'400J:'::~:12{,oo_JC~=-j '~;;::e~i~;;;;b;::bro~
 
6.00-1 1927.00 14.001 25.00 ! ---+- mngu spesl,bhntI kel]a 

1._..2Q.Q__1_.2.J..I2Q~. __._ ...____. .l:i.:.~)O.J~~.?O(~ I .... __ .__.__ .. __....__L~~g~1)£9.I,JlU1g~~pesi, bata 

24. Pengamatan XXIV 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI . 

Halaman: Hari/tgl: Unit Waktll: dt 

rekeljaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 I 
---, I -- . 

Keterangan
 

Produksi
 

Sik1us Waktu Siklus I Penundaan IPenundaan I Penundaan PemUldmm II'Cmmdaan Kurang. ratn-rata 

I'roduksi LingkW1gan I Peralatan ITenaga Kerja I Material Mallajel1lelll Waktu tanpa
 

(detik)
 .(detik)

.~d;~:~).. __ I,.(d;~:k) ... !~} .. L_!'L. .1 (d,';;" I (d;;;k\ I '~"~~M" (9)(lL__.,.. , 
1.00 1776.00 I I 2.00 I I... n~J.1S':l.. s.p_~s.1_t!,lll1B~II J6.00 

II ntl_."" 22~___ mn'u s,esi tkang mlihat2 192M.OO2.00 

3.00 1887.00 30.00 I I nUlgu spesi,bata,btnya pd lmui13.00 f 
I .I I 

-10.00 30.00 i . n.~obroI,mn.gtl spesl4.00 1908.00 
I 

--~~~~--t'~~;;~;;;-r-"-"'+---'---" +---25-.;~··--1··;~.~~~; .,,1,-,,-,--,,---,-1-~m~~p~:~,:::~:~I,mlihat2f '-. 



25. Pengamatan XXV 
,---~--- -------_..._--------~-----------------_._-- .._~-- ..__.-_ .... __._-_... --- ----------._---. 

l	 SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 
i 

illalamaIl' llari/tgl:	 Unit Waktu: dt 
! 

ipekeriaan: Ps. Bata	 Unit Produksi: m2 

Penwldaall Pellundaan PenwldaallSiklus \Vaktu Siklus I
i 

P~nwldaan I
i 

PetllUldaan Kurallg rata-rata Keterangan 

ivh.lenal Mallalelll,mTenaga Keqa Wnkh.1 tallpHProduksi Pmdllks, If.1l1gkungml I Peralatan 

(deliJ..) (ddiJ..) (dt:lik) Pell'UllUWn(deliJ..) I	 (delik) I (dt:lik) 

(0) (7) (ll) (9)( I ) (2) I m I
i (4) (5) 

1.00 I 2141. 00 I I I 17.00 I 21. 00 I Imngu spesi,ngobrol 

L 2.00 ! 1750.00 --~--1----~-------1-------:-i----~-+ rion-delay
! 3.00 '1888.00 • i 3700 i mncu bata,spesi 
.! I! I 

~ 4.00 i llW).OO ~------I---------j-~----_-l--!LtJT----I-------'-I-- mngu spesi 

1_~j..J.li0~~~_~__ ___~ I__ ,-_______ non-delaL__ 

I 6.00 i 2057.00 23.00	 merokok 
i" I 

1 

L 7,00 --.L 2182.00 _ -J '-- L..£.:.OO____ j mngu bata,mrokok 

" 

26. Pengamatan XXVI 

\---.--------.---------..--..------.. -.- -----------------.-..	 --..-------------- ------..---- --"'---l
 
i SAMPLING I'ENLJNDAAN SIKI.LJS I'RODLJKSI . 

r-Ialaman: Ilari/tgl: Unit Waktu: elt I 
~!~jaa~~,_.:I'.s':""~~~-1-----------'- - - __ ~lJnH.r-r?-dll1l~,;i· _1~2_ T------~---- -------  - -----..-:1 
\ SlklllS !Waktu Siklus Pcnundmlll IPellulIdaan Pcmmdmm [PelluntlllHll! P"IlUlu.llllln !Kurang rata-rata I Kctcmngnl1 I 

i Produksi	 I Produksi LingJ....ungan I' Peralalatl Tenaga KeIja I Matt:rial IMauajelllen I Waktu latlpa 

[. .. I ",Uk) I (dM'k' . "'Uk) "<Iik'. i Iddik..') .1.. Idelik) i I'elll.lndaall ! 
1 i1) _ ~__.L_I~...J (4) (5) L (!') __ I ~Z2~_L (8) I (9) 

1_....l·00__ i 2008.2Q..._~~---~-----~-------;-- I~~OO__ 'I!--- ------f_ .1-_.!.lUlgU spesi 

I 2,00 I 173 K. 00 ': I non-delay 

I	
I ! 1::1:I 3.00	 I J'I'>77.00 I : 27,00 ! I I mugu batu,spesi 

i 4.00	 i 1753.GO 'i : i I non-elelay 
! ! I ! i . 

5.00 I 20 19.00__f-- J ~J~:-92... hl--~-~~:Ol).--J .. J j- ll1!:?_kok,llUlgUspesi 

6,00 i 1932.00 I	 j h.OO ! "LOO I imnllubata,mandormngatuT 



27. Pengamatan XXVII 
r----- -

SAtl.1PLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

llari/tgl: Umt Waktu: dt 

'Pekeriaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

~-Ialaman: 

Siklus \Vaktll Sikills I 1"~IIIlIl(l1nll p<:lI11lldaaIl1. P<:III1I1lL"lll IJelllllldatlll PelllUldnall Kurallg rat3.1~ Keterangan 

Prodllksl Prodll'" 

(delik) 

I ,1I1/',kllllp,:111 

(d"lik) 

Pernlntnll 

(<ldik) 

r"I1;'/'," K"I'J" 

I (d"tik) 

M"t"nnl 

(d"lik) 

Mnnnieinell 

(delik) 

Waktlllnllpn 

Pentmdaan I 
( I ) (2) (:1) (4) I (5) (Ii) (7) (~) (9) 

I 1.00 i 1X6X.()O I I I I I I non-delay 

2.00 ,2049.00 32.00 ! l'meminggu spesi,bata---r--------· ------------.. -~ -. --.- .---.-.--...-.. ..··---·--·-·--·----·-i----------- 
3,00 i 23(,2.00 232,00 I minum,ngobrol 

I--;~~I;;;;~ .~=-~t--:,_==. ..Jr.()() =e-- ._-+-.-_.--- mn:n~::~esi 
I 6.00 ! 19~9.00 I 22.00 I 11.00 I ! Ingobrol,mnb'U s~I 

28. Pcngamatan XXVllI 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

falaman: Hari/tgl: Ullit Waktu: dt 

iPekerjaan: Ps. bata L1nit Produksi: m2 

I Siklus Keterangan
 

Produksi
 

Pcnw\(laun PenwldaanPenwldaanWaktu Siklus P"nwldi!an IPenwldaan I KW'a.ng rata-rata 

Tenngn Kerjn T.illgkulIg,M Peralalan Mule,iul \ Mallalemell I Waklu t1mpa 

(delik) 

Pnxluksi 

(delik) (Jetik)(ddik) (det.k) (Jel.k) I l'ellWIl:laatl 

(ti) (7l (1I)(4) (9) 

I L.OO 

(1) (.1 ) (5)(2) 

non-delayLn4.00 
.c.... _____..·_.\-.. 

Il1ngu bata.spesLngobrol17.002106.00 _...... '-'"'_'---'0 _.'_.____._ _._--_ ....----_.+--._.__ ._.._--_.. .- -" I.00 - - . -_._-....\_._._~:..o.2___ ---_ ..,--.. -----_ ... -. ... _._._ .. _- ...... -----------....,~ 

mngu spesi,bata 

i 4.00 

34.001942.00i 3.00 

35.00 nmgu spesi,bata 

I 5.00 

2059.00 

non-delay 

~~ __J~?0.0~J ____L __L_}2._~Q._J_.J.o.o.()_.1________ 1-.. ngobrol,mngu spesi 

1828.00 I 

-----~ 



29, Pengamalan XXIX 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI ! 
iHalumwI: Hari/lgl: Unil Waklu: til 
; 

iPekerjaan: Ps,bata Ullit Protluksi: 1112 ~ 

!--s~~:- -I ~:;:: Slkl-~sT ~.:::~~:~~ r;e~l::ma~- pe~~~:~:l-I;)~l~:~~~~:;r;~~l~:l~~:JJ~urang l~ta-ra::r-'----~et~~~gwl I 

! Protlllhl 1'\o,luhi ILingktUlgall! PeralaIan Telwga Kt:ria I Material IM:t1wjt:lllt:n Waklll lallpa I I 
! (detik) i (delik) I (detik) (detik) I (detik) i (delikj Penwldaan I 
II! 

I (I) I (2) I (.1) I (.\)._.J.~L I .!,~)L.j (7) I ();) I (9) 

[1.00 1934.00 I I 13.00 I 32.00 I I 1 mngu spesi,melihat2 

: 

I~ 
I 

2.00 

3,00 

4.00 
S.OO 

1716.00 I I _~ ! i 

1X4X.OOi --= .l ~=~--;7.(~=_~-=-=_ 
1964.00 1-_~ r 0 i_-'4,",l+_~ I 
20(,S.OO I I I 22.00 I 3S.00 

non-dela\L.' _ 

mngu spesi,ngobrol dgmndr 

~I-=--  mngu bata,spesi __--""'&'''p''i, ngo"'o] 

"'-Ill'l.".gll..~.~~~s.Pt:.s.i,-eakai lopii-·~;:~~--,·-.t;~~-.;~~~ -[---- -~··I-·-.-·:~=+-]i~~~> I'~:';~~ 1+ ... lk.a~gp~~8!,111':'&'1.I_~.~~.bata 

30. Pengamatan XXX 

I SAMPLING PENUNDAAN SIKLL.lS PRODUKSI 

IHnlaman: I fari/lgl: Unil Waklu: til 

lPekeriaan: Ps. bala Unil Produksi: m2 

KeteranganP~nlUlduallPt:lllUlda:1ll Pt:nllnd:",n fPt:nllndtwn I Kumng rala-rala Waklll SlkJllS Pt:nllnd:lanSikllls 

Jt:n:lga Kt.T1a Mlllc,ri,d iMnlluit:1I1t:n I WllkltllllllJ.11lPcrHlalnIlPrml\!ks) Lml(kllugtllll'rOd\!ksl 

(ddik.l i (dt:lik)(delik) P"lllUld:Ulll(dt:lik) (ddik) (delik) 
I 

(I) (.\) (5)(:!) (t\)J QL.__ ,l~ .. _.. I.R) (Sl) .....
 

1,00 I IIW).O() I I I I ]6.()() 1 I
 
ell 

mngu spcsi 

ngobrol,mlihat2,mngu spesi 2,00 I 1777.00 I I II _ 17,00 16.00 I I 
non-delay 

I .1i b I . b 
3.00 I IG14.00 I I 

~ 4.00 2ln,On IS,OO J(,f .()O . ngo ro ,lIIngu spesl, ala.r-----'i
l 

i_ 5,0o ~(163.0q__ _.--- non-delay 

I..... ~:~~-= -~.~;;'~~, .. -----------+----: --:;-('~O-~;t ~h--------L .n';;-g;':~:,::~""Ob'O] 



I 

LAMPIRAN TABULASI MPDM
 

1. Pengmllatan 1 

SAMPLING PENl1NDAAN SIKLUS PRODUKSI 

IHalaman: Hariilgl: L1nil Waklll Jl 

~ekeljaan: Ps. balu Unit Produksi: rn2 

Siklus I;~ sik~~1 penWl~I~1 ;:wl<laan pe:l~~=~-T;:::~:~lr~';~::~-:I~F~an~ rata·raIa !--~ Ketc~~g~-- .....

I Prodllksi I Prlldllksl Lmgkllngan IPewhtlan T<:naga K<:~ia I Mal<:ria! IMan:,j<:m<:lI I Waklll 11lnp1l I ! 

I i (delik) . (detik) (delik) (detik) I (Jetik) I ldetik) I PelllUldaan I I 
(I) (2) I (3) I (4) (5)! (6) i (7) I (8) L (9) 

1.00 158;~ l·- l---~r-------~T-------l -87.50! non-delay 

I I" I I' 0 I .2.00 1R72.00 I --.U:00 __ ! ~;0r.'_+------ }0l.5_ ! mellul1gg~1 spesl 

3.00	 2108.00 I 51.00 I 97.00 1 . 437.50 Tmerokok, menunggu spesi 

.! °7'" -! d J __ 1:ilO__ 175R.(lO_ I I [ . ,,:_,0 [ __n.Qn-e-'1L _l S.OO 2S2:l00 J 2') ~U--~----+-- menunggu spesi 

1__6.00 ~1-'§~Q2...._L ~_. ,--_}3~gL __ I') I.lil) _L J .0.±5.5o __1.!?gobrol-'--.!!l.£!!lm&gu spesi 

PemroscsHn i'vll'lJi\:l 

111,";1 tgl'	 ..... 

~'k"'itttU~'. b",- ----------r-··WAKTU -1-~~t;;;~AH 

UNIT PROOlJKSI SIKLlJS 

I TOTAL 

) SiIJus Produksi 

lIllit Produksi: 1112 

-. ------------------r	 ------1 
WAKTU I L(I(WAKTlJSIKLUS)-1 

(WAKTlI SIKLUS 
SIKLUS TANPA 

PENUNDAAN)I)! nRATA-RATA 

Produksi K~eluruh~ .I__] 21 (-,()~ ~~~~~L. __ J ?~)2(-,.(-,7 I 3%.17 



---- -- ---

INFOR.MASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

Lingkungan Peral;;~J'~~I:~~'~;;i;r~~~eri'~'r~'~lai~~;~-
I I

C) Kejadi:Ul I ' 
I I 

o. ()() (1.00 I 3.00 I 4.00 0.00 

D) Total Waktu II .Tambahan 
0.00 92.000.00 571.00 0.00 

IE) Probabilitas 

Kejadian ..
 

O.DO
 0.00 0.50 0.67 0.00 

~) Relative . I I I 

Severity "". I J' II 

-~--~------ _~~__~1~_2_~~ 1_ --!~-~~ -- __~3...... ~0.07 -t-- 0.00 

b) Prosentase wak.111 penundaan I 1 
. I J

_~::~~~~::~~::'k~i~~~__. l O:O(L 000 1.. o. 7~ 4_79 Q:Q~ ...1. __ .1 .. 

* Siklus pcnundaanl jumlah total siklus 

""" Rata-rata waktu situs tambahanl rata-rata waktu siklus keseluruhan = (baris DI baris e)1 baris B 

*** naris E X Raris (7 X 100%. 

2. Pengamatan n 

[ 
-----~------- ----- ---------~---- ---. -- ----- - - - -

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI
 

alaman: Hari/tg1. 1)nit Wilktu' elt 

fek;:~n. ·1·~:~~t~I::;';~1~1-~:~::'1~F~11~1~~;lWl~~~-I;~:::U::~1It::~\U::~;lll~:an8 ~~~:-~::r------~-;erang;~---~-

Pnxluksi Produksi, Lingkwlgan i Peralatall Tenaga Kcrja Material Manujclllcn I Wn1.-tu tnnpn 

(I) (~;;k).1 (~:;k) j'::;k) (::::I'::;k)1 (d;:;k) I PO":: J .(9) .. 

1.00 1817.00 + .!±2~~ __ ._I--~~~~c~-I'--- ..-----i·-----~9. OW memmg~esi,~g.9brol i 

2.00 1658.00: !., 0.00 I non-delay i 

.. -}~~~------ . I?2~.OO. . i ....--.-- .... -r;1 
7 1.00 I ! 271.00 -I· m~Tl..'_!ngg_~_~J.?~i. b~.11...._~ 

__.::1-~~.___..2_1~ ..100 X(,()O . i .'-y'c,.OO IX00 I I ..15(d,)() .. [mel p~k la~n. mngu spe~~_1 
5.00 1'.l4().00 ..J 11.00 _ ()5.00_..l ~__ 2x~J.'\.l...._llTlcllungguspesi. bala I 



_..._---_._-

PemroseS<l1l MPDM
 

!Hari! tgl: Lillit I'rvJuksi. 1112
 
I
, 

r~~"j"'_US,b919 - I "';~T1J- -;U"';L~ WAKTU -j 
L(!(WAKTU SIKLUS)

iUNIT [PROOUKSI SIKLUS SIKLUS i (WAKTU SIKLUS TANPA
 
! I I
 
! , TOTAL RATA-RATA : PENUNDAAN)I)/ n-L. --.J
 
I I ' .
 

iA) Siklus Produksi I i I 

I Hmp. I
 
I Pemmdaan j(;5H.OO 1.00 1(;5RO(~_--! 0.00
 I
 

[8) SikllL~ I I I
 
L_ Prod~si Keselwul~~_JiG4.:-00 _ 5.09 1 l~?_~~O J 234.80
 I
 

\..-------.- ..-- ..-.--...---- -.......--............-...---...--..------....---.. .. ·..----··------------·--·..----1
 
I ~"'JFORMASf P~~U~PA~~... _. ._~ __ 

PENlJNDAAN 

Linllkunllan i
I 
l'eralatan 

i
I Tcnaga' Kcria I Material I Manajemen

r) K~iadian r i -i 
; I I
 I
 

i

! 1.00 0.00 I 3.00 4.00 I 0.00 I
 
~---------- ------ ---.- ---.-- ..------.-.------. ---- . I ....,-_.. --_... ------ -_._- -_... _---_.....__..j 
10) Total Waktu i
 i
 

, ii ' ' 
I I
i Tambahan I I
 

I I :
 (, I ,00 190,00 I 0.00 I
••• _'. 00_. ._ • • ._. •• __H~1_.._ .. . . -.. . _._.. 3!'~22....__ 000 I
 
E) Probabilita~ I i I
 

I K~iadiaJl I I
>10 

0.800.20 0.00 0.60 0.00 

IF) Relative 

Severity""f< 

0.00 0.010.05 
~or) Prosent:lse Wak111 penulldaan 

Yang diharapkan 
i
 

0.(;4o 00 2.01 0.00II Tiap siklus produksi +++ 0.91 I I
 



. 3. Pengamatan III 

• _____• ___ ._.______.,. ______ ·_· ______ r·__ ••____•____________ 

--------- -- -- ------------ -------------_._'.. - 

I 
SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

I 
IHalaman: Hariitgl: Unit Waktu: dt 

IPekeriaan: Ps. hata lJni: Produksi: m2 

Keterangan 

(9L. 

non-delay 

menunggu spesi, bula
 

. millullI, menullggu spesi
 

ngobrol, menunggu spesi
 

memmggu spesi, buta
 

minum, menunggu spesi
 

I 
Slkhl~ W"klu Siklll~ Pt.~rIU1Hlanll PClllllldaan P'~lllll\CJnnll Pellllllllnntl F'\~'IUlldnill1 Kllnlllg rnln·mln ! 

Prodllksi Produksi Lingktmgan Peralatan Tenaga Kerj a Materinl Manajemen Waktn lanpa 

(detik) (detiki (<idik) 
I 

cddik) (del iki (ddik) Pt:IllUldi:llln 

(1) (2) (3) 
I 

(~ ) (5 ) (6) (7i (S) I 

-

::1-;6{)~+ ......•=F 2~O~OI· 

1.00 1632.00 

2.00 1')12.00 

3.00 2363.00 ] 08.00 GO.OO: 731.00-----_.- .- ... _.... _----'.. _._ .. _----_.-: ...... _--.--- ..._--_._-----
4.00 1<In.oo X.OO 3 roo 360.00 

5.00 1946.00 c---l).OO.L....----t-. 314.00._'.--_. 

6.00 1n<J.oo IS.OO 2X 00 • 2<J7. 00 

r ...- ...-~_ ..-.-..- .. -.- ...- ..·_·_·_--·__ ··_ .._··_-_....·..·.. ··..-·1 

Pemrosesan rv1 PDM 

Unit Produksi: 1112 It"i/ ,gl 
Pekerjaan: ps. bata ! 

I WAKTLJ IJUMl.AH w/,'Kn: --: L:(i(\VAKTU SIKLUS)

UNIT I PRODUKSI I SIKLUS S1KLUS I (WAKTU SIKLUS TANPA 

HATJ\·HAYA PENUNDAAN)I)! n I, I TOTAL 
I _.. h_ .•• __ _' n __••••• •• ,_.. I'·' -.......... .....,
 
\A) Siklus Produksi 

T£Ulpa I I I 
o 00Penundaan 1632.00 1.00 ~ 1632001----- .-----...- --.----. -_._ ....... · ......·..·-·-·--1··-.._.._· 

8) Siklus 

P'oo,ksi Kesel umh,,, III 774 (XI (d)" I'1(,2. JJ I :no.:n 



------

INFORMASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

~~ku~;~TI~~;~~~~~~~aga Keria Material Mar:aj~~
._-. 

-1- ---- T- --
C) Kejadian -1

~ 

T l 
i
I 

0.00 0.00 3.00 5.00 0.00 

I10) Total Waktll 
I ITambahan 

226.00 0.000.00 J 0.00 I 131.00 
~---._- .----- ----------~--~-

E) Probabilitas I I 
Kejadian * I I I 

0.00 0.00 0.50 0.83 0.00 

IF) Relative 

Severity ** 
0.000.00 0.02 0.02 0.00 

G) Prosentase wak111 penllndaan 

1 Ylmg diharapkan 

L.-Tiap sikilis prodllksi *** 0.00 ..1("OO__l_~:lJ_~.92 0.00I 

4. Pengamalan JV 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

----,--_. 

Halaman: Hari/lgJ: Unil Waklu: dl 

Pekerjaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

SikllL~ 

Produksi 

Waktu Siklus 

Produksi 

Penundaan 

T.ingkungnn 

Penulldaan 

PernI atall 

Penlllldaan IPenw,daan I Penw,daan 

To.", K'" IM".,,' IM,,,,,,,,o, 
Kurallg rata-rata 

Wnktu tnllpn 

Keterangan 

(derik) (d.erik) (detik) (derik) (derik) (derik) Pellundaall 

(l) (2) (3) (4) (5) ((, ) (7) (ll) (9) 

1.00 l767.00 I -49 nn non-delay 

2.00 .__ .,---~ 

1865.00------"---- ___ .____ ._0. __• ._, ......- ._----~-~.-

i 49.00 
-~-----_.~-_._ .. ......---------t-- non-ddav 

3.00 2301.00 152.00 485.00 nm.Qu soesi,bata 

4,00 2055,00 25.00 50,00 239,00 . ngobrol,nmgu spesi,bata 

5.00 2306,00 247.00 43.00 _. __.----- ---_._......_--- . 490,00 ngobrol+nmum,nmguspesi 

6.00 2709.00 318.00 23,00 L- g93.00 nmguspesi,ngobrolj alan 



I 

I 

f·) ....-..- P;""o"'ru' MPDM .-1 

:~,t~, p!c b~--T~"';· ;;;";~~IU"';;K:'~:li(I(WAKTU s,.iUS) _.' 
UNIT !PRODUKSI SIKLUS! SIKLUS kWAKTU SIKLUS TANPA 

~ TOTAL J RATA-RATA ). PENUNDAAN)I)/n 

!A) Siklus Produksi 

Tanpa 

f. PeJllU1dll~Ul 

IB) Siklus 

,I
[I I

I 

i I 
2.00 I lR1A.00 I 49003n32.00 

! . t=.----------~-"---I 
I II .

I Produksi KeseluJuhan 1 13003.00 G. OU ~I ~?~12__ 351.17 J 

----------._------

._-_. INFORMASI PENUNDAAN-_.._--_._---_ .. __._---

PENUNDAAN 

C) K,,;adian 

Lingkunl.!an Peralalan Tenaga KeIja Material1[:
0.00 1_"'°,1__--':"1 4.00 

Manaiemel1 

0.00 

D) Tolal Waklu 
1 

I I 
Tambahan i I 

000 0.00 
-"-- -------1--

590.00 2G8.00 0.00 

E) Probabilitns 

Kejadian * 
0.00 .._~.,~- 0.00 0.50 0.67 

___~.""'_"_.~_"'M .·~._~ ..~_.~. __~_~n~~~ ........._~.~~ 

0.00 

IF) ReJalive 

Severity ** 
0.00 O.UO 0.09 0.03 0.00 

G) Pl'osemllse WlI\...111 pelllllld::wn 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi *** 0.00 0.00 4.54 2.0n 0.00 



5. Pengamatan V 

I SAMPLING PENUNDAAN-~~:;:'USPRODUKSI 

Halaman: Hariitgl: Unit Waktu: dt 

IPekeIjaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

SiklllS Wnktu SiklllS PClllllldnnll PCllll1ldnnll Pcnlllldnnll PClllllldanll P,~nllllcJanll Kllmng mtn-mtn Keterangan
 

Produksi
 Produksi Lingklmgan Pcralatan Tcnaga KcIja I Matcrial IManajcmcn Waktu tanpa I 
(ddik) (ddiki (ddik) (ddlk) I (dd"i (ddiki l'elllmdwmI I 

(1) (3) (4) (5) I (6) i (7) iQ. J_.. (9) 

1.00 193R.OO 

(2) 

I--.-------r.---- 10.00 ---1-.---+ n____ I-_~ 70.50 -f- tkllng ngobrol 
1994.00 •• 1 35.00 . ...26.501 .2.00 

3.00 I i I I I I "8 '0 I d ' 1806.00 ! 1---1 I" .~ . non- eta)' . 

4.00 213X.OO , 132.00 16.00 I 34.00 I ! 370.50 I mmum,menunggu spes! 

._~--l__..-_-..-.I--.-~--L.-38:..~L_ non-delay1-.1..00=------\-----=----:'-=--:':'__=____=____---I 

6.00 ! 22.00 I 21.00 ! ! 221.50 I ngobrol, menunggu bata 

I 7.00 I 2001.00 i
I 

--------'------ ~.2-._J.-J_~:_\!..l.~[. ! 233.50 i minwn, menwlggu spesi 

. ----_..__._---------_._---_.. _-- _._.. " .__.. _-_._ . __ ..... _. ..-._-----_._.__._---._---~----: 

lari! tgl: 

Pemrosesan M PDfv1 

Unil Procluksi: 1112 

i 
I 

,I 

j 
PekeI:iaan: ps. bata i 

UNIT 

!A) SikIus Produksi 

Tanpa 

Penundaan 

B) SikJus 

Produksi KeseJuruhan 

}:(I(WAKTU SIKLUS) WAKTUWAKTU JUMLAH 

(WAKTlJ SlKLLJS TANPAPRonUKSI SIKLUS , SIKLl!S 

PENUNDAAN)I)! n TOTAL RATA-RATA -...- -- -------.......-. .. ·'··1
1-'I 

2.003535.00 

L I 
i 

174.64__ 1359~~l-_7.00 1942.J4 -------,--- .-- ----~-_ ... I 

I 
I 

i 
! 
f 

17()7.5U 3X.5U 



-------------- -- - --. --- ---- .- .... -------. -- --- - ----- -- --- --.---- --------------------------- ·-·--1 
I 

INFORMASI PENUNDAAN : 

________ __ __ ___ ~J?}~./.h':r'm~AN_r_--- _ 

Lingktmgun 1Peralalun Tenaga Keria Material Manaiemen 

C) Kejadirul 

0_00 0.00 3.00 4.00 0.00 

10) TOlal Waklu " 

~~anl I I 
0.00 0.00 I 38.00 90.00 0.00 

~)Prob;bililas ----- I I II 

Kejadian * I I 
~~)-R-el-at-h.-'e---------i----O.:...:-....:..O.::...l'l_-il_.:...:ll.--=--::O\ll \lA3 . U.57 1 0_00- I 

Severin,. m:t. I I I 
. I 0.00 ~ 0.007 0.012 0.00 

, I1 I 

jG) pro.sentase \Vakiu penundaan. I I j I
 

I Vml. dUm,""k"" I J
 
L Tia~~duksi.~~~__~~~o__J~.oo _ 0.28 L0.66
 0.00 

6. Pengamatan VI 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halrumm: Hari/lgl: Unit \VakIli: til 

!~kcrjam~ -~" bal:~_ ---- . _1 __ -.---- ._---.-- -- -.- l!1I!l P~utijk~I~IL __ 
Siklus Wakttl Siklus PCIl\Uldnan PCIl\Uldaon PCIl\Uldoan PCll\lllllaan! PClIlUldaan K\lIaug rata-rala Kclcrangan 

Prodllksi PWdllksl L'llgkllng:1I1 P"ruIHIHn T"nHga K"rj" MHI"f1al i MlIlllll"m"n W:,kllllanpa 

(d"tik) lJ"lik) (Jcllk) (d"llk) (,kid.. ) I (dCllkl I'cllluldmll1 I 

(l) (2) (.1) i (4) (5) (0) I (7) (8) j (9) 

1.00 1686.00 T .- r.---- --r -46.00 ~ non-delay 
-~----j 

-~~:-= ;~;:~l ~_ ~ =3~;:QQ.:=:'0:00 .I;~::: i.._::_:~;:;,~:I_bb:t~~:~::~ 
4.00 1778.00' . --J.--------.-i------ _ 46.00 non_-.-,d-,-e--,Ia:.-..v~_---j 

S.OO 2066.00 11.00 I 3'),00 : I 334.00 menunggu spesi, ngobrol 

6.00 2169.00 _1_2~ 14.00-.l~!~.gg_l~_-.J 437.00 Imenunggu spesi, minum 



___ 

---------.--- -.- Pel11-~ses~~ ~;P-~~1' .---- ----- -----------l 

ari/ tgl: Unit PlOuuksi: 1lI2 I 
.r-"'- -.-.....------.-.-------i 

WAKTlI 

I .. " ~··~~~:·:r--_'J H~~II~~~A I PENlINDAAN)I)/n I 
IA) Siklus Produksi I I I I I 

Tanpa I I I II 

Penundaan I 3464.00 I 2.00 i__17}~~~+__46.00 I 
B)Slklus I I I I ~ 
_l'!_<2~~~'5_~~~!lJ.!:u_l~a!lU25_04.00 __---..0._Q.0__ I __ 209400 __ 1_. .__ 362.00 I 

·--·--..-..--··..·....··-..·· .--.-.....-.-----.--- -.--. 

r lNFORTv!/\SI PENliNDAi\N-----------------------.----_._.._---- ..._._,.... ---_.._---------._-------_.---~._-_ 

I'ENUNDAAN 

Lin!.(kunt!;an i Peralatan I Ten~a Keria I Material I Manajemen 
I .

C) Kejadian : hi

2 OO10) Total ';~k1U - - --.- '.- 0.oo.....I .. c . 1 00 I ' 

T'mb,h", T· I .... -."- I 400 I~ 
0.00 357.00 35.00 378.00 0.00 

E) Probabilitas 

Kejadian * 
0.33 0.50 0.G7 0.000.00 

I
IF) Relative i 

ISeve{il~' H 

~'"'' 0.006 ().()45 0.00(). ()() 

IG) Prosentase waktu pcnundaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi *"'* .. I 0.00 _._.__L.~.~~ __L__S~~~_J_.3·01 J_~I.OO __ 



7. Pengamatan VII 

i 
iHalaman: 

ipekeIjaan: 

Hari/tgl: 

Ps. bata 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Unit Waktu: dt 

Unit Produksi: m2 

(I) 

Siklus 

Produksi 

Waktu Siklus Pelllllldaan 

Produksi Lingkungan 

(ddik) (ddik) 

(2) (3) 

Pellll11daan 

Peralatan 

(4) 

(ddik) 

(5) I 

I Penundaan 

ITenaga Kerja 

(ddik) 

(6) 

Penllndnanl 

(ddik) 

Material 

(7) 

Penllndann 

(ddikl 

Manajemen 

(8

PcntlI1<I.aan 

Waktu tanpa 

Kurang rata-rata 

)(9) 

Keterangan 

I 1.00 1876.00 t'--·-----ll-- I 23.04_~Q:2~)_+_____ I 184.50 I mngu spesi,bat3,ngobrol 

I 2.00 Ing.ou ~ I I I 36.50 non-delay 

3.00 I 1955.0~_I
4.00 G655.00' 

.__}~~.9~_I '__' 'I i?~~~ __?~:_()_~ 1.1-------.---j- 2G3.50 ~
1 i I I -36.50 

ngll spesi, ada tamu 

I non-delav 

I·----~:~~-·----H-;~~;~;+ 1 - ----j- ~~: ;;;; i 48.1)1) 1 15.00 1 __ ;::~~;._- r~:~~,~;:~:~;~~~g~:~ 
I~ool I ~'yO _L1J...:OQ.L· j 734.5U I mllUIll, lrul~esi, bata 

1------ - - .. 

, ..• • . .__ . •.. _ ...•. __ _ .. __ '.. .••_. " H_· _. _.._ __ . ._. •.... ____ __ .._~ 

i Pemrosesan MPlHvl 

~-Iari/ tgl: Unit Produksi: 012 

!Pekerjaan: ps. bata 

! WAKTlJ J lJMLAH WAKTlJ l.<:I<W AKTU STKT .uS) 

)
UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS (WAKTU STKLUS TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)I)/ n 
I SiklusProdllksi- . ---. --_ - 

rTanpa 

I Penundaan 33g3.UO 2.UO 16'J1.50 36.50 
I 

'\fB) Sikills
 

. Produksi Keselunlhan~ 13367.00 7.00 L_~_l90~:::"7. L-. 218.07 __
 

http:�.._...�


------

.-.----_.,-_.._------- .._--_._.__ .. _._----_ ... _.-- ......_, .. __._._----_._-~, 
_._~--------------~----------_.-. 

INFOIUYIASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

'~i~';~~~:~~;rI;~l:;~ a~~lr:~:~;~~~~··~~;j:'r~~~;;;~;.. '~~~~i~~r:el~' 
! !iC) Kejadian ! 

I 
I 

I
() (HI 4.00 

I I 
4,00 

I
1.00 l.UO 

!D) Tolal Waklu 
ITambahan 

38.00 324.000.00 150.00 15.00 

IE) Probabili las 

Kejlldian * \ 
I0.00 I 0.57I 0.14 0.57 0.14 

iF) Relative 

Severity ** 
0,042 0,0080.0200.020 ~o 

I I~) Prosentase \Vakiu penundmm I I 

Yang diharapkan I I I 
I

0.284 I 0.000 ... __2:~_~~___l_.IJ~.?_L __Q:.!Jl....Jl ___~~E~!.kJ.t~s prod~k~i.~*~. _.. ____ . ___. _ .... _ .... .J 

8. Pengamatan VIII 
..--_.._. - __ ._.__ .._--_._._----_._---

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

~a1arnan: Hari/lgl: Unil Waktu: dt 

IPekeriaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

Siklu~ Waktu Siklus Pellllllc1Jlan Penunc1Jlan Penundaan Penwldnan Penunc1Jlan KUr3ng rata-rata Keterangan 

Produhi Prodl1k~i T,ingkungnn Peralatml Tenaga Ke~ia Material Mnnajelllen Waktu tanpa 

(dclik) (dclik) (dciik) (dclik) (dclik) (dclik) P~Jtlu}(,.Ialtn 

I (1 ) (2) (1) (4) (5) (6) (7) (ll) (9) 

l),OO 16,00 ! 162.00 ngobrot, mngu spesiI I.00200!\,OO\ 1.00 

i 2.00 . mngu spesi,bata2109,00 I 48.00 263.00 

0,00 non-deJay1846.00! 3.00 

'MAR nn4.00.--'---1----'---_._-,_.+ +__+__~~QQ... _1 __~7}J~(~_L 1~2, 00 -I mngu spesi,bata,ngobrol 
I· 

5.00 20() 1. 00-----_._.p --_......_-~ .._.
..... -"""''''-''''1;.00'1' '::.::: !._I ·;~·;,~~+-·-~~~~~l::~~~:~;~-

6.00 2059.00 

27.0n ! I 160,001 mngu spesi7.00 2006.00 
-----<--1 2.~~·-T-;-~:.();; r-----·--·- -'-334. ();;---l~n.gg~~pesi~bata.n.gObrol2180.008.00 



--

- -_---=..:---'~~"_-----.:...:~ 

_.. __ ._--_._-~-----

1------ Pemrosesal1 lvlPDM 

Iari/lgl: lJnit PrmJuksi: m2 

~eledaml: ps. bala ----r-------.,-----

I I WAKTU !JUMLAH ! WAKTU I ~(\(W AKTU SIKLUS) 

I UNIT PRODUKS1! SlKLUS I SlKLUS I (WAKTU SIKLUS TANPA 

TOTAL i j RATA-RATA / PENUNDAAN)I)/ 11 

. I I 
A) Siklus Produksi [ I I 
. !. I 

I Tanpa ! I I 
I Penundaan 1846.00 1--LOO_~ 1846.00 I 0.00 __ I 

~) Siklus ! I J 

I Produksi Keseluruhan 16737.00 I 8.00 I 2092.13 246.13I 

TNFORJ'vIASI PENUNDAAN 
---. ..._._----.---_.----_ .._-.--_._-----_ .... _---- --

PENUNDAAN 

Lingkungan IPeralatan I Tenaga KeIja I Material I Manaiemen 

C) Keiadian 

I I I I I 
I 
LID~~tal-~va~~:---'---'----- - -L~~(~~-- _J_,__():on 

_i ~!·o~ l!.O~ __ L_~_:OO '.J 
Thm~an .. 

__--+'1__9_,00 ~O2..._l-- __78.00 __~497Jl2...1 0,00 

E) Probabilitas 

Kt<iadian >I< 

f- f--O. 17---,~--Q.gQ.-J 0 G7 Wl1-- I 0.00 I 

IF) Relati ve 

Sever;ty ++ 

I __....__-_~ 0.004 I V.OOt) ~ 0.009 I 0.034 I 0.000 

G) Prosenlase \Vaklu penundaan 

Yang diharapknn 

3.9:;9 0.000-'-:D.~I?.. sill u~.J>,~duk.~~~..":._ J_(~:.~?~ __ L():.~)O~.,_L__ ~!.:.0~_ 



--
-- ----

I 

9. Pengamatan IX 

1--------.--------------.--------- r SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

L ""......"'................. ..~ ...' ..... ~.... ...... .. ,u.• ........ 'U .......u ...............
 

Keterangan 

I Produksi 

I Siklus W,k!, S~I",! pa'~dom1P,"~d","! p",",,"OO P,mmd,,,I",""dooo G:",,,, '""-row
 
Produksi ILillgk\U1gan. Peralatan ITenaga KeIja Material Manajemell I Waktu tanpa
 

(dctik) (dctik) (dctik) (dctik) (dctik) I (dctik) I Pcnwldaan
 

(l) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.00 !697.00 25.67 non-delay_.---- 

31.00 136.67 menunggu spesi 2.00 1808.00 
f--- . 

-22.333.00 1649.00 non-delay 

44.00 621.67 nmgukur,mn.gu bata,spesi 4.00 2293.00 206.00 

15.00 i 19~.675.00 1~70.00 ~.OO 9.00 ngobrol,mngu spesi 

-3.33 non-delay6.00 1668.00 I 

I 816.67 pergi,mngu bata,spesi 223.00 80.007.00 2488.00 

i 
I Pemroses:m MPDM 

~ari/ IgJ: Unit Prodllksi: /112 

~!":!'!rj~~~J).s.:IKlt-<l.-- ___ _..... __ .. _~_ ..._._. ... _. __.... _ ._.._------------------------- 
;~~I~~I~l- _. L(I(W AKTU SIKLUS) -WAKTlIWAKTU 

SIKLUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

TOTAl. 

UNIT PRODUKSI SIKLUS 

PfiNUNDAAN)I)/ IIHA'I'A-H A' I'A 

A) SikluB PI UlJuk:.i 

Tanpa 

5014.00 3.00 17.111671.33Penundaan -- j-------_._----- 
B) SikJus 

Prodllksi ~eselllrllhm].__L 13473.00 

----"----

1924,71 253.38 -_:7.00 
___0_____.



l
INfORMASl PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

-'~i~~ku~;U~11 Pcraluttlfl T;;;~~~ -~;ri-~'I ~;t~~'i~lr~~~i-~~lC~ 
I I IC) Kejadiml 

i I I I
! ! ! 

I.OJj ~-~l 
D) Total Wak.tll LT'mbIDmn ! I I I I 
~.__.. i 8.00 ,0.00 438.00 1 170.00 r-J'oOO_.-j 

IE) Probabilitas I I I !, ! 
Kejadian '" I [ I I I 

0.14 I 0.00 i 0.43 I 0.57 . 0.00 I 
Ir· R 1 . I I I 
!I") eaflve I i~ I 

Severitv"'" i 
b -~_.- 0.004 O.od 0.076 O~_ 
I ~) Prosentase wak.'tu penundaan I j I! . 
I Ymlg diharapkan ,[ Ii! 
LTial2...sik~~,::()~uksi~.>!'-_ ~59~_Q:..ggQ_L_l:..~62 I 0.000 , 

10. Pengamatan X I 
!

._---_.__._---_.._-_.__	 - ----_._-------_.-----------_.__.- ------- ._._--~--

SAMPLING rENUNDAA.l\! SIKLUS rRODUKSI 

lHalaman: Hariltgl: Unit Waktu: dt 

lPekeriaan: Ps. bata Unit Produksi: m2 

KeteranganPtllllmdnnll~;k\\l~ Waktu giklllS Pelll\1ldnnll Pelllllldnau IKUl'3l1g rata-mtaPtlllundanll IPellulldanll 

Pel'illntnnPr()dltk~i T.lllgl<l\1lgnll Tenngn Kel]n I MaterinlProdllk~i MnnnlcllIcn I Wnktn t:11IJln 

(delik) l'enundilllll(delik) (delik) (,)elik) I (delik)(delik) 

(9)(7) (ll)(5) (6)(4 )(1 ) (3)(2) 

31.00 39.00 755.50 pn~was beara dgt kang 157.00242().OO1.00 

105.50 non-delay2.00 1776.00 

mengatur alat, mngu spesi 1188.5049.00447.00 I'3.00 2859.00 

4.00	 2181.00 ~~2~~-\- 510.50 mngu spesi,bata 

mngu spesi,ngobrol c-<:-- :_~:~:~_t=:3900 -b:~;~o-H;~~ 1-__+_,5::85;0 mwbrol menun!mu spesi 



--

"- ._----~_._~--."------_.. 

Pemrosesan MPDM 

jRariJ tgl: Unit Produksi: m2 

p'kerjNU1~N~:Wc. _·_[;:a~j~S~'I'~~~:1···~~~f--11·(:~;S~~:T~:; A 

._ _ __.. TOTAL L __._. !.._L __ RATA-RATA__._. l PENUNDAAN)I)/ n 

~) Siklus Produksi 

Tanpa 

Pemmdaan 0.00 

B)Siklus ~ 

PlUuuksi Kllselwuhan 14215.00 
------~-

..- ....- ... __ .. .... _---_._._ ... - .__ .-- --._ .. _._---~~_._--.-

~----_

INFORMASI PENUNDAAN------..-._

C) K~jadian 

_._.•.~-._---- ----_._-

D) Tolal Waklll 

I Tambahan 

___________._~•.__,.__._ .•_ _ __...__ ,________ •• __ M_· ______•• 

E) Probabilitas 

Kejadian '" 

_.. _._- ...__._

F) Relative 

Severity >I< >I< 

Lingkungan 

0.00 

0.00_.----_•.. 

0.00 

0.000 

G) PI'osentnse waklll PL~II\1l1dnnll 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi "'** 0.000 

Peralatan 

! 

I 2.00 ---------+---·---·1----·
i 
I 

I 4!UiOOI 

0.33 

il. I ilJ 

3.419I 

_._--_._----~---

1'1~Nl.JNUAAN 

Tenaga Keria Material Manaiemcn 

I 3.00 5.00 1. on 
I 

, 

:1H5.00 190.00 39.00 
--.-.- -.-- .._--.1----._...._-_... - ----.-I . - .•._--.. _-

0.50 0.83 0.17 

0,05,1 0,016 0,016 

2.70& 0.2741.337 



11. Pengamatan XI 

_._-~_. -- ._---_...._,-_._ .. __._.. __... --_. .... -_. -- .._.- .-- - .-.-- .- .. _---,. -- .,..-.--_. __._-~ ~-1·-··-------------
SAMPLING PENUNDAAN Sn~LUS PRODUKSI 

IHalaman: Hari/tg/: Unit Waktu: dt 

iPekerjaan: Ps. bata Uni1 Produksi: !TI2 

Sikills ! W"klu :'ilklu, Pcnnlluaan IPClllllluaml PClIlllluaan PClIlllluaa" Po",,,",,,, IK"",,,, ,""-'Om Keterangan 

"""""" I Prod""; L,,,,,_,, IPem"'''''' Tenaga Kerja Material Manajemen Waktu tanpa 

I (dcllkj I (dcl,kj (dcllk) . (dclikj (d"tikj (dclik) P"mmdtwn 

(I) (2) (3j (4) (5) (6j (7) (S) -(9) 

I 1.00 1778.00 ----~~-I-~~,Q.~+-- 143.00 mngu spesi,bata,lihat2 
I 

----_.~ 

! 2.00 1635.00 0.00 non-delay 

3.00 1752.00 I 21.00 ! 117.00 mngu spesi 

4.00 204X.00 XO.OO 10.00 12.00 413.00 mratakan tmpat,ngobrol 

I 

5.00 1902.00 39.00 26.00 I 267.00 mngu spesi, perm 

6.00 lX66.00 26.00 I 15.00 231.00 mngu spesi,baca,minum 

! 7.00 2188.00 ! 154.0<Ll_L9.0Q_~ 553.00 uu'okok,nmgu spesi,bata -

----------_ .._------_.-.---_... _.._--_. ---_.._-------._----.- - ..........._..__._-----


Pemrosesan rvI PDM 

-Iari/ tgl: Unit Produksi: 1112 

Ipekerjaan: os. Bata 

WAKTlJ k(!(WAKTU SIKLUS) 

UNIT 

.IUMLAH WAKTU 

(WAKTU STKLUS TANPA 

TOTAL 

PRQDUKSI SlKLUS SIKLUS 

PENUNDAAN)!)/ n RATA-RATA 

A) Sikll1s Prodl1ksi 

Tanpa 

1635.00 1635.00 0.001.00Penundaan 

mS~lli l
 
246.29L-'prodllksi KeseJl1r:.~I!)al!___Q:l_69..2Q...__~_ I 1'18 l.2Y 



__

I 
INFORlvlASI I'ENUNOAANf--------------.:::;-..c=---=--::..::: 

I 
I 

P12:NUNOAAN 

-~ingkungan I Perulutun r"ren~~a-~~ri:Tl\1ateri~ Manqicmen 

I I I-I 
Ol'" I 5.UU I 6.0U I U.OO I1.00 

!C) Kejadian 

/6) Total Waktu I I I J
Tambahan I . ! 

! I 80.UU lUlU 235.00 126.00 1.__ 0.00 

IE) Probabilitas . 

I Kejadian * . I I 1 

! I 0.14 lJ.llU I 0.71 I 0.86 I' 0.00 
I . I I I I 
iF) Relative . I I i I: 

Severity .,m I ~ I I 
[; -t 0.043 __'I~)OO 0.025 .--r-J_0_._01_1 ~-
P) Prosentase \Vakiu penundaan . ! I \ 

Yang diharapkwl ! I . I I 
I__~'P sik~~J~Q~J~~~!~~_.~ ~).:-(:Q.?_ 0.957 IL_ O' .000__ ..J.O:~O(!nJ ._.L.?_84 _oj 

Ci Ialaman: 

12. Pengamatan XII -------------. 
SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Hari/tgJ: Unit Waktu: dt 

Pekeria.an: Ps. bata Unit Produksi: m2 

~ikills Wuklll SlklllJ 1'~llIlIldllall I'ellllllw,all 1'~1I11l1daall P~llIllldaall !''e!lllllda:lII Kllnmg rata-rata Keterangan 

Produksi 1'10<.IUkS,\I r.IIIRkllll/',nll Pemlotnll T~t1nRn K'~l'ia Mal~nnl M:UH1ll~Ill"t1 Wnktu tlltlpn 

(dctik) (d"tikJ (deli!..) (d"lik) (delik) (delik) P"lllUldmlll 

(I) (2) I Cl) (4) (5) (I, ) I. (7) (R) (I) 

I .00 1X12.00 IS.OO X.OO 19.00 ! 111).50 mngu spesi,ngobrol 

I" i non-delay 

GO 2142.gQ...t--__~ 159.00 I 23.00 
T 

i 449.50 

rnngu bata,spesi,lihat2 

mnum, rnngu spesi,pergi 

5;00 

6.00 

7.00 

ll.()() 

2049.00 I 42.00 I 49.00 I 
1716.00 I I: 
2551.0..2..+ ± I 263.00 I 18.00 I I 

21 X().~!QJ_=~~_ -=-_=1 ().()() ~_~ti?:~~~;~J=--=--J 

356.50 

23.50 

858.50 

4X7.50 

s esi,bata 

non-delay 

rnngu spesLmengukur 

~g()brol, milS!! spesi,bata 



------- ------

Pemroscsan MPDM ~ 
[Hari! tgl: Unit l'foduksi:m2 

p'k~~mes~:'_-T:::U~Jl J~;:~I-:'~:~ ~\~~~~~~':;A 
I TOTAL I i RATA-RATA I PENUNDAAN)I)/n 

23.50' 

. 330.38 16183.00 

liT I 
I , i I 
I I i I 

I 3385.(1() I 2~_~92..'i0 1.------------1 
8.00 I 2022.88 I 

Tanpa' 

A) Siklus Produksi 

I Penundaull 

j)Siklus 

Produksi Keseluruhan 

.. 

_. INFORMASI PENUNDAAN I 
.- .. 

PENUNDAAN J 

Material ManaiemenI,Lingkun.gan i Pef"latan Tenaga Keria 

IC) K~jadjan 

I 
I 

<100 <1.00 0.00 
--'---'~"~--------"--_..._...- -_._- --- _._---~--- - ..... _.. .!1.00 ! o00 

..._ ......... _..L- ......._ ....... '-'
.. . _.•. -..,.- .... _.. 

I
D) Total Waktu i
 

Tamnahan
 i 
I .'76,00lS,OO o 00 4R7.00 0.00 
1 ..._--_.~._-_._-- .- -_..
 - .._-_._- ._...._' ..... ..........._---_ ..._... ._-_._--_... -.--.
 - ......,. - .. -.. -- -'.  ,, 

IE) Prohabll1tas 
II II

Kc,iadiall ~ 

o 75 0.75 0.00 
__ ___•••_ ••••_•.~......._(~ ..L~.I. .0 00 -... _ ..._-.. _...•.._.__._- •• H. ._-_.._--- .. _. 

!) Relatlve 

.__ .._-.- -- -~-_ ....__ ... _-- .. ~-.-...- -_. ~-_ .... _-----_.~-

I 
I 

Severity" 
I ~I 

n.n·1() (i.03I~(J(J(J ~_n.l)n~--r-"'~:~~~:~~--
0) Prusenlase waklll pellluldatul 

I I 

L~Yang diharapkan
 

Tiao siklus ofoduksi ~u
 l_o.o~(~J.0.093 3.009 1 2.323 

I 



13. Pengamatan XIII 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Hari/tgl: Unit Waktu: 

Pekeriaan: Unit Produksi: 

Siklus Penundaan Penundaan l'ellundaan
 

Produksi
 

Waktu Siklus Penwldaan l'clllllldaan 

Peralatan Tenaga Kerja MallajemcnProduksi Lingklmgan Material 

(dctik)(dctik) (dctik) (detik) (dclik) (ddik) 

(I) (3)(2) (4) (6) (7)(5) 

1.00 1771.00 -----1 
21. ()(19J2.0() (,,()()2.00 --_.. ._.._-- -- ,.-----_........

3.00 1703.00 

8.00 YO.O(4.00 2178.00 

2066.00 13.00 25.0(5.00 

6.00 1988.00 ..._J~:QQ_.. __.•.._--_._- - ----_._- .-.--..._._--_. .,------- 
23.()(46.0()2476.007.00 

8.00 

lari/lg/: 

Pckeriaan: 

UNIT 

~)	 Siklus Produksi 

Tanpa 

PelllUldaan 

B) SikJus 

Produksi Keseluruhan 
L.____. ._.___ __....___...____..____._.--

Kurallg rata-rata Keterangan
 

Waktu lanpa
 

PCIIIDldaan . 

(9)(8) 

469.00non-delay 

(,}O.OO tanll,l~~1l!~g..!!!,!~u s~~si ---l 
401.0CInon-delay . 

876.0G mugu bata,ngobrol,spesi 

764.00Ingobrol,mngu spesi 

_ 686.00mngu spesi,bata ... 

l174.0C mrokok,mngu spesi,ngobro\ 

Pemrosesan MPDM 

WAKTU
 

PRODUKSI
 

TOTAL
 

3474.00 

14114.00 

JUMLAH
 

SlKLUS
 

2.00 

7.00 
---.... ----- ......... - .. _ .....- ... -"--"
 

Unit Produksi: 

WAKTU :E(J(WAKTU SIKLUS) 

(WAKTU SlKLUS TANPASIKLUS 

PENUNDAAN)I)/ nRATA-RATA 

34.00
 

2016.29
 

1737.00 

279.29 

~ .. 



i 

i 

___ '0'·:':.<"0:. 

-_. ----- 

rNFO~:~SI';~:~~~A'~~'----'~"-'-"----'-'--"l 

PENUNIJAAN 

Lingkungan Peralatan Tenaga Keria Material Manajemen 

C) Kejadian 

--"--
1.00_._-_..__.-~ 

0.00 ---_.  - 3.00 5.00 0.00 
t-----  ---_._

D) Total Waktu 

Tambahan 

6.00 0.00 67.00 197.00 0.00 

E) Probabilitas 

Kejadian '" 

0.14 0.00 OA~ 0.'/1 0.00 
I 

F) Relative 

Severity "'''' 

0.003 O. (JOO 0.012 0.021 0.000 

G\ Prosentase waktu penundaan 

Yang diharapkan 

Tiap sikllls prodllksi "''''* 0.000 0.000 0.005 0.015 0.000 

14. Pengamatan XIV 
,.__. 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halarnan: Hal'i/lgl: Unit Waktu: dt 

Pekeriaan: Ps. bala Unit ProdLJk~i: m2 

Siklus Pcnundaan PCltUlldaan Kurang rata-rata Keterangan
 

l'rodllksi
 

Waktu Siklus Pcnundaan Pcnundaan Pcnuudaan 

I,ingkunglln Pcrnlatlln TCl1llga Kc~jll MlIlerilll MlIlIl\jclllclI Wilkin lallj'>11 

(dctik) 

I'n>dltksi 

(dclik) (dClik) (dclik)(dclik) (dCli!..) l'CIIlUlduUII 

(9)(I) (5) (7) (8)(2) (3) ('1) (6) 

8.00 28.00 276.67 mngu spesi, ngobrot 

._ 2.00._ 

1.00 1948.00 

361.6741.00 _.~,gu bata,spesi_____0 __••-- . __....1Q~3.0.Q....._----______0_ •• -->_.__.._-- .-- ... .._- -_.. - ._---..._ -_.-.--- 

lOO
 
-------. 

650,(i7Zl).OO minum,ditanyu tkang lain 2322.0() 27.0021.00 

/42.67 non-delay11l14.004.00 

31).00. 1988.00 l7.00 316.67 mngu spesi, instT mandor5.00 

176.67 non-delav6.00 1848.00 -
39.00 440.67 mngu bata,spesi,ngobrol 13.00 21.007.00 2112.00 



--

I 

--'-1
 
Pel~lrosesnll MPDM 

Unit Prodllksi: m2~~ut~ 
~erjaan: ps. bata 

i -l:a~Z~sf:~~r-~~~---II--(:~~~J~~~~~~~;A! UNIT 

: TOTAL I I RATA-RATA PENUNDAAN)I)! n 
I

fA) Siklus Produksi 

I Tanpa 
3662.00 2.00 1R3LOO 17.00I Penundaan 

18 ) Siklus I 
. I

1_ Produksi ~?~L~ruh~~ J_._!~065.~L~Q__J }002-.29 L ._---.:1~7_=_8.:..::.2:.:;.9 ---.J 

f------  INFORMASJ PENUNDAANI ......--------.--.- - --------------~--~ 

l'ENUNVAAN 

Lingkungan I Peralatan I Ten"aga KcJ:ia I Material I Manaiemen 

~) K~iadian I i 

I I I . 
r- -,-_. ~-2_",,-_+_OlXlJ.__ 3:'JO 5.00 l ""' F) Tolal Waklu : I I -----~~-..-~ 

I 
~22..-.__Jl.:.~__l_-~(i~~__I154.00 ~ 39.00 

0.29 0.00 0.43 I 0.71 0.14 

0.008 
I 

0.000 0.009 I 0.015 I 0.019 
I 

I 

I 

I 
I I 

Tarnbahan I 

E) Probabilitas 

Kejadian II< 
1 

F) Relalive 

Severity ** 

I 

) Prosentase wak11.1 penundnan 

Yang diharapkan 
I

Tinp sikills produksi 1I<lj<lj< I 0.2/12 I
o 000 

I
I o .19X 1095 0277I I I 



__

"'':''-~- _.,_':: 

15. Pengamatan XV 

i------------ --------··SAM PLING~~·~~~-;~~-~-~1~:~-~Sr~RO;~;~-S-1 

ralaman: Hari/tgl:	 Unit Wa":tu: dt 

rek:~~~~b~:~: P,"':d':':· po~m~""" .;'"~"'~ i;~::~::)'~~m:':;," rKt~ran~ r~;~~ra;al-- --~~t~;'~lgan 
!	 Produksi Produksi Lillgkungan Peralatan Tenaga Kerja, Material 'MallaJcmen Waktu tanpa
I I I 
, (dctik) \'dctik)' (dctik) \'dctik) j \'dCliki i \'dctik) PcnundaanI . , ." I '! ' 
i (l) (2) (3) (4) (5) i (6) ! (7) (8) (9) 

! l.00 1845.00	 10.00 i 15.00 ! i 194.00 n obrol.nm s esi 

r~ _1;;;~~~_..._ =- ~_.;:~~ ·:~o~i- ~ 3;~~-· ~~g::;::~~
 
1__u~ o.Q.. 2182.0U 30.00 I 2500 I _26 (j() 1__ 531.00 Iminul11,mngu spesi, bata 

~-Iari/ Igl: 

Pekerjaan: ps. bnta 

UNIT 

!A) Siklus Produksi 

Tanpa 

Pellllllc!f1illl 

~)	 Siklus 

Produksi Keseluruhan 

WAKTI/
 

PRODUKSI
 

TOTAL
 

1651.00 

13727,00 
~--------_.,-- -_. 

Pemf()ses:m MPOM 

llnil Produksi: 1112 

JUMLAH WAKTU
 

SIKLUS
 SIKLUS 

RATA-RATA 

J:(lO 1651,00 
-

7,00 1<)(; I.00._-_. ._------._----_... ..--- . -.'-- ~

I 
L(I(WAK.TLI SlKLUS) 

(WAKTU SIKLUS TANPA 

PENUNDAAN)I)/ n 

0.00 

310,00 
..._-_..-



· . _._._--_. _... --------------------------- 

INFORMASJ PENUNDAAN 

PENUNOAAN 

--~~~~~~;:~:;-I~)-~;~l:tanT~~n~~-Keria r-Mat~riall M;aieme~ 
1 I II) Kcjadirul I I I 

1.00 0.00 i 5.00 I 6.00 0.00 
1 
i 

I 

I 30.00 
i 

I I
I 
I 

0.14 
I ~ 

I 
I I

I 
I I 

I 

0.015 

iG) Prosentase wakill penundaan 

Yang diharapkun 

___!i~E_~ik~ls_PT51dllksi *** 0.219 

16. Pcngamatan XVI
 

SAMPLING PENlINDAAN SlKLUS PRODUKSl
 ··-1
II lalmIlan: 11ari/lgl: Unil Waklu: dl 

Pl1kp,riaan' Ps hata {Inil Prndllksi' rn7 

S,kllls I'ClllllhlaallWilkIn S,kln" I I'Cllldll"" II'IJllllll(~l/lIl I l'IJlllll"~"'" I'CIIlIlIlIIllI1l I K.II/lIlJ,\ 111111 0 III liT KClcrangan' 

Pl'Odubi Mllll~nni MnllllIIJlllel,. Wnklu lnllpa I 

(delik) (d"llk) I I'elllmd"an I 
(1 ) (6L._.L. (7: I (lI) (l)) 

1.0() 12. ()O I 65.O() mngu spesi 

mngu bata,ngobrol 

_7·(~__II __ ~~)~~~)~ __ I... ---------L------L--2~(~Q---·_I __~(~:.0_9_+---------L 378.00 Imngu spesi,nm~il meteran 
It00 1l)02. 00 I I 54.00 i I 21 2.00 I mn.gu speSI, bata 



--_.._'--~: __.. 

1
P MPDM 

lHari/ tgl: 

~~~~_tj~~: p_s_.~~la _ - ._ .._-- ..• -- - .-_.» ---_. -.--". __ -.-- . "- ~WAKTU JUMLAH WAKTU L(I(W AKTU SIKLUS 

UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS (WAKTLJ SIKLUS TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN»))/ n 

A) Siklus Produksi I 
Tanpa I I I 
Penundaan 3380.00 2.00 1(,90.00 22.00 

B) Siklus 

Produk~i Kestlluruha.t\ 13081.00 8.00 1635.13 182.88 

=
~FORMASIPENUl'Jl)A",,___ ---__ __ _J1---------._---

PENUNDAAN 

Lingkllngan I Pemlatan i Tenaga Kerja I Material I 'Manaiemen 

C) K~jadjan i I 

1-------__________________ -I- .. 0 00·! 4 00 I I 
0) :~::~.::'"-I 

0.00 

--r-~---I-·~-----~--~~~~__~OO --

I 

_________________._. 0.00 000 I .,.~ ProhahiIitas I -------- --_..:-:-.-.... --f- '.- _l:,-~ .-QQ ----1-I 0~_Q9__l_--.2:.QQ..-
~~an* .. 

_ 0.00 0.50 0,75 0.00 

IF) Relative 
ISeverily ** 

0.000 0.000 I 0.020 I 0.011· I 0.000 

10) Prosenlase waklu penundmU1 J r 
Yang dihampkan 

Tiap siklus produksi *.., 0.000 ~l.OOO ](l24 I 0.803 I 0,000 I 
... Siklus penundaan/ jumlah total siklus 

** Rala-Tala waklu silus lamballlUl/ rala-rala waklu siklus keselurulHUl = (baris D/ baris C)/ baris B 

"'>1<>1< Baris E X Baris F X 100% 



-- - ---------

17. Pengamatan XVll 

.._--_._-
SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

i
IHalarnan: Hari/tgl: Unit \-Vaktll: dt 
I 

[Pekerjaan: Ps. bata I ' ~~_Proj_~!_ksi:_1l12_.,.-

I, , I I I I! Siklus Waktu SlklllS Pemmdaan Penwldaan Pellundaan f'enllndaan I f'emmdaan Kurang rata-rata Keterangan 
II ' " I l ' , I ' 1 I ' Produksl Produksl Lll111h.-ungan: Pera atan Tenaga Ke!]a I Matena IMana]cmen Wah.'tu tanpa 

I (dctik) (:ctik)II Cdctik) id"") ,[I (dClik) 11' (dctik) Pcnundaall 

I (1) (2) (3) (4) (5) (6) l}) (8) (9) 

L-.U~..Jl>08:QL'_w__, I 25.0L+'6,Oo.. ~---..L-' 70,.OO._~ nmgu ,po'i, pO''' 
r 2.00 I 1786,00 7,00 I 31.00 ' I 148.00. nm us esi,n obrol 

~l 2128.00 116.00 I --I-;;oo~ ~oo. mngu,p"i,bot"mrtkptmpl 

I 4,00 I 1829,00 I I G.OO 20,00 I 191.00 I mngu spesi,bata,ngobrol 

I 5.00 ! 1~76.00 I I I 15.00 I 12.0() 1 I 23~.OO I nmgu spesi 

6.00 

7.00 

I 1638.00 

! 1849.00 

'I 

, 

I 
I 

I' 

23.00 

I 
I 14.00 

I 
I 

I 
I 

0,00 

211.00 

I 

I 
non-delay 

minum, nmgu spesi 

i 

I Pemrosesan MPDM I 
iHllril leI' Un]1 PJ'CJullksi: m2 

lPekerjaan: ps, Bata 

WAKTU L(I(WAKTU S1KLUS) 

UNIT 

WAKTlJJUMLAH 

SIKLUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

PENlJNDAAN)I)/11 

PRODUKSI SIKLUS 

RATA-RATATOTALI 

~) Siklus Produksi 

Tanpa
I 

163lU)()
P~l1lll1dllrul 

18) Siklus 
n __ .:L_1 __ ~ "IT_~. _1._~•..1A~.A ~::~_ =-::::: ... ______2~:):6 ~~12914,00L __ 



I 

~---.--~--. -'-1 

18. Pengamatan XVlll 

1-- .._--_._--------_. 

SAMPLING PENLJNDAAN SIKLLJS PRODLJKSI 

falaman: Hari/tgl: Unit Waktu: dt 

~ekeriaau: Ps. batn _________r-______ l!-'.!il1'rod~si: nl.L 
l 

I Siklus Wllktu Siklus I Pemmdlllln PclltUldmm PemUldlllln rPclltUldlllln IPemUldlllln KUrllng rlltll-(lItll Keterangan 

Produksi Produksi ILingkwlgan Peralatan 
T . , . I [ . 

Waktu tanpa enaga KelJa I Matena ,ManaJemen 

(dctik) (dctik) I (dctik) (dctik) I (dClik) I (dctik) PcmUldaan 

(I) (1) (3) (4) (5) (6) m (8) (9) 

1.00 1934.00 14.00 23.00 , 108.00 266.00 inslr mndor,clok iluh,spesi 
. ----------l-

I 2.00 1668.00 0.00 non-delay----

3.00 2186.00 79.00 9.00 83.00 . 518.00 truk lIlsuk,nmgu spesi 
---.--- "-------------- _.-------- ._---- -

4.00 1817.00 28.00 149.00 mngu bata,spesi 

5.00 1'..169.00 ~2.00 1~.OO 301.00 mngu spesi,lkang pergi . 

6.00 1894.00 i 12.00 2100 I 226.00 ngobrol, mugu spesi I 

I7.00 2022.00 I 12.00 24.00 I 2')_00 I I 354.00 I minum,mngu spesi ! 

PemroseSfln MPDM 

lIktii: 1112 

\" "" ..... ·1'...... ••· Y .... · ...............
 

I 
, 

IJUMLA~~K-TlJ 
i 

WAKTU l:(!(WAKTU SlKLUS) 

I UNIT PRODUKSI 'SIKLUS SI Kl,lJS (WAKTU SIKLUS TANPA I 

I TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)I)/11r) Siklus Produksi 

I Tunpu 

1.00 I (-'(-'X.OO 0.00rP",mndem, i 16oKOO • 

'k/ I) S1 . us 
j7.00 1927.14 259.14L_ Prodllksi Keseluruhan .~ 3490.00 

.----~--_.. _--,._-l=



1-----------·-····---.-··--·.--------.-.-·--··.-.··-.-.. ...-..-.-.-.. --'j 

I I 
I INFORlYIASl PENUNDAAN I 

I l"'~i~~~g~ Ipcralat~J~:~:D.~~~~-r~~~:;~~T;~~i~~~~-
rJKoj,d;M I I 1 

I I 
1.00 0.00 5.00 6.00 1.00 

In) TOlal Waklu 

Tambahan 
I

91.00 I 0.00 141.00 108.00
1204.00 II

iE) Probabilitas I I 
I Kejadian * I 

0.14 a.oo 
I
! 0.71 I 0.86 I 0.14 

iF) Relative 

Severin' ** I ~ I 
0.047 ~ 0.015_1 0.018 I 0.056 I 

!G) Prosentase wakiu penundaan j f 

Yang diharapkan I I i 

___"!iafl.~_i!:~~I~J:>.~o(I~I~§i_**_: . !L(~?~ __ L!).OO~ J __ .!.:.045. 1_1.2.!21-.9.801 

19. Pengamatan XIX 
-- -- ._._..__ ._._._._-----_..._-------------_._-------_. --------_ ..._------_. __._--_._-_.---_._--- ....._-_._--- .. ......__ 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

[rlalaman: Hari/tgl: Unil Waktu: dt 

~)ekcrinnn: Ps. butu Unit Produksi: m2 

Siklus Woklu Siklu;; PellundJlan Penundaon Penwldaan Pelnllldaall I PCIlWIUlJllll Kurang j'ala-mla Keterangan 

Pmdllksi Prodllksi l,inp,kllllgan Peralatlln Tenaga Kelja Material IManajcmcn Walct\1 tanJla 

(delik.) (deli!..) (delik) (dclik) (deli!..) I (dclik) I'cl1luldmlll 

(ll (21 (3) (41 (5) (6) i (71 (R1 . (9) 

1.00 2113.00 14.00 I 11.>7.00 3t.l4.00 ambil sisa spesi,mngu spesi 

2.00 11)()2.00 . 83.00 21.00 243.00 lkung pcrgi,rnngu spcsi 

3.00 1686.00 -33.00 non-delay 

4.00 1814.00 
---"-~ 

....J5.~)!:)_+.__.___ 95.00 mngu sDesi._--

c-- 5.00 .. 1RR9.00 1--..23. 00__c---1~Q-Q·t--_.. 170.00 ngobrol, mn)!,ll spesi
----

6.00 1752.00 33.00 I ·non-delav 

I· 
I 



.-
I Pemrosesan ,,",1PDM I 
lHariJ tgl; __ Unit PrQduksi: ut2 I 
rekerjann: ps, bata_-----T-;~KTU ----------------r--------------.---------------1----------------_.- --._--

JUMLAH WAKTll I L(I(WAKTU SIKLUS)

I PRODUKSI SIKLllS ! SIKLUS I(WAKTll SIKLUS TANPA I UNIT I TOTAL 

i)
! RATA-R.ATA i - PENUNDAAN)i)/n 

Siklus Produksi I I I
I 

TlUlpa , i 1 

IIPcnundacm ! 343R.00 2.00! 1719.00 I 33.00 ' 

B) Siklus I- - - ---- .. -----l------------I---I 
___P!~~~~i_I:;cs~ILlJ..:L1!llUl 1__I2.I.<:>.g_Q_J__G~() I __ _. 1R(l<):~} J j_~:~_~ ~. J 

.1 
~, INFORMAsr PENUNDAAN 

---------,---------_._~_._---._---------.j 

PENUNDAAN 

Lingkum.(lUl I Peralatan i Tenagu KeIja I Material I Manajemen 

C) K~jadi1ll1 

0,00 000 4 00 I 1.00 
200 '1 

D) Tolal Waktu 

I .'Tam bahan I' ~~~. 

() )0 8 ') 00 , 
00 I~)_r:.!:--------! .>. 

-
_ __ ~~19~)rll'I---r-~O'O~-~~ _,,_c - - 

IE) pmbabd;;" -----. -~- ~ 3 0.67 °__ 17 '1 

~~- ~ I .-- -- ;. - 000 0_3 ~I 
II') Relative 1 

Severity ** 
0_000 (), (l()\) 0,011 O,10S 

10) Prosentase wakitl pentlndaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi *** {) 000 I 0.000 

0.028 

0_ 945 0.740 1.756 



--

20. Pengamatan x,,"'<. 

r 
! 

~alaman: 
'Pekeriaan: Ps. bata 

Hariltgl: 

SAMPLING PENUNDAAN SII<.LUS PRODUKSI 

Unit Waktu: dt 

Unit Produksi: m2 
~ 
l 

Siklus Waktu Siklus pentmda~enundaanl Pentmdaan Penundmm IPenwldaan 

Linllkunl!an Peralatan Tenal!a Kerja Material IManajemenProduksi . Produksi 
- - I 

(dctik) (dctik) (dctik)(dctik) (dctik) (dctik) 
I I 

(1) (4) (7)(3 ) (5) (6)ITI 

Kurang rata-~ata Keterangan 

Waktu tanpa 

PUlwldaaJl' 
I 

(9)18) 

1937.00 15.00 24.001.00 246.50 mngu spesi,ngobrol 
-----r-~~-----_.-..

2.00 ,-_.__.__.- _141.50 'I keclakaanmotor,!J1I1£!1.~p~~1·----,~;~~~ +-"'JlO_! __ . I~__'_______12JlQ._ 
26.50 i non-delay,: 3.00 

--~--_._+.- --_..-----
430.50 mngu spesi,bata,ngobroli 4.00 2121.00 i 16.00 i 48.00 

! 
i 5.00 315.50 i mngu spesi,ngobrol2006.00 Il.OO 12.00 I 17.00 I 

i i -26.50 non-d'elayI 6.00 1664.00 I I 
I 198.50 i mnj.,'1l ~ata,spesiI 48.00 II 7.00 1889.00 

23.00 I n.2QJ~__ ~.3G7.50 mngu spesi,ngobrol i--.!LQ9___~058. 00 16.00 

--·----------·-----·-----------·---··-·----~---~1 

I Pemrosesan MPDMi 
IHaril tg/: Unit Produksi: I 

iDekerjlUl.u: I
I 

WAKTU :t(I(WAKTU SlKLUS) 

UNIT 

WAKTUJUMLAH 

(WAKTU SIKLUS TANPA 

TOTAL 

SIKI.USSIKLUSPRODUKSI 

PENUNDAAN)IV n RATA-RATA 

IA) Siklus Produksi 
I 

I Tanpa
! 

J6<)0. SO 26.502.003381.00I Penundaan 
I 

212.50~) ~:;:~_~'S_~_~I ur_u~.~n _________I.:?.~66~J ___~~_~ _____ I__ ..!.?~~:?s._._.J _______ 



[------ -- -------------------------------------l
--~----------------------

INFORJ'VIASI PENUNlJAAN 

~ PENUNlJAAN 

I: Lingkungan 1peralal~ r~'~~~a Kerj ~1 ~al~;ial T~anaj eme~ 
Ie) Kejadian j! I l I 

~------------------ -.2-~0 __ I oy~_J I 6_0~O.OO4_001--·--·----1---- ---------jII)) Total W uktu 
I I 

-- -

I . 
Tambahan 

I: 

I I . 
0.00r-- I 13.00 L~:!2(~43.00 I l'49.00 

IE) Probabilitas I' I III 

Kejadirul '" I I' 
lUll i 0.00 0.50 0.75 0.00 

F) Relative 

Severity ** 
0.003 0.000 0.0150.007 0.000 

kJ) Prosentase waktu pell11lldaan - I i I 
Yang diharapkan I !1 
Tiap sikllls prodll~i *** ~099 __L~9_0~J 0327 I 1.132 I 0.000 

21. Pengamatan XXI 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 
I 

~a1aman: Hari/lgl: Unil \-Vuklu: 

If>ckcrjnun: Unil Pruduksi: 
-------r 

gikllLq Penwldaan Penwl,laan Penwldaan Kurang rata-rata Waktu giklus I Penundaan IPenundaan Kelerangan
 

Prodllksi
 lTenaga Keria Material .Mana,ielllcni Waktl1 tanpa
 

(detik)
 

Produksi ! [.ingkungan I Peralatan 

(detik)(dclik) 

I: 

ldelik) (dclik) I (detik) I Pe'lIl111hlll I 
«(, )(.1) (4) (5 ) (ll) I (9)(I) (7)(2) 

l.00 I 1717.00 I I \ -13.00· I non-delay 

2.00 I 1815.00 I-----J ~2.0(~5.001 ----J 85.00 I menunggu spesi,ngobrol 

3.00 I 1882.00 I I [ 24.00 i I 152.00 I mngubata,spesi 

4.00 2067.00 I 28.00 (J!.?!'OO ~ 337.00: mngu spesl,rrunum 

I 5.00 235300. 52.00J_ 9.00 '_~4~g()_I __---------- 623.00 _!trukmasuk,mnguspesi:batal 

l_6.00 11l76.00 I ll.OU r 25.UO I 146.00 ngobrol,mngu speSl I: 



-----

'"
 

~---
..- ......- --- - .... - .- .. .. .._ .. - . __ ._. 

--_.~_ -~-r --
Pel11fOSeStlll MPDM 

IHaril tgl: Unit Protluksi: 

~fu'",~rr --JP::::: J~~~:;,~~~f 
TOTAL RATA·RATA 

IA) Siklus Produksi 

Tanpa 

Penundaan 3460.00 2.00 1730.00 

8) Siklus 

Produksi Kcscluruhan 13453.00 I8.00 1681.63 -

L([(WAKTU SUCLUS) 

(WAKTU SIKLUS TANPA 

PENUNDAAN)I)I n 

13.00 

202.50 

INFORMASI PENlJNDAAN ---_._---_._- -.------_.__ .. _-- .._-_._-_ ..._, ---_._ ....• -'--'--~-"-' ......... - .....--_... ........ ...- -_.. .. -_._- _ ._--_.~---,~ _ ..---- ._.-..__---~ 

Lin!!k'UIll!an Peralatan 

C) K~iadian 

1---_._-------- -------

D) Total Waktu 

Tarnbahan 

------ ----  ----- -- ------ ----.._
1.00 

.. - .... _--_.- ..• 
o 00 

_52~~....I-(U)O1----------------------_..._-----------

E) Probabilita'i 

Kejadian '" 
0.00 

if) Relmi \Ie 

Severity·'" 

0.13 

0.031 0.000 

G) Prosentase wakit1 penundaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi "'++ 0.000O.3R7 

PENUNDAAN 

TeriUl!a Keria 

I 

5.00 
. ., ................_-_. -,._--_...._-

I 

i. _57.~"-__ 

0.63 

0.007 

0..:124I 

Material 

6.00 
.

1-~87.00 _ 

0.75 

Manaiemen 

0.00 
.--._.__ ....._----

0.00 

0.00 

0.028 0.000 

2.133 0.000 I 



22. Pengamatan XXll 

Hari/tgl: 

(1) 

- :1I SiklU~ Penundmm 

liuksi I Lingh:UIIgan 

(dctik) I (dctik) 

(2) (3) 

1937.00 

.v.:i.OO_~ 

J~8.00 6.00 

1699.00 
I 

2061.00 

1754.00 

2006.00 

146.00 

37.00 

L3.00 

! 

i 41.00 

! 

I 

3gY.67 

82.67 

334.67 

Keterangan 

~lari/ tgl: 

Pemrosesan MPDM 

Unit Produksi: 

--. .-----.---~---.---- -----------1 

IUckerjaan: 

WAKTU JUMLAH WAKTU I:(!(WAKTU SII<LUS) -

UNIT PRODllKSI SIKLUS SIKLUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

r) Siklus Produksi 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)I)/ n 

Tanpa 

Penundaan 3453.00 

18) Siklus 

I'roduksi Kcscluwhlln 13271.00 -._--_.------------ ._..- .. , --

2.00 

7.00 

1726.50 27.50 

_____.__________~~~~~lX<J5X() 
........  ._ .._--_ .. ______J 

! 



-------~-------~~.~--~-...~ ~.-- ----- . I 
INFOR1\.'1ASI PENUNDAAN	 j 

PENUNDAAN	 I 
-~;~~k~~~; T;~r~~;: r~~~~-~~~~;i~T~:t~l:~:il-;;~~i~~~:1 

i'e) Kejadian . I
I 

I I 
I 

Z.OO U.U() 4.00 5.00 0.00 

D) Tolal Waklu I ill 
Tambahan 

2700 i 0.00 i 272.00 I j 13.00 i 0.00 

E) Probabililas 

Kejadian * 
0.29 0.00 0.57 0.71 0.00 

F) Relative I 
Severity "* I ~~	 1 1 

1 I1-	 --1__0._00_7_~~000 0.036 0.012 I 0.000 

) Prosentase waktu penllndaan	 I I' I I 
Yang diharapkan	 ! I I 

I Ti:lp sikll1s prodllksi "'.... I 0.203 I ()()OO I 2.05() _J().~5~.! ().ogg.. 

23. Pengamatan XXII I,---------_.._------- ----------- ~ ._. --- -------------~-_...... .. _---. __ .~ ........ _-.-_ ......_._---_._------- ._-_.~-_ 

i SAMPLING PENUNDAAN SlKLUS PRODUKSI 

falaman: Hari/tgl: Unit Waktu: 

~ekeljaan: Unit Produksi: 

Siklus Waklu :'lik1l1S P,,"wulaa" PeIlWILMAI\ PeIlW\LMAII PCIIW\(1.<Il.t1l p':lIundnunl Kurang l'lltu-l'llla Keterangan 

Prouuksi Produksi 1.ingkungnn Pcrnlatan Tenaga Keria Mnt<~rin! Mnnnj'~1l\'~l\ I Wnlctu t:\1-lpa 

(dc.:lik) (dt.'tik.) I (lklik) I (dt:lik) (dt:llk) (dt:lik) I I'c.:numluun 

(I) (2) (I) I (4) I (5) (Ii) (7) I (R) (9) 

1.00 1756.00 I	 I t).OO I 12.00 I I XX.OO I ngohrol,mngu spesi 

2.00 1668.00 I	 I o.O() nun-delayI	 1 I I 
3.00 1913.00 I I i 47.00	 .==--
4.00	 14: 00IX37.00 1 1	 I 10.00 1 . I

I -"5-.~;~ --u 

i
'-"----J 11l1l4.00 L__.J -..L~~<2._J 26.00 1f--.=...:....:.:.:..:.:..:.:..._-t=====....:..:Q.;=':"::-'--l 

I 6.00 I, 1927.00 i I 14.00 I 25.00 I I 259.00 

I 7.00- I 2112.00 I J I 35.00 I 52,00 ! I 444~OO } ngobrotnlnguspesi~bata l 



--

".'::'::':':_~-----'-':':_:"_---

Pemfosesan MPDM 
laril tgl: . Unil Produksi: 

~~J.ill®~ _ '-.-" "'''''' '"-'-''--''''' --,,~~.. ··1..···-· '.' -... .." .. / "-'''''''. -··-·.··.1. '~ ..."... ,--,."".,,,, "" ,--.."~, ....,,. _._m_.__~ _ 
WAKTU JUMLAH WAKTU . ~(I(WAKTU SIKLUS)

UNIT PRODUKSI I SIKLUS I SIKLUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

TOTAL I _1 RATA-RATA, PENlJNDAAN)I)/n
-,

!A) Siklus Produksi I 

Tanpa I 

H::~~m~~ . ·l':~~:t~~:j ·~~~~--I .:~,:~~ n, 

------" 'IFORM-~~!!~!i.~.l)'~I!~i;~l;~)AAN- ~ 
I 

I Lingkungan 1 Pcralatan 1 Tcnaga Kerja I Material I Man~jemen 

C) Kejadian I 
iI I II 

~____ ___________... ._ !I 0.00 0.00 If .:I ( Ilo) Tolal Waklu i-------·---II··.. ·· .. - .. - ·----~(~--·-I'~·-r-~~)-(-)..... 
i I I -~ 
j'I i !I 

I •Tambahan	 I 
I' 

.. :	 ' .....!.!.. 00 0.00 I ?
E) Probablhtas	 I' -_. ----1- L ~~_(~~ l~n.O(2....1 26.00 

Kejadi~ •	 I 1·-------- 
I 0.00 I 0.00 0.86 0.00 

11'1)	 Relalive 

Sc\'crity ** 

0.57 

O.OOt) 0.010 0.014 0.000 

kJ) Prosentase wak1u penundaan 

Yang diharapkan
 

Tiap siklus produksi ***
 

0.000 

0.550 1.222 noonn.oon I 0 O()O 



--

24. Pengamatan XXIV 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

IHalaman: Illlri/lgl: Unit Waktll: 

tpekeriaan: Unit Produksi: 

Siklus Waktu Siklus Pemmdmm Pemmdaan Pemmdaan Pemmdaal1 Pemmdaan 

Produksi Produksi Lingkwlgan Peralatan Tellaga Kerja Material Mal1ajemcn 

(dctik) (dctik) (dctik) (dctik) (dctik) (dctik) Pcnundaan 

(11 (2) (3 ) (41 (51 (Ii) 0) (81 
I i

1.00 1776.00 I 36.00 12.00 ! 168.00 

2.00 1928.00 9.00 22.00 ! 
320.00I 

3.00 1887.00 13.00 30.00 ! 279.00 

4.00 1908.00 10.00 30.00 : 300.00 

5.00 160K.00 i 0.00 

6.00 1832.00 i 25.00 16.00 I i 224.00I 

Kumng rata-rata Keterangan
 

Waktu tal1pa
 

(9)
 

mngu spesi,lkang pergi
 

mngu spesi,tkanu mlihat2
 

mngu spesi,bata,btnya pd tmu
 

ngobrol,mnl!U spesi
 

non-delav 

mngu spesi,ngobrol mlihat2 

PelmoseS1Ul MPDM 

Hari/ tgl: Unit Pre 

PekerjmUl:-_.- ~"-'------_ .._--_......- .._-_...._----_..~-_ ... _._.... - ..- .. -..-.- .. 

WAKTU JUMLAH 

UNIT PROJ)UKSI SIKLUS 

TOTAL - _..... _.- --_. 

A) Siklus Produksi 

Tanpa 

1(,OR 00 1.00PenWldaan 

IE) Siklus 

Produksi Keselwllhan 10939.00 G.OO 
-. 

l:(I(WAKTU SIKLUS) WAKTU 
SIK LUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

RATA -RATA PENUNDAAN)!)/ II 
.>-, .... ,,'"'; .• ...,,~-"!,•.., 

1(,C 

182 L_____ 215.173_x~ 

<.lllksi; 

,l.UJCa:,' 

I 

ROO 0.00_1 

~
 



__

----------

·-.-. - ..-..-..----... ~--.- ..------.-- ·--1 

lNFORMASI I'ENUNDAAN I 
I 

PENUNDAAN ~ 

~k:gan T~~~~~;~T;:~naga Kezia IMaleriall Manaj;~e~ I. -- f .r.. . -.--.. --1 -.. 
q K,j,dim, I I 1- --Ibw";;,,; --- -~ ·-1 lC(I() +0 "o~_ _40"_ _____1,""'-+--":00 ---j 

Tambahan 

-_._--~----_._----_...._--
E) Probabilila<;

KejaditU1 >I< 

13.00 
~-----_.._. __ .__..•. 

0.17

0.007

F) Relative

Severity ** 

~='""" "aklu "'""''''''"
YlliIg diharapkllil 

I II I I I 
O. ()O HO.OO 1 10. 00 0.00 ._-_. --... -.- ._-- ---------  -~._-f-------

I u.uu I
I 0.67 U.lB O.OU 

I I II I 
0.0120000 i 0.011 0.000 

[

I 
Tiap sjklu~E.r:.<?.c!.l!1'si *** ..__ o 119 L-2:~!~_!~ ___ .0 73_1__11006_L o.oooJ 

I 
I 

25. Pengamatan XXV i 
I 
ii-- SAMPLING PENUNDAAN SJKLUS PRODUKSI 

Halaman: llari/lgJ: LJnIl Waklu: 

Pekerjaan: UnIl Produksi: 

363.50 mngu spesi,ngobrol

-27.50 non-delay---------
110.50 mngu bata,spesi

------1--. 

71.50 mn1,TU spesi

27.50 non-delay

27\).50 merokok 

I1mgu bala,mrokok 

..-_., I
!i! 
IiPellllndaall Kurallg rata-rata KeteranganSiklus Pctllllldam, I PctllllldaallWaktu Sikilis IPellllllduun 

Tenaga Kerja Material Mnnajemen Waktll tnnpaProduksi LinghmganI Produksi 

(detik) (delik) (delik)(dehk) (dctik) PeillllldtlUll 

(9)(5) (6) (7) (S)(I) (3)(2) 

J7.00 21001.00 2141.00 

2.00IJ}50.0~~ _._.~-~ ·_-_··__·----·f--···· ..._-
----.l.Q~~~-R.00 __...._--- _____1 ___. ___ I_..J}:g~ 

i J1.004.00 I 1849.00 

5.00 I 1805.00
 

n.OO i 2057.00
 23.00 -t-I 
I 7.00 

I 
2182.0U L ___ L_8.00 _L. 404.50 

Pelllllldaall 

Pemlatnn 

(detlk) 

(4 ) 



--

,---_._--
Pemrosesan MPDM 

~-/ari/ lui Unit ProdukSI:. 

'pekerjaan: 

WAI<:rU IJUML;~~r ··~~~:;:;;··T· ~(I(WAK:rLJ SIKH!') .- 

UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS ! (WAKTU SIKLUS 'LA.NPA 
I 

TOTAL IU\.TA-RATA i PENUNDAAN)I)/ n 

A) Siklus Produksi I 
ITanpa 

2.00 1777.50 ! 27.503555.00Penundaan -------,
! 

B) Siklus 

Produksi Keseluruhan I()53 1413672.00 7.00 i
i 175.64~ 

--_.. _._--_--~--_._-------~-

INFORMASI PENUNDAAN 
---------_._-_._-----.---_._--_.~--------~._-----;--.----_._--_.~----_._--

PENUNDAAN 

Lingkunt!i1l1 I PerllJ1l111nTTenllgll Keria I Materialj Manajemen 

C) Kejadian 

I 

o 00 2.00 ! 4.00 I 0.00 I0.00 -_ _.. _---_I,-~------I---,·----,~ 
D) Total Waktu i
 

Tnmbuhun I !
 

~ .-------r 0.00 0.00 I 4000- -.-_-LZLQQ-L.....Q.~~~) Probabilitas --.---- ------·--------'f"· --. 

~I'~~. I- I 
1 

e- __.. .... _ .._. __... ... __ 0.00 0.00 I °"() I 0.57 l 0.00F) Relative ......_..._...c_....__ ;.I ..:"':. ---- --._-

Severily ++ Ii 
0.0000.000 0.000 I 0.010 0.010 

kJ) Prosenlase waklu pcnundaan I . [ 

Yang diharllpkiln I I I J 
I Tiap..0-~s P!od_!!..k~~'".:~ ._....J_..Q:QOO' ......Q.2_<!.O _.1 .. __ ..Q:.~.:i_. __.. l_ .c:>~.~~....L __ O. O<!.<!.__ 



i 

26. Pengamatan XXVI 

-~----------[------------ --- ---- -- ----------_·_--------1

SAMPLING PENLJNDAAN SIKLLJS PROOUKS! 

iHalamarr Hari/tgl: Unit Waktu: 

iP

I 
! 
I 

I 

eketjaan: 

SiklusI 
Produksi 

(I) 

~_ 

Waktu SiklusTpemmdaan1Penundaan 

I Produksi ILingkungan I Peralatan 

'I' idctik) I (dctik) I (dctik) 

(2) (3) i (4) (9) 

Keterangan 

__i!d!!!!...pr()duksi: __~ 

Pemmdaan \PcnunctaaJ Pemmdaan IKur-a-ng-r-a-ta--r-.at-ar 
Tenaga Kerja! Material IManajemen! Waktu tanpa 

(dr.tik) i (rlclik) I idctik) ! PcmmrlRRl1 

(5) I (6) I (7) ! (8) 

1877.00 

1753,00
! 
2U1~_UU 

I 1932.00 

mrokok,mngu spesi 

mn8!:l bata,mandor mngatur 

Pemrosesun MPDM
 

IHari/ tgl: Unit Produksi:
 

~ekerjaan: 
WAKTU JUMLAH WAKTU ~(I(W AKTU SlKLUS) 

UNIT PRODUKSI SIKLUS SIKLUS (WAKTU SIKLUS TANPA 

rl Snd", Prod",,; 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)j)/ n 

Tanpa 

. Penundaan

b) Siklus 
-

3491.00 2.00 1745.50 7.50 

I' Produksi Keseluruhan 11327.00 G.OO 1887.83 142.33 



-------

1NFORMASI PENUNDAAN 

PENUNDAAN 

I ILingku 

F) Relative 

Severity ** 
0.000 (l.OOO 0.012 0.011 I O.OIG [ 

G) Prosentase wak1u penUlldaa"jll'. 

Yang diharapkan 

I Tiap siklus produksi *** 

I I I I I 

0000 I 0 000 ~06 I 027J 

27. Pengamatan XXVlJ 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Hari/tgl: Unit Wakiu:~wnM 
I 

I 

I 

i 
! 
I 

i 

lPekerjaan: Unit Produksi: 
---~_ .. _-

Pelllllldmm Pt~llt111daan KeteranganWnktll SiklllS P~mllldnnll PClIlllldaml Pelllll\daall Kurallg rata-rata SiJdllS 

Tenaga Kerja MaterialLingkungan Peralatan Manajernen Waktll tanpa Prodllksi Prodllksi 

(detik) (detik) (dctik) (detik) Peillllldooll(dctlk) (detik) 

(9)(5) (7) (S)(2) (J) (4 ) (6)(I) 

i 
I non-delayI

I 
40.001.00 18G8.00 

I 
32.00 menunggu spesi,bala 2.00 ! 204~.00 ----t 221.00 

232.00 minum,ngobrol3.00 ~ 23<i2.0..Q.... ___~O
_._~-_.__._------_. 

non-delay-40.004.00 i 1788.00 

36.00 283.00 mngu bala,suesi 2111.005.00 

1(i 1.00 ngobrol,mngu spesi (i.OO I 1<,l~t).OO 22.00 I I.00 



I 

-~+~._-_.-_ .. _.~ .. ----_ ..- .._---_. _.. --- ._.._._.- -_.+--+-_ .._----_... - 

Hari/lgl: 

Pekeria.:'Ul: 

! 

UNIT 

A) Siklus Produksi 

Tanpa 

Pemmdaan 

B) Siklus 

Produksi Keseluruhan 

...... - .. ._.- _._ ...... _---_.,-----------_.._---~ .._-----

Pemrosesrul MPDM 

Unit Pmduksi: 

WAKTU
 

PRODUKS1
 

TOTAL
 

3656.00
 

12167.00
 

L(I(WAKTU SIKLUS)JUMLAH WAKTU 

SlKLUS SlKLUS (WAKTU SlKLUS TANPA 

PENUNDAAN)I)/ nRATA-RATA 

I 

l
I 

2.00 1828.00 40.00 

I 
6.00 I 2027.l$3 199.83 

---_.. _..._._---,._ ._---~------_.-

INFORMASI PENUNDAAN 
T '~---"---------------1 

[ PENUNDAAN 

ILingkungan IPeralatan I Tenaga Kerin IMaterial I Manaiemen 

Ie) Kejadian I !I 
I	 Ii 

_______. ,__ , "... ,._ ___________I ,000, ",I 0.00'-'- (')')( 3 00 I ~ 
n) Total Waktu	 : ----------I---~-------------~------r- o.o~_ 

T'm""" \ I	 I 
[--" I 0,00 I o,on 2-4 
IE) Probabilitasl-------· I ) ,00 ~Q 

Kejadian >I< I 

b ~I 000 I n nn I ( - . . 
<) Relative	 -''-',_~,.u ) 0.50 I 0.00C i 

Sevenly >1<>1<	 i
 
i
 

0.000j 0.000 0.000 I OJ)63 0.013 

[0) Prosentase waktu pellLUldarul r--- -1-- I 

.

L -
I

.1 
Yang diharapkan	 I I II 

I Tiap sik~J~!od~!~~*. .__ 0.000 l__ o.:.Q?O _ _}..:?8~ __I_._O.649 Q.ooC?....JI. 

" 



I 

..: 

28. Penga.111utan XXVlll 

f 
--._------_._._---------_.---

SAMPLlNG"PENUNDAAN SII<.LUS PRODUKSI 
.~. 

IHalaman: Hari/tgl: Unit Waktu: 

P_~.~rj 3a!!: __ . - ...... _.... - .-..-. 
lInit Produksi: 

Siklus Waktu SikIus Penundaan ;~~l:~:-;~ll1ldaan Pcnundaan I~e~ll1lda:'l Kura~g-r;;;-;at~ I--'--'--;Ze~-er~~~~---
Produksi Produksi Lingkungan Peralatan Tenaga KeIja Malerial Manajemen Waktu tanpa 

(dctik) (dctik) (dctik) (dctik) (dCliki (dctik) Pcnundaan 

I (I) (1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

I 1.00 1784.00 1-----·_-- -22.00 non-delay
j--

210600_._..__....._- -_.. 17.00 ,41.00 300.00 mngu bata,spesi,ngobrol 

I~~~-- ~~~-1942.00 136.00 mngu spesi,bat~-- --------_.~--
i 4.00 2059.00 35.00 253.00 nmgu spesi,bata 

1ll2KOO 22.005.00 non-delay 

ngobrol,mngu soesi22. 0Q..--.J~ 20. 00 _, ____ 244.00l_.Ji·oO I 20S0.0q....l._·_ 

..... 

J;~IIIW~t:sall Ml'lJM -..-. --.---.-.----.--. '--'--- - --"l 
~ Iaril tgl: ';'. Umt l'roduksi: 

~er.inan; •."\ 

WAKTU ,)UMLAH I WAKTU 2:(1(WAKTU SlKLU: ) ------E----~·--~----l: 
liN IT . PRODlIKSI • SIKLlIS l SIKl.lJS (WI\KTIJ SIKUJS '1''' NPI\ 

n'I'OTAL RATA-RATA PENllNDAAN)I)/
-, . r - I" 

Siklus Produksi 

Tllnpa 

Penundaan 3(;]2.00 2.00 1806.00 22.00r------ ~~_ ..~--_. 

Is) SikJus 
I 

Produksi Keseluruhan 11769.00 6.00 ll)(l! .50 155.50I 
j
 



1-- ..-------------. -----------,
 
I INF()I~IV1ASI I'FNI JNDAAN I 

29. FellgulIICltUlI XXiX 

;--------------------------.---- ._-_. ------.----------------------------- I 
i SAMPLlN(, PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

IHnlnmnn: TTnri/td Unit Wa).,1u: ., I 
I -- I 
in~l-M;nn,,' ,[,,:. n.nd"'-~I··
II. ..... 1'l. .... lJU«U. VIII~ J. lV uh..:>. ----Jr---'-r I------T-------T-----I~--I--------___r_ I 

I Sikh,s IWaklu i:>iklus I PCnUl1dHllTl IPCI1lUldlilUl I I-'cIlluluaan IPcnundaan IPcnundaun IKumn!! rata-ruta I Keterangan I 
I Produksi I Produksi ILingkwlgan PcralaUIll ITcnaga K<:rja I Material IMWllIjemenl Waktu lWlpa 1 
1 I (dctik) I (dctik) I (dclik) I Idctik) I (dctik) I (dctik) I PcnWlduan I I 
I ... \ m 'd\ I ,"', I "" I ,,\ I ,Q\ I (<1\ Im 

~~=~1 
~~l--I 'Jj4.:.~~ I-------I---l-Ll-IO_~_~~_--~-~-~ll.l~_+_mngu spesi,meiihat2 I 

I 2.00 LDl!iQQJ I I I I I 0.00 I non-delay---J 

I 3.001 1848.00 i I I I 37.00 I I 132.00 I nmgu bata,spesi I 
~~~.()~I-----r-----T--~(~-I)-r-;~~------T 248~ n'On! snesi, ngobrol I 
1--=-5o:,-~~ v ~ ,,~-t--------t--------r·------·-----t--~~~__:::-;~~--t --::~-,~-::.-:---tn1i- _.. _-=::.;rn__ b- _. J".,....~Jr I 

. IV ':-VVoJ.V\1 .:..t-.V\I .JJ.V\J J~"'.\J" lVU,:) C::)1,l!:JU IVI ~llV.l ~ 

I I I . _ _. _ I 
~~_lL j__ Jy4·~:Q~-l------f-----------1 .. ~: (~~--I-.i-L~-~~~-----l__--~~u.:Q~--j mugu bata,spesl,pakat toP! I 
! 7.00 I 2180.00 I ! i 245.00 I 23.00 I I 464.00 !tkang pergi,llill!:,'ll spesi,bataj 



Pemrosesan MPDM IH~iJ~tgt ~..
 Unit Pmdu"'i' 

~ekerjaa.tl'____ _ _ 

1 WAKTU 1JUMLA7"! WAKTU I >:(1(WAK11J SIKLUS)

_UNIT _IP~~~~SI ISIKLUSlll:~~~~AL:~:~:~~);:A
 
I 

[A) Siklus Produksi I 
Tanpa \ 

Pelllmdaan 17lG.nO I 
I 1.00 ~H1G.OO 

I 
I n.oo 

B) SikhlS 

Produksi Keseluruhan I 

.._~ 

I 
! 

1~654.00 I 
..._-_.._-~- I 7.00 L1950.57 I 234.57 

F INFORM"I PFNlJNDAAN-------------- ---.-..-------... - .. - ... .... ..... f'''- - --.....-..-.----........--..._..... -....... . .-..---..-.--- 
i PENUNOAAN 

. i Lingkunean Peralatan Tena!!a Keria Material 

C) K~jadian i 
I 
I 
I 
~ 000 I

-~~ .~---

10) Total Waklu I 
Tamhllhlln ·1 

I 
0.00 

mProbabilitas . I 
Kejudiun * 

I 
I 

0.00I 
IR) Relative I
 

Severity ** I
 

0.000 

P) Prosentase wak1u penwldaan 

Yang diharapkan 

Tiap siklus produksi *** 0.0(10 

I 
I 

0.00 4.00 
I 

I~OO 

0.00 290.00 I 185.00 

I 
000 0.57 0.86 

o.Oj60.0370.000 

I 
I 

0.000 I 2.124 I 1.355 

Manaiemen 

1.00 

35.00 

0.14 

0.011$ 

0.256 



30. Pengamatan XXX 

SAMPLING PENUNDAAN SIKLUS PRODUKSI 

Halaman: Hari/tgl: UnitWaktu: 

IPekerjaan: Unit Produksi: 

Sildus Wnktu Sildus PenWldaan PenWldaan Pemmduun Pemmdaan 'Pemmdaan Kurang rata.-rata Keterangan 

Produksi Produksi Lingkungan Peralatan Tenaga KeIja Material Manajemen Wa1:tu tanpa 

(dctik) (dctik) 
I 

(dctik) (dctik) (dctik) (dctik) PcnWldaan 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.00 1849.00 36.00 177.67 mngu spesi 

2.00 1777.00 17.00 16.00 105.67 ngobrol,mIihat2,mn..£u spesi 

3.00 1614.00 
--1------ - -57.33 non-delay 

4.00 2172.00 15.00 161.00 500.67 n.~obrol,mn~u spesi,bata 

5.00 1663.00 -lD3 non-delay 

6.00 1967.00 41.00 295.67 mngu spesi, 

7.00 2058.00 ~o 59.00 38667 mnj!u spcsi,minum,ngobrol 

._--_.__.....- .- --_._-------, 

Pemrosesan MPDM 

-----c'-----1-1-----+1-----------11 

~ari/ tgl: Unit Produksi: 

~ekeriaan: 
WAKTU JLJMLAH WAKTU L(I(WAKTU SIKLUS) 

UNIT PRODLJKSI SlKLUS SIKLUS (WAKTU SIKU.JS TANPA 

TOTAL RATA-RATA PENUNDAAN)!)/ n 

IA) Siklus Produksi 

Tanpa 

Penllndaan I 3277.00 I 2.00 1638.50 24.50 

b) SikJus ·1 I

l Produksi Keselllruhan L13JOo.o~J ?.:g.~ l 1271.43 L 232.93 



r---~---- ----. 
INFOR!\'IASI PENUNDAAN1--- ~----I 
-T 
! PENUNDAAN 

p--.. . _~"jj;i"J!.kunam1t'lli"tm'~~""li"-~fl-~~~~~_~i:l~;' ~:I~' 
c) KeJaUHUl i I 

! I ,II i 
i 0 lJO 0.00 4.00 i

I 

5.00 i 0.00 I 

r
I )Total Waktu 

Tambahan 

0.00 0.00 108.00 313.00 0.00 

E) Probabilitas 

Kejadian * 
0.00 0.00 0.7 j0.57 0.00 

F) Relative i i 
i, ,ISeverity ** 

0000 0000 0.0 [4 i OOD! 0000!..... ---.--..--.-- .+-- ".....-.... - ,-- . ,- ..._._

G) Prosenl11se \Vaklu penunciaan II

, i
YtUlg Jilmrupkwl 

, ! II iI 
0.000 0.000~I 0.824 __....L! 2.389 1 0.000~_'_______J____ ~_.. .~.L .L~Tia.l?..~~!ll~ l2!:2i.lu~~!.'::'.':'_. ..... 



LAMPIRAN REGRESI TUNGGAL 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 KL8 Enter 

a. All requested variables entered, 

b.	 Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0958 009 - 026 8870E-02 

a. Predictors: (Constant), KL 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 

Residual 
Total 

2,013E-03 

,220 
222 

1 

28 
29 

2,013E-03 

7,868E-03 
,256 ,6178 

a. Predictors: (Constant), KL 

b. Dependent Variable: PROD 

Coefficientsa 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficient 
Coefficients s 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2,028 ,018 111,054 ,DOD 

KL 1584E-04 000 095 506 61'7 

a. Dependent Variable: PROD 

'\ 

\ 



Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 EQUlpa Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Sauare 
Std. Error of 
the Estimate 

1 225a 050 017 8683E-02 

a. Predictors: (Constant), EQUIP 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Sauares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 

Residual 
Total 

1,123E-02 
,211 
222 

1 
28 
29 

1,123E-02 
7,539E-03 

1,489 ,233a 

a. Predictors: (Constant), EQUIP 

b. Dependent Variable: PROD 

Coefficientsa 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficient 
Coefficients s 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2,040 ,017 120,949 ,000 

EQUIP -1825E-04 000 - 225 -1 220 233 

a. Dependent Variable: PROD 

II
 
\ 
I 
j 



Regression 

Variables Entered/Remo~edb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 TI(ll Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 278a 077 044 8559E-02 

a. Predictors: (Constant), TK 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 

Residual 
Total 

1,719E-02 
,205 
222 

1 
28 
29 

1,719E-02 
7,326E-03 

2,346 ,137a 

a. Predictors: (Constant), TK 

b. Dependent Variable: PROD 

Coefficientsa 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficient 
Coefficients s 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2,058 ,023 90,491 ,000 

TK -1 975E-04 000 -278 -1532 137 

a. Dependent Variable: PROD 

i' 
II 
\ 



Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 MATa Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Sauare 
Adjusted R 

Sauare 
Std. Error of 
the Estimate 

1 132a 017 - 018 8833E-02 

a. Predictors: (Constant), MAT 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

3,849E-03 

,218 

222 

1 

28· 

29 

3,849E-03 

7,803E-03 

,493 ,48Sa 

a. Predictors: (Constant), MAT 

b. Dependent Variable: PROD 

a. Dependent Variable: PROD 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

t Sig.B Std. Error Beta 
1 (Constant) 

MAT 
2,053 

-1 158E-04 
,034 

000 -132 
61,000 

-702 
,000 
488 

Coefficientsa 

I' 

I
I 
I 
I
1

I 

1\ 
!
I 

I 

~. 



Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 MANAJ8 Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 121 8 015 - 021 8846E-02 

a. Predictors: (Constant), MANAJ 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 

Residual 
Total 

3,233E-03 
,219 
222 

1 
28 
29 

3,233E-03 
7,825E-03 

,413 ,5268 

a. Predictors: (Constant), MANAJ 

b. Dependent Variable: PROD 

Coefficientsa 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficient 
Coefficients s 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2,037 ,017 117,358 ,000 

MANAJ -2 038E-04 000 - 121 -643 526 

a. Dependent Variable: PROD 



" 

LAMPIRAN REGRESI BERGANDA 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 MANAJ, 

TK, EQUJP, , Enter 
KL MAT 

a. All requested variables entered. 

b.	 Dependent Variable: PROD 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 383a 147 - 031 8892E-02 

a. Predictors: (Constant), MANAJ, TK, EQUIP, KL, MAT 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 

Residual 
Total 

3,258E-02 
,190 
222 

5 
24 
29 

6,515E-03 
7,906E-03 

,824 ,545a 

a. Predictors: (Constant), MANAJ, TK, EQUIP, KL, MAT 

b. Dependent Variable: PROD 

Coefficientsa 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficient 
Coefficients s 

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 . (Constant) 2,091 ,044 47,996 ,000 

KL -4,447E-05 ,000 -,027 -,134 ,895 
EQUIP -1,589E-04 ,000 -,196 -1,002 ,326 
TK -1,635E-04 ,000 -,230 -1,157 ,259 
MAT -1,376E-04 ,000 -,156 -,757 ,457 
MANAJ ·2675E·04 000 ·170 ·832 414 

a. Dependent Variable: PROD 


